Satu 


"Sudah dijemput, tuh." Perempuan tinggi dengan rambut 
panjang berdiri sambil menyilang tangannya di depan dada. 


"Masih jam segini ngapain sudah jemput, sih!" Thalita 
menggerutu sambil melihat jam dipergelangan tangannya. 
Dia kemudian membereskan buku-bukunya di meja lalu 
meletakkan ATK-nya ke dalam wadah berbentuk tabung 
dengan karakter minion. 


Thalita mengembus napas. mengusap wajahnya kasar lalu 
menatap Rosa, perempuan yang tengah berdiri tepat di 
depan meja kerjanya. Thalita berdiri sambil mengambil 
tasnya. 


"Sepertinya dia sudah nungguin lama." 


Talitha memicingkan mata. "Emang nggak ada kerjaan ya 
dia." Lalu dia memutar matanya jengah sambil keluar dari 
ruangan. 


"Bye." Rosa setengah berteriak memberikan ucapan selamat 
tinggal. Namun tidak digubris oleh Thalita. 


Thalita masih dalam wajah sebalnya. Langkah kakinya 
menyusuri koridor sekolah. Kebetulan sekolah sudah sepi 
karena semua warga sekolah, terutama siswa-siswi sudah 
pulang. Hanya menyisahkan dirinya dan Rosa. Thalita 
sampai di gerbang sekolah. Dia menatap datar sosok pria 
tinggi yang bersandar di bagian depan mobil Honda jazz 
hitam milik pria itu. 


"Lima belas menit aku disini." Pria itu berujar sambil melihat 
jam ditangannya. Lalu membukakan pintu mobil untuk 
Thalita. 


"Siapa suruh datang lebih awal." Thalita mengurungkan 
tubuhnya masuk ke dalam mobil. "Lagian aku juga nggak 
nyuruh jemput." 


Pria itu menatap Thalita. Mencondongkan tubuhnya lebih 
dekat dengan perempuan itu. "Kamu lapar, kan? Ini sudah 
jam siang." Pria itu menutup pintu mobilnya setelah 
menyuruh Thalita segera masuk ke dalam. 


Thalita mengembus napas panjang sambil melihat pria itu 
lewat kaca depan sedang berjalan menuju pintu kemudi. 


"Kamu kalau lapar memang cerewet," ucap pria itu setelah 
memasang sabuk pengamannya. Dia melirik Thalita. Lalu 
tangannya bergerak membenahi sabuk pengaman Thalita 
yang masih belum terpakai. 


Thalita melepaskan tangan Pria itu saat membenahi sabuk 
pengamannya. "Aku bisa sendiri," ucapnya dengan nada 
ketus. "Aku bisa pulang sendiri, Ga. Nggak perlu kamu 
jemput aku setiap hari. Kita ini nggak ada apa-apa. Dengan 
kamu jemput aku terus menerus penghuni sekolah ngira aku 
ada apa-apanya sama kamu. Jadi..." Thalita menarik napas 
pelan. “Stop untuk jemput aku lagi." 


Lingga Mahardika diam sejenak. Lalu menatap perempuan 
di sampingnya. "Kita bicarakan ini saat makan siang nanti." 
Lalu dia melajukan mobilnya menembus padatnya lalu lintas 
kota Surabaya. 


KKK 


Thalita menyilangkan tangannya didada. Mengalihkan 
pandangan ke segala arah di restoran tempat dirinya saat 
ini makan siang bersama Lingga. Dia sama sekali tidak ingin 
menatap Lingga. Pria itu adalah pria yang ingin dijodohkan 
papanya. Sebenarnya Thalita tidak menyetujui perjodohan 


itu. Dia sama sekali tidak menginginkan adanya pemilihan 
pilihan hidup dengan model perjodohan yang dilakukan 
papanya. Ini sudah jaman milenial bukan lagi jaman Siti 
Nurbaya dan Datuk Maringgi yang harus dijodohkan. 


"Jalani dulu, Ta," kata papanya. "Lingga ini orangnya baik. 
Papa kenal betul siapa dia. Lingga itu anak dari rekan bisnis 
papa." 


Thalita tidak bisa mengelak saat papanya begitu keras 
kepala untuk menyuruhnya dekat dengan pria yang 
berprofesi sebagai dokter jiwa di salah satu rumah sakit 
swasta di kota Surabaya. Memang Lingga itu baik. Dia juga 
sopan dan dewasa. Namun Thalita tidak ada rasa untuk pria 
itu. Bahkan sedikitpun rasa itu tidak ada. Hambar. Hampa. 
Thalita merasa dia sudah mati rasa untuk menyukai 
seseorang lagi. 


Lingga sedang menatap Thalita ketika pandangan Thalita 
sama sekali tidak ingin menatapnya. Bahkan perempuan itu 
tidak tahu kalau makanan yang dia pesan sudah tersedia di 
atas meja. Thalita terlihat begitu merasa malas. 


"Ta," panggil Lingga. Sama sekali Thalita tidak 
meresponnya. 

Hingga kali kedua Lingga terus memanggilnya dan hasilnya 
masih sama. 


"Thalita," panggilan keras yang ketiga kalinya dari Lingga 
akhirnya membuyarkan lamunan bebas Thalita. Perempuan 
itu menoleh. Namun dahinya berkerut. Tanda perempuan itu 
tidak menyukainya. 


"Makan," mata Lingga mengarah pada makanan di meja. 
Mengintruksi Thalita untuk segera menyantapnya. 


Thalita menghela napas. Dia kemudian menyantap 
makanannya. Tidak ada pembahasan diantara mereka. 
Hanya suara dentingan sendok dan garpu yang mengisi 
kekosongan waktu mereka makan. Thalita juga merasa 
malas dengan semua ini. 


Setelah semuanya tandas. Thalita menyingkirkan piring 
yang telah kosong itu sedikit menjauh agar kedua 
tangannya bisa dia lipat di atas meja. "Ga, aku pingin 
bicara." 


Lingga yang baru saja selesai menandaskan makanannya 
menolehkan kepala. Fokus menatap retina Thalita yang kini 
sedang dalam mode serius. "Apa?" jawabnya. 


Sebelum berbicara Thalita mencoba mengatur napasnya. 
Semoga apa yang sudah dia pikirkan sejak diperjalanan tadi 
tidak membuat masalah baru dalam hidupnya. Thalita 
merasa hidupnya sudah bosan dengan semua ini. Aturan 
papanya yang selalu menjodohkannya dengan anak-anak 
dari koleganya membuat Thalita merasa geram. Hidupnya 
tidak suka terlalu diatur. 


"Kita akhiri saja semua ini." Thalita menatap retina Lingga 
dengan tajam. Menekankan ucapannya adalah sebuah 
kesungguhan. 


Dahi Lingga berkerut. "Maksud kamu?" 


"Ga, aku nggak suka perjodohan ini bahkan sejak awal. Aku 
nggak bisa, Ga. Selama ini aku berusaha untuk menyukai 
kamu tapi tetap saja aku nggak bisa. Daripada aku malah 
bikin kamu sakit hati nantinya, mulai detik ini kita akhiri 
saja disini." 


Ada rasa kepuasan batin tersendiri bagi Thalita setelah 
mengucapkan. Ya, dia sudah mencoba untuk menyukai pria 


dihadapannya namun sama sekali tidak bisa. Tidak ada rasa 
cinta yang tumbuh dalam hati Thalita. Kata papanya 'cinta 
akan tumbuh seiring berjalan waktu, seiringnya bersama'. 
Namun sama sekali tidak berlaku untuk Thalita. Hatinya 
memang sudah mengeras. Setelah dua tahun yang lalu dia 
enggan untuk mencintai seseorang lagi hingga Kini 
membuat dirinya sudah tidak mempunyai hasrat untuk 
mencintai. Siapapun itu. Thalita sudah mencoba namun 
tetap saja hasilnya sama. 


Keputusan yang Thalita ambil adalah benar menurutnya. 
Daripada dia tetap menjalankan perjodohan ini toh hasil 
akhirnya Lingga adalah pihak yang tersakiti. 


"Kenapa?" Lingga bersuara setelah beberapa menit dia 
terdiam. "Apa kamu masih mencintai dia?" 


Thalita menyatukan kedua alisnya. Membentuk sebuah 
kerutan didahinya. "Jangan kaitkan hubungan ini dengan 
semua itu, Ga," jawabnya. 


"Lalu?" 


"Entah." Thalita mengangkat bahu. Lalu mengembuskan 
napasnya pelan. "Aku mohon Ga, hargai keputusanku. Kita 
akhiri disini. Maaf, Ga." Thalita beranjak dari duduknya. Lalu 
pergi meninggalkan Lingga yang masih tercengang dalam 
posisinya. 


aaa 
Cerita baruku..... 


Mungkin ini kisahnya sedikit gimana gitu yaa, Hehe. 
Tapi nggak papa nikmati saja dulu. 


Thanks for reading. 


Dua 


Thalita duduk dimeja ruangannya. Dia baru saja keluar dari 
ruang kelas usai memulangkan anak-anak didiknya. Dia 
menselonjorkan kedua kakinya yang terasa pegal karena 
hari ini dia memberikan pembelajaran outdoor untuk anak- 
anak. Thalita mengambil ponselnya. Lalu mengetikkan 
aplikasi driver online untuk tumpangan dia pulang setelah 
ini. 


Semenjak hubungan perjodohannya dengan Lingga 
berakhir, pria itu sudah tidak lagi menjemputnya ke sekolah 
setiap hari. Thalita bahkan sudah melarang keras meskipun 
Lingga sendiri yang menawarkan. 


Meski perjodohan ini nggak bisa lanjut, kamu boleh kok 
hubungi aku kalau kamu perlu jemputan, Ta. 


Emangnya kamu ojek, seloroh Thalita. Nggak, Ga. Itu nggak 
perlu. 


Setidaknya kita masih bisa berhubungan baik. 


Ralat! Berteman baik bukan berhubungan baik. Tapi 
terimakasih, aku masih bisa pulang sendiri tanpa harus 
kamu jemput, Ga. 


Apa yang dikatakan Lingga masih tersimpan dalam ingatan 
Thalita saat pria itu datang kerumahnya. Lingga ternyata 
tipe pria yang pantang menyerah. Pria itu bahkan tidak 
marah saat Thalita memutuskan perjodohan sepihak. Oke, 
Lingga memang orang baik. Tapi maaf, bagi Thalita kebaikan 
Lingga tidak berhasil meululuhkan keras hatinya yang 
sudah tertutup untuk siapapun. Thalita rasanya enggan 
untuk memulai hubungan baru lagi. Entah sampai kapan dia 


merasakan Zona nyamannya itu. Bahkan Thalita berpikir 
setelah ini papanya pasti akan menjodohkan dengan anak- 
anak dari rekannya lagi. Thalita yakin itu. 


Tumben masih disini? suara Rosa tiba-tiba mengagetkan 
Thalita yang sedang memejamkan kedua matanya. 


Iya lagi nunggu jemputan. 


Tumben pak dokter itu belum nongol jam segini. Rosa 
melihat jam dipergelangannya. Dia sudah hapal jam berapa 
Lingga standby digerbang sekolah untuk menjemput 
Thalita. 


Ojek online. Ngapain aku nungguin dia. Thalita memijit 
pelipisnya. Tiba-tiba kepalanya terasa pusing karena 
setengah harian ini berada di bawah sinar matahari. Padahal 
dia dan anak-anak didiknya sudah memakai topi. Tapi tetap 
saja panas matahari begitu menyengat sampai terasa 
keubun-ubun kepala. Kita udah game over. 


Rosa tersendak saat meneguk air dari botol minumannya. 
Are you really? matanya kini membelalak. 


Thalita mengangguk malas. 
Siapa yang mutusin? 


Thalita menoleh. Menatap rekan kerjanya itu. Dahinya pun 
berkerut. Emang kita pacaran? Kita berhubungan hanya 
sebatas hubungan perjodohan bukan berarti pacaran. 
Karena aku nggak enak sama papa jadi aku terima saja 
tawarannya untuk mengenal lebih dekat siapa Lingga. Tapi 
karena aku merasa nggak cocok dan terlalu malas yasudah 
aku akhiri saja hubungan ini. Selesai, ucap Thalita dengan 
entengnya. Sedangkan Rosa mendengarkannya sampai 
membuka mulut tidak percaya. 


Gila ya kamu, Ta. Rosa menggelengkan kepala. Itu pak 
dokter udah ganteng, baik banget mau jemput kamu tiap 
hari. Eh kamunya malah PHP-in dia. 


Siapa juga yang PHP-in sih, Rosa. Thalita beranjak dari 
duduknya. Mendekati Rosa. Lalu mecubit hidung pesek 
temannya itu. Hubungan ini nggak seperti apa yang kamu 
kira. Nggak seperti orang pacaran pada umumnya. Let it 
flow, seperti itu kita tanpa ada ikatan apapun. Jadi.. Nggak 
masalah kalau ini berakhir toh sejak awal hanya mencoba 
saja. Kalau cocok kita lanjut kalau nggak ya kita udahan. 
Lagian aku juga kurang berminat perjodohan ini. Niatnya 
udah nggak sreg ya ngejalaninnya juga jadi nggak sreg. 


Terdengar embusan napas panjang dari Rosa. Lalu dia 
menatap Thalita yang kini menundukkan pandangan. Kamu 
kenapa sih masih menutup hati, Ta? 


Tidak ada jawaban dari Thalita. Dia masih dalam tundukkan 
kepala. 


Ta, mau sampai kapan kamu keras kepala seperti ini? 
Cobalah untuk buka hati. Cobalah untuk bangkit.. Move on, 
Ta. Kamu jangan terus menerus mikir si Fad . 


Stop!! potong Thalita. Udah, aku males ngomongin tentang 
dia. Thalita megusap wajahnya kasar. Dia kemudian 
beranjak dari duduknya. Karena ojek online yang dia pesan 
sudah tiba. Thalita pergi meninggalkan Rosa yang kembali 
menguak kisah pilunya. 


daa 
Ta, kamu siap-siap, ya, kata Hera, mama Thalita. 


Thalita duduk dikursi ruang makan keluarga. Dia baru saja 
bangun dari tidur siangnya. Siap-siap? Memangnya kita 


mau kemana, ma? tanya Thalita sambil melihat punggung 
mamanya yang masih sibuk dengan alat masaknya. 


Mama Hera memutar tubuhnya. Menghadap putrinya itu. 
Ada acara hajatan dirumah tante Rini. Sudah lama kita 
nggak ketemu keluarga mereka. Mereka kan baru saja 
pindah rumah di dekat sini, Ta. 


Thalita tersentak apa yang dikatakan mamanya. Mereka 
pindah? 


Mama Hera mengangguk. Menatap sangsi putrinya itu. 
Kamu kenapa kok sepertinya kaget gitu? 


Thalita menggaruk-garuk tengkuknya yang tidak gatal. Ya 
nggak papa sih. Cuma kenapa mereka tiba-tiba pindah? 


Om Adi minta pindah tugas di Surabaya. Lagian biar bisa 
dekat dengan anak-anaknya. Apalagi putra bungsunya kan 
tinggal di Surabaya sendiri. 


Oh. 


Thalita menelan salivanya kuat-kuat. Seperti tersangkut biji 
kedondong ditenggorokannya. 


aaa 


Acara hajatan dirumah Rini--adik perempuan Hera--sedang 
berlangsung. Thalita duduk di samping mamanya sambil 
mendengarkan tausyiah sebagai inti dari acara hajatan 
tersebut. Thalita hanya diam ketika keluarganya sedikit 
banyak juga berbincang menanyakan kabar. Yang dilakukan 
Thalita justru lebih memilih menekuri ponselnya sambil 
telinganya juga dia pasang lebar mendengarkan tausyiah. 


Thalita. 


Suara lembut perempuan tertangkap gendang telinga 
Thalita. Dia menoleh ke arah sumber suara. Seorang 
perempuan berhijab mendekati dirinya sambil 
menggendong bayi berusia enam bulan. 


Thalita tersenyum. Mbak Fanya? 


Kamu apa kabar? Wah makin cantik saja, puji perempuan 
bernama Fanya, anak pertama Rini. Tentunya dia adalah 
sepupu Thalita. Mbak dengar kamu diterima jadi PNS ya? 


Thalita mengangguk. Bibirnya harus dia poles dengan 
senyuman meski dalam hatinya merasakan rasa yang 
berkecamuk tidak karuan. Thalita sebenarnya ingin acara ini 
selesai dan dia bisa segera pulang. Soal mama dan papanya 
biarkan masih tetap disini, toh berangkat tadi Thalita 
membawa mobil sendiri. 


Wah jadi PNS muda, nih, goda Fanya. Oh ya, mbak lagi nyari 
sekolah buat Dinda juga. 


Mbak Fanya sudah nggak di Malang lagi? 


Fanya menggeleng. Mas Doni pindah kerja juga di sini, Ta. 
Mbak harus ikut dong. 


Fanya masih dalam kelakarnya. Sedangkan Thalita harus 
menahan diri untuk bersikap biasa di depan sepupunya itu. 
Dipikirannya saat ini hanya ingin pulang. Sebelum terjadi 
sesuatu padanya, Thalita ingin membawa dirinya pergi dari 
sini. Menghindarkan diri dari apa yang tidak ingin dia lihat. 


Mbak sekolahin Dinda di tempatmu saja ya, Ta, kata Fanya 
lagi. 


Oh boleh. Masuk ke kelas berapa ya, mbak? 


Kelas dua. 
Kebetulan aku juga guru kelas dua, mbak. 


Mengakrabkan diri dan berbasa basi sebenarnya hal yang 
tidak diinginkan Thalita. Namun dia bisa apa selain 
mengikutkan diri dalam perbincangan bersama keluarga 
besarnya yang sudah lama tidak berjumpa. Tante Rini cukup 
lama tinggal di Mojokerto karena ikut suaminya yang 
menjadi polisi dan berdinas disana. Fanya sebelumnya ikut 
suaminya di Malang. Sedangkan putra bungsunya tinggal 
sendiri di Surabaya. Mungkin setelah kepindahan ini 
putranya akan tinggal bersama tante Rini dan om Adi tanpa 
harus tinggal dikontrakan lagi. 


Thalita belum nikah kan, ya? 


Pertanyaan yang terlontar dari mulut tante Rini tiba-tiba 
membuat Thalita tersendak kue nastar yang baru saja dia 
makan. 


Kalau sudah nikah jelas kamu sudah aku suruh datang lah, 
Rin," sahut mama Hera. 


Thalita merasa dongkol. Pertanyaan horor itu kembali 
diutarakan. Beginilah kalau keluarga besar bertemu 
pertanyaan itu tidak pernah absen menyapanya. Thalita 
berusaha memasang senyum meski dalam hatinya sangat 
sebal. Dia masih terbatu-batuk akibat  tersendak 
makanannya. 


Fanya mengelus punggung Thalita. Minum dulu, Ta. Biar 
nggak batuk-batuk gini, suruh Fanya. 


Thalita mencari air putih namun di depannya tidak ada. 
Hanya ada minuman berperisa buah yang dihidangkan. 


Air putih kamu bisa ke dapur, Ta. Fanya sepertinya 
mengetahui apa yang sedang dicari Thalita. 


Thalita beranjak. Lalu pergi ke dapur untuk mencari air 
putih. Kerongkongannya terasa tidak nyaman sekali karena 
tersendak. Setelah sampai di dapur Thalita meraih gelas dan 
mengisinya dengan air putih yang baru saja dia ambil dalam 
lemari pendingin. 


Thalita menghela napas lega. Kerongkongannya terasa lebih 
enakan daripada sebelumnya. Thalita meletakkan gelas ke 
dalam bak cuci piring. Ketika memutar tubuhnya tiba-tiba 
kedua matanya membelalak lebar karena melihat sosok 
yang selama ini tidak ingin dia lihat bahkan dia temui. 


Manik mata mereka saling bertemu dan sama-sama 
kagetnya bukan main. 


Dia adalah Fadhil Fahrenza, pria yang ingin Thalita lupakan. 


KKK 


Masih awal, masih bertanya-tanya, kan? 
Ikuti ceritanya ya... 


Thanks for reading. 


Tiga 


Ruang kamar Thalita sengaja dia buat gelap. Biar orang 
tuanya mengira kalau dirinya sudah terlelap ketika mereka 
tiba di rumah nanti. Padahal sebenarnya tidak. Thalita 
sengaja mematikan semua lampu di kamarnya, bahkan 
lampu tidur yang biasanya dia nyalakan juga padam. Dia 
ingin menumpahkan segala kekesalannya. Dia sengaja 
mendekap wajahnya dengan bantal agar jerit tangisnya 
tidak ada yang mendengar. 


Di rumah tantenya tadi Thalita sengaja pamit pulang 
meskipun acara hajatan belum selesai. Dengan alasan 
Karena ada berkas pekerjaan yang harus dia setor via online 
dan bersifat deadline, akhirnya semua orang di rumah tante 
Rini pun memaklumi. Termasuk papa dan mamanya juga 
mengizinkan Thalita untuk pulang lebih dulu. 


Pertemuannya dengan Fadhil membuat Thalita tidak 
nyaman. Luka yang perlahan Thalita coba untuk singkirkan 
akhirnya muncul kembali. Rasa yang ingin Thalita kubur 
dalam-dalam tiba-tiba terkuak lagi. Itulah kenapa ketika 
mamanya mengajak untuk datang ke acara hajatan Thalita 
sedikit ragu. Karena dia tidak ingin bertemu dengan pria 
bernama Fadhil Fahrenza itu. 


Fadhil adalah adik dari Fanya. Anak dari tante Rini dan om 
Adi. Tentu saja dia adalah sepupu Thalita. Pria itu juga masa 
lalu Thalita. Thalita pernah berhubungan dengan Fadhil. Ya, 
mungkin cukup aneh berpacaran dengan sepupu sendiri. 
Namun kenyataannya itu yang terjadi. Thalita pernah 
berpacaran dengan Fadhil hampir satu tahun lamanya. 


Penyesalan yang dirasakan Thalita bahkan sampai saat ini 
adalah pernah jatuh cinta kepada Fadhil dan memberikan 


segalanya untuk pria itu. Setelah lulus dari sarjana Thalita 
menjadi lebih dekat dengan Fadhil karena urusan pekerjaan. 
Sebelum Thalita diterima menjadi PNS di sekolah dasar 
negeri tempatnya dia mengajar sekarang ini, dia pernah 
mengajar di sekolah dasar swasta di Surabaya dan Fadhil 
adalah orang yang mencarikan pekerjaan itu untuknya. 
Sampai akhirnya hubungan kedekatan itu menjadi jalinan 
asmara diantara mereka. Thalita jatuh cinta kepadanya 
begitupun Fadhil. 


Thalita terus meraung lirih dibalik bantal. Dia tenggelam 
dalam isakan tangisnya. Mengingat Fadhil hatinya merasa 
sakit sekali. Kenapa dia harus mencintai pria seperti Fadhil. 


"Thalita bodoh... Kamu bodoh, Ta... Seharusnya kamu nggak 
datang ke acara itu..." jerit Thalita lirih. Tanganya memukul- 
mukul bantal berulang kali. Meratapi kebodohannya. Kalau 
saja dia tidak ikut mama dan papanya ke rumah tante Rini 
pertemuan itu tidak akan terjadi. 


Semenjak hubungannya dengan Fadhil berakhir, Thalita 
membatasi dirinya agar tidak akan bertemu dengan pria itu. 
Meskipun tidak bisa dipungkiri pertemuan itu pasti akan 
terjadi, mengingat mereka berdua masih ada ikatan 
saudara. Ketika lebaran dan acara keluarga misalnya. Sebisa 
mungkin Thalita berusaha untuk tidak bertatap muka 
dengan pria itu. Thalita harus punya banyak alibi untuk 
menolak ketika kedua orang tuanya mengajak untuk 
berkunjung ke sanak saudara dari garis keturunan 
mamanya. Bahkan ketika momen lebaran Thalita selalu 
beralasan untuk menginap dirumah neneknya--ibu dari 
papanya. Dia tidak mau ikut ketika mama dan papanya 
berkujung ke rumah tante Rini dan om Adi saat mereka 
masih tinggal di Mojokerto. 


Setelah tangisannya sedikit mereda. Thalita membuka 
kembali dekapan bantal diwajahnya. Lalu menyandarkan 
punggungnya diranjang. Pandangannya melirik ponsel di 
atas nakas. Tangan Thalita segera meraihnya dan 
mengetikkan pesan disana. 


Thalita: (Foto) Aku sedih malam ini. 


Pesan itu terkirim setelah dia mengambil foto dirinya dan 
menuliskan caption tersebut. Tidak lama kemudian Thalita 
mendapat balasan. 


Rosa: Kamu nangis? Kenapa, Ta? 


Thalita: Aku ketemu Fadhil. Mama ajakin aku ada acara 
hajatan dirumahnya. Dan.. aku ketemu dia. Rosa.... Kamu 
tahu betapa sakitnya aku ketika melihat wajahnya. 


Air mata Thalita kembali membanjiri wajahnya saat berkirim 
pesan dengan Rosa dan menceritakan apa yang terjadi pada 
dirinya tadi. Dia kembali terisak sampai tidak bisa membalas 
pesan itu. Membiarkan dirinya tenggelam dalam kesedihan 
sampai dia tertidur dalam tangisnya. 


aaa 


Baru beberapa menit Thalita terbangun dari tidurnya. Dia 
kini mematut dirinya di depan cermin yang berada di kamar 
mandi kamarnya. Wajahnya sembab dan terdapat kantung 
di bawah matanya karena efek tangisnya semalam. Thalita 
membasuh mukanya kemudian membersihkan tubuhnya. 
Hari ini hari Jum'at, waktunya olahraga pagi bersama 
seluruh warga sekolah jadi Thalita ingin berangkat lebih 
awal dari biasanya. 


Setelah semua selesai Thalita kembali mematut dirinya di 
depan cermin. Mengaplikasikan riasan natural diwajahnya. 


Tetap saja matanya yang sembab masih tidak bisa tertutupi. 
Thalita tidak perduli. Lalu dia beranjak dan segera turun ke 
bawah untuk sarapan. 


Thalita melihat mamanya sudah menyiapkan sarapan pagi 
di meja makan. Disana juga ada papa dan kakak laki-lakinya 
sama-sama siap dengan balutan pakaian rapi kantoran. 
Thalita bergabung dengan mereka. Lalu tangannya 
mengambil dua lembar roti dan mengoleskan selai kacang 
ke rotinya. 


Tidak ada pembicaraan di meja makan. Semua keluarga 
sedang menikmati sarapan pagi masing-masing. Syarif-papa 
Thalita-membaca koran paginya sambil menyeruput 
secangkir kopi. Sedangkan Radit-kakak laki-laki Thalita- 
sekilas melirik Thalita yang sedang mengunyah rotinya. 


Selesai sarapan semuanya beranjak. Papa Syarif sudah pergi 
lebih dulu karena pagi ini dia ada janji bertemu dengan 
klien. Thalita juga sama, dia juga ikutan beranjak setelah 
papanya. Sebelum pergi Thalita menghampiri mamanya 
untuk pamit dan mencium pipi mama tercintanya itu. 
Mamanya hanya stay dirumah tanpa harus bekerja. 


"Kamu menolak perjodohan dengan Lingga?" 


Thalita menoleh. Radit ternyata mengikutinya dari 
belakang. Thalita menghentikan langkahnya. Menatap 
kakak laki-lakinya itu. 


"Jawab, Ta," ucap Radit. Wajahnya begitu datar dan intonasi 
ucapannya sedikit tinggi. "Kamu mengakhiri perjodohan itu 
secara sepihak tanpa memberi tahu papa dan masmu ini?" 


Thalita mengembus napas. "Mas, aku nggak bisa terusin 
perjodohan itu. Aku nggak suka sama Lingga mas. Mau 
dipaksa bagaimanapun juga aku nggak bisa suka sama dia." 


Thalita melihat kearah dalam rumahnya. Lalu dia keluar 
agar mamanya tidak mendengarkan pembicaraan anatara 
dirinya dan Radit. 


"Itu hanya alasanmu saja." Radit menarik sudut bibirnya. 
Meremehkan adiknya. "Jangan coba-coba kamu memulai 
kembali hubungan terlarangmu itu." Radit kemudian pergi 
meninggalkan Thalita. Masuk ke dalam mobilnya dan 
setelah itu menghilang. 


Thalita mengeluarkan napas lirih lewat mulutnya. Menahan 
rasa sakitnya karena perkataan Radit yang baru saja 
menyentil hati. Thalita mencoba menahan agar tidak 
menangis. Kenapa kakaknya selalu bersikap seperti itu? 
Hubungannya dengan Fadhil dulu memang tidak ada yang 
tahu, kecuali Radit dan sepupunya yang bernama Fino. 
Radit adalah orang yang selalu menentang hubungannya 
dengan Fadhil. Thalita menjalani hubungan secara 
backstreet dari orang tuanya dan orang tua Fadhil. Rasanya 
Thalita tidak bisa memberitahukan bahwa dia berpacaran 
dengan sepupunya sendiri. 


Thalita melangkahkan kaki untuk menaiki motornya. 
Berkendara dengan suasana hati seperti itu memang tidak 
baik. Pikirannya kembali campur aduk. Konflik batin antara 
dirinya dan Fadhil belum selesai namun ditambah lagi 
masalah dengan kakaknya. Semenjak dia berpacaran 
dengan Fadhil, Radit selalu bersikap dingin kepadanya, 
bahkan sampai saat ini Thalita belum tahu apa 
penyebabnya. 


daa 
Menjalin hubungan asmara dengan sepupu sendiri 


memang kedengarannya aneh, tapi hubungan seperti 
itu memang ada yang terjadi. 


Jadi, disini aku coba mengambil kisah tentang itu. 
Semoga suka.... 


Thanks for reading. 


Empat 


Selesai olahraga pagi di hari Jum at, Thalita membubarkan 
diri dari barisan anak-anak. Kini langkah kakinya menuju 
kamar mandi untuk mencuci tangannya. Dari belakang Rosa 
juga ikut mengekori. 


Dengan kondisi kayak gitu kamu berani ya datang ke 
sekolah? Rosa mensejajarkan langkahnya sebelum Thalita 
masuk ke dalam kamar mandi khusus untuk guru. 


Thalita menoleh. Maksud kamu? dahinya mengernyit. 
Kenapa nggak berani? Aku nggak papa kok. Nggak ada luka 
juga ataupun sakit dibagian tubuhku. Cuma . Thalita 
menjeda ucapannya seperkian detik. Sakitnya dibagian ini. 
Dia menunjuk pada bagian dadanya. Hatinya yang dia 
maksud. 


Justru itu. Rosa meraih kedua bahu Thalita agar temannya 
itu menghadap kepadanya. Jari telunjuknya lalu menyentuh 
kedua mata Thalita. Udah habis berapa liter kamu nangis 
semalam, Hm? tanyanya. Wajahmu sumpah sembab banget, 
Ta. Jelas kelihatan banget kalau kamu habis nangis. 


Thalita mengembus napas panjang. Bodo , jawabnya. Lalu 
dia masuk ke dalam kamar mandi. 


Thalita menarik napas dan mengeluarkan lewat mulutnya. 
Benar apa yang dikatakan Rosa, wajahnya kini tidak 
kelihatan sedang baik-baik saja. Namun Thalita tidak mau 
absen ke sekolah, bukan karena dia kini sudah jadi PNS dan 
tidak boleh sembarangan ijin seenaknya, melainkan jika dia 
tidak masuk lantas apa yang akan dia lakukan di rumah? 
Berdiam diri di rumah tanpa aktifitas justru membuat dia 


semakin ingat tentang Fadhil. Setidaknya dengan 
melakukan aktifitas dia bisa menepis rasa sedihnya. 


Setelah mencuci tangannya Thalita keluar dari kamar 
mandi. Saat membuka pintu dia melihat Rosa masih berdiri 
tegap disana. 


Kamu nungguin aku? Sobat yang baik banget kamu, ya? 
tangan Thalita mencubit pelan pipi Rosa dan dibalas 
decakan dari temannya itu. 


Pakai ini. Rosa menyodorkan kacamata untuk Thalita. 
Dahi Thalita berkerut. Ngapain aku harus pakai ini? 


Udah deh nggak usah bawel. Rosa menyematkan kacamata 
itu ke wajah Thalita. Setidaknya dengan memakainya mata 
sembab Thalita sedikit tersamarkan. Anggap saja kamu 
sekarang jadi Nissa Sabyan, oke? Rosa mengerling mata 
kemudian pergi. 


Thalita hanya menggelengkan kepala melihat tingkah laku 
temannya itu. 


Eh. Rosa kembali lagi menghampiri Thalita. 

Kenapa lagi? 

Kamu aku kenalin sama temennya mas Dewa ya, Ta? 
Dahi Thalita berkerut. Nggak.. nggak. Dia menggeleng. 
Ta, ini beneran cakep deh orangnya. 


Nggak, tolak Thalita sambil berjalan. Tidak menggubris apa 
yang baru saja dikatakan Rosa. Judulnya ternyata masih 
sama perjodohan lagi . 


Ayolah, Ta. 


Langkah Thalita berhenti. Lalu menatap Rosa. Nggak, Rosa. 
Udah deh kamu jangan kayak papa suka banget jodohin 
orang. Aku malas tahu nggak. 


Tapi temannya mas Dewa ini tentara, Ta. 


Iya aku tahu mas Dewamu juga kan tentara. Thalita kembali 
memacu langkahnya. 


Dia beda dari Fadhil, Ta. 


Seketika langkah kaki Thalita tiba-tiba terhenti. Telinganya 
tersentil ketika Rosa menyebut nama itu. Thalita 
memejamkan matanya sambil mengembus napas panjang. 


Coba dulu ya, Ta. Ya? Please! Rosa menangkup tangannya. 
Merajuk agar Thalita mau menerima tawarannya untuk 
memperkenalkan Thalita dengan seorang tentara, teman 
dari pacarnya. 


Thalita mengembus napas lagi. Dia kemudian memutar 
tubuhnya kembali menghampiri Rosa yang berada di 
belakangnya. 


Aku hanya mencoba." Thalita memutar matanya jengah. 
"Kamu senang? ucapnya. Lalu Thalita kembali melangkah 
menuju ruang kelas karena waktu kegiatan belajar mengajar 
segera dimulai. 


Sebenarnya apa yang diucapkan Thalita kepada Rosa tidak 
bersungguh-sungguh. Thalita hanya ingin menghentikan 
mulut Rosa agar tidak merecoki dirinya lagi. Dia hapal sifat 
temannya itu. Jika Thalita tidak mengiyakan, Rosa akan 
tetap bersikukuh meminta dirinya sampai medapatkan 
persetujuan, jadi tidak ada pilihan bagi Thalita untuk 


mengiyakan saja daripada telinganya harus mendengar 
recokan dari temannya itu. 


Bu Thalita. 


Panggilan untuk Thalita dari salah satu rekannya yang kini 
sedang menghampiri. Guru olahraga yang seumuran 
dengannya. 


Ada apa, pak? jawab Thalita. 


Bu Thalita dipanggil sama kepala sekolah diruangannya 
sekarang. 


Thalita mengangguk. Dalam hatinya penasaran kenapa 
kepala sekolahnya itu memanggilnya. Thalita membenahi 
rambut sebahunya yang sedikit berantakan lalu pergi ke 
ruang kepala sekolah. Sesampainya disana dia dibuat 
terkejut lantaran melihat seorang perempuan berhijab dan 
pria tinggi yang dia kenal betul siapa mereka. 


Thalita. Fanya tersenyum ketika melihat Thalita memasuki 
ruang kepala sekolah. 


Thalita duduk di samping kepala sekolahnya. Sekarang dia 
mengerti kenapa kepala sekolah memanggilnya kemari. 
Thalita dipertemukan kembali dengan mereka, lebih 
tepatnya bertemu dengan pria itu. Thalita berusaha agar 
pandangannya tidak bertatapan dengan Fadhil. Melihat 
Fadhil membuat rasa kecewanya semakin menjadi. 


Kedatangan Fanya kemari karena memasukkan putrinya ke 
sekolah ini dan kebetulan Thalita adalah guru kelas yang 
akan mendidik anak Fanya. Thalita hanya menjadi 
pendengar ketika kepala sekolahnya dan Fanya berbicara, 
dia hanya berbicara ketika ada pertanyaan yang mengenai 
dirinya. Begitupun dengan Fadhil. Pria itu juga sama 


bungkamnya namun sekilas dia juga melirik Thalita lalu 
mengalihkan pandangan ke ponakannya lagi. 


Maaf, pak. Boleh saya bawa Dinda ke kelasnya? Thalita 
melihat jam dipergelangan tangannya. Sudah waktunya 
KBM*, saya harus masuk kelas. Anak-anak kalau dibiarkan 
lama menunggu di kelas jadi nggak enak juga, ujar Thalita. 
Sebenarnya bukan karena alasan pembelajaran dimulai 
melainkan dia benar-benar merasa tidak nyaman dengan 
keberadaannya saat ini. Atmosfer di ruang kepala sekolah 
membuat dada Thalita terasa sesak seakan susah untuknya 
bernapas. 


Thalita beranjak setelah mendapat persetujuan dari pak 
Wardani, kepala sekolahnya. Sedikitpun pandangan Thalita 
tidak mengarah pada sosok Fadhil ketika tangannya meraih 
tangan Dinda yang sedang duduk di sebelah pria itu. Thalita 
tidak mau lagi menatap wajah itu. Setelah keluar dari ruang 
kepala sekolah Thalita baru bisa bernapas lega. Dia 
mengusap keringat dingin didahinya. Sebisa mungkin dia 
menahan amarahnya dan mencoba bersikap sewajarnya. 
Menyembunyikan apa yang sudah terjadi padanya. 
Tentunya apa yang sudah terjadi antara dirinya dan Fadhil. 


Langkah kakinya tiba-tiba berhenti ketika dari belakang 
suara pria memanggil nama Dinda. Thalita paham itu suara 
milik siapa dan membuatnya enggan menoleh kebelakang. 
Dia mencoba memasang raut muka datarnya. 


Kemarin om belikan ini. Fadhil memberikan kotak pensil 
kepada Dinda. Dinda suka, kan? 


Wah.. gambar Frozen. Dinda suka om, makasih ya om. 


Fadhil mengelus rambut Dinda yang dikuncir dua. Tante 
Nindi yang milih. Yasudah ikut bu guru ke kelas ya.. sekolah 
yang pinter ya, kak. 


Tidak sedikitpun Thalita mengarahkan pandangannya untuk 
melihat interaksi diantara mereka. Hingga Fadhil sudah 
berlalu Thalita kemudian membawa Dinda masuk ke 
kelasnya. 


Bagaimana ini bisa terjadi? Kenapa tuhan harus 
mempertemukan Thalita dengan pria itu lagi setelah dua 
tahun dia berusaha menghindar. Hari ini takdir berkehendak 
lain. Thalita dipertemukan lagi dengan sosok yang sudah 
membuat hatinya membeku. Sosok yang sudah membuat 
Thalita enggan untuk mencintai makhluk berjenis kelamin 
laki-laki dimuka bumi. 


Ta, panggil Rosa saat Thalita hendak memasuki kelas. 
Thalita menoleh. 
Sepertinya tuhan punya rencana lain. 


Dahi Thalita berkerut, tidak mengerti maksud dari perkataan 
Rosa. 


Kalian dipertemukan lagi, mungkin ada sesuatu yang harus 
kalian berdua selesaikan. Rosa kemudian melenggang pergi, 
meninggalkan Thalita yang penuh dengan tanda tanya 
dalam pikirannya. 


KKK 


*KBM = Kegiatan Belajar Mengajar. 


Thanks for reading. 


Lima 


Pandangan Thalita mengarah pada sosok pria paruh baya 
yang sedang menekuri beberapa berkas di ruang tengah. 
Thalita mencoba menghampiri papanya itu, dia juga sedikit 
sangsi karena sejak tadi di rumah Syarif tidak berbicara 
kepadanya meski sudah beberapa kali bertatapan 
dengannya. 


Pa, panggil Thalita. Seperti anak kecil yang ingin manja, 
tubuhnya beringsut ke papanya. 


Hm, jawab Syarif, namun tidak melihat kearah putri 
cantiknya. 


Thalita menarik kepalanya yang sebelumnya bersandar 
dipundak pria paruh baya itu. Papa, serunya sebal. 


Syarif mengembus napas, lalu menoleh ke Thalita. Kenapa, 
Ta? Papa lagi sibuk jangan diganggu. Syarif kembali lagi 
menekuri berkas-berkasnya. Lagian kamu ini kayak anak 
kecil saja. 


Thalita juga ikut mengembus napas. Dia menundukkan 
kepalanya sambil jemarinya dia tautkan berkali-kali. Papa 
marah sama Thalita? tanyanya dengan suara lirih, namun 
Syarif bisa mendengarnya. 


Marah kenapa? 

Kok nggak ngajak bicara Thalita. 

Syarif mengelus puncak kepala putrinya itu, lalu 
mengecupnya sayang. Papa lagi banyak kerjaan, sayang. 


Kamu jangan seperti mamamu lah, sukanya ngambekan 
kalau papa lagi nggak ngajak bicara. 


Thalita menyeringai, menunjukkan deretan gigi rapinya. 
Kirain marah sama Thalita, balasnya. Emm.. Thalita pikir 
papa marah gara-gara Thalita mengakhiri perjodohan 
dengan Lingga. 


Berkas-berkas yang tadinya dicermati Syarif kini dia biarkan 
di atas meja. Dia beralih lebih menfokuskan dirinya ke 
Thalita. Kenapa kamu menolak Lingga? Padahal dia baik 
orangnya. Banyak perempuan diluaran sana yang 
mengincar dia tapi kamu malah menolak. Syarif menarik 
napasnya. Mengamati prilaku putrinya yang terasa janggal 
menurutnya. Beberapa perjodohan yang dia lakukan 
dengan mengenalkan seseorang untuk putrinya pada 
akhirnya ditolak. 


Thalita hanya diam. 
Papa ingin kamu jawab jujur, sambung Syarif lagi. 
Thalita yang menunduk kini mendongakkan kepalanya. 


Sebenarnya kamu itu cari suami yang seperti apa? Kamu itu 
perempuan, nak. Umur kamu sudah dua puluh enam. 
Teman-temanmu juga sudah menikah semuanya. Terus 
kamunya kapan? 


Si Rosa juga belum, sahut Thalita. sedikit sebal dengan 
papanya. Namun Thalita tidak ingin mencak-mencak, dia 
tahu siapa yang dihadapinya. 


Setidaknya Rosa sudah punya pandangan. Dia sudah 
dengan tentara itu, kan? 


Pacaran juga belum tentu berakhir ke pelaminan. 


Syarif kembali mengembuskan napasnya, lalu memijit 
pelipisnya. Percuma saja debat dengan putrinya yang selalu 


saja mengeluarkan sanggahan. 


Ta, kalau kamu nggak mau papa jodohkan ya kamu usaha 
dong. Kamu cari sendiri. 


Thalita menyandarkan punggungnya disofa sambil kedua 
tangannya dia rentangkan. Haduh pa, Thalita malas. Nggak 
menikah juga nggak papa, kan? 


Dahi Syarif membentuk sebuah kerutan ketika mendengar 
apa yang baru saja diucapkan Thalita. Ta, sepertinya kamu 
perlu ke Lingga. 


Cepat-cepat Thalita menoleh dan menatap Syarif dengan 
sarkatis. Ngapain harus ke Lingga? 


Ada yang nggak beres diotakmu ini. Bagaimana bisa 
berkata seperti itu. Syarif menyentil tepat diubun-ubun 
Thalita. Alasan apalagi kamu nolak untuk menikah? Alasan 
kuliah? Karir? Kamu sudah jadi PNS sekarang jadi papa rasa 
nggak ada alasan menunda untuk mencari pasangan hidup. 


Thalita mengembus napas, memutar matanya jengah. Mas 
Radit kan belum nikah, kok Thalita yang disuruh cepet 
nikah, ucapnya. 


Memang Thalita merasa sebal, kakak laki-lakinya juga 
belum menikah tapi kenapa Thalita yang harus disuruh 
cepat menikah. Dimana-mana kakak yang lebih dulu 
menikah daripada adiknya. 


Masmu juga katanya masih belum ingin menikah. 


Yasudah kalau gitu mas Radit juga perlu dibawa ke dokter 
Lingga spesialis jiwa itu, ucap ketus Thalita sambil berdiri, 
lalu pergi menuju kamarnya. Lebih baik menghabiskan 


petang ini di kamar daripada mendengar celotehan papanya 
yang menyudutkan dirinya. 


Thalita membanting tubuhnya di atas ranjang. Dia 
mengusap wajahnya kasar. Kenapa sih orang-orang di 
rumah ini nggak ada yang ngerti perasaanku? erang Thalita. 
Tangannya mengusap air mata yang tiba-tiba keluar tanpa 
diperintah. Apa yang dirasakannya saat ini begitu campur 
aduk. Papa dan mas Radit kenapa nggak mau ngerti. Thalita 
semakin terbawa ke dalam tangisannya. Di rumah ini dia 
merasa seperti terintimidasi. 


Thalita mendekap wajahnya dengan bantal. Menangis dan 
menjerit. Hidup yang dirinya lalui tidak lepas dengan 
perihal perjodohan. Apa salah kalau dia memilih sendiri? 
Apa salahnya dia tidak mengijinkan siapapun masuk ke 
dalam dunianya? 


Ta, | love you. 


Bibir Thalita bungkam dan menjadi bergetar. Mendengar 
apa yang dikatakan Fadhil membuatnya membisu. Tiga kata 
itu sudah menghipnotis dirinya. Thalita sama sekali tidak 
percaya dengan itu. Apa yang dia rasakan akhir-akhir ini 
Fadhil juga merasakannya, bahkan diluar dugaan. 


Fadh.. ak.. aku nggak salah dengar, kan? tanya Thalita 
mencoba meyakinkan apakah yang dikatakan Fadhil itu 
benar atau hanya omong kosong belaka. 


Fadhil menghampiri Thalita, lalu meraih jemari perempuan 
itu. Aku beneran, Ta. Kenapa? Kamu nggak percaya? mata 
Fadhil menatap tajam retina mata Thalita. 


Kegugupan yang saat ini Thalita rasakan. Tapi.. tapi.. 


Tapi apa? 


Pandangan Thalita menunduk. Lalu seperkian detik kembali 
menatap Fadhil. Kamu nggak romantis banget sih nembak 
aku masak digerbang sekolah gini, bibir Thalita mencebik. 
Memang benar, saat ini mereka masih berada di area 
sekolah. Untungnya tidak ada seorangpun disana jadi 
Thalita tidak merasa sungkan saat Fadhil menggenggam 
jemarinya dengan hangat. 


Ta, gimana? tanya Fadhil lebih mendekatkan tubuhnya ke 
Thalita. Genggamannya semakin dia eratkan. 


Apa? 
Kamu terima, nggak? 


Thalita terdiam. Mengamati wajah Fadhil begitu dekat. 
Fadhil adalah pria yang tampan. Wajahnya yang putih, ada 
kumis tipis diarea bibir atasnya, berhidung mancung dan 
bulu mata lentik yang paling Thalita sukai. 


Kamu ngapain lihat aku sambil senyum-senyum kayak gitu? 
Cinta, ya? godanya. Tentu saja Thalita tersenyum malu. 


Oke, senyumanmu itu aku artikan kamu menerimaku, 
sambung Fadhil lagi. 


Kok gitu? Mana bisa menyimpulkan sendiri seperti itu. 


Kamu kelamaan jawab sih. Fadhil mengembus napasnya. Ta, 
kamu mau kan sama aku? 


Thalita memejamkan matanya sejenak, lalu menatap Fadhil. 
Tapi kita masih saudara . 


Jari telunjuk Fadhil menyentuh bibir Thalita. Membungkam 
apa yang akan dikatakan Thalita. Aku nggak peduli. Nggak 
ada salahnya hubungan sepupu diantara kita saling 


mencintai. Jadi . Fadhil menjeda ucapannya sambil 
jemarinya memasukkan rambut Thalita ke sela telinganya. 
Hilangkan keraguamu itu. Kita akan hadapi semuanya, aku 
akan selalu ada untukmu, Ta. 


Thalita melempar bantal yang mendekap wajahnya yang 
saat ini dipenuhi linangan air mata. Bicara tentang 
perjodohan sama saja mengingatkan Thalita tentang Fadhil. 
Thalita kembali teringat janji pria itu kepadanya. Fadhil 
berjanji akan bersamanya dan berjuang mewujudkan impian 
untuk saling bersama selamanya. Namun kenyataanya 


Deringan ponsel Thalita berbunyi di nakas. Sebuah notifikasi 
pesan masuk. Thalita meraihnya dan membaca pesan itu. 


Satriya : Adik ada waktu malam ini? Aku ajakin makan mau 
nggak? 


Thalita membaca pesan itu sambil mengusap air matanya. 
Satriya adalah pria yang dikenalkan Rosa kepadanya. Sejak 
kemarin Satriya beberapa kali mengirim pesan namun 
Thalita begitu malas menanggapinya. Dia hanya membalas 
hanya sekadarnya saja. 


Thalita : Aku free mas. Boleh. 


Setelah membalas pesan dari Satriya, Thalita beranjak ke 
kamar mandi untuk membersihkan wajahnya. Setelah itu 
dia akan bersiap pergi makan malam bersama tentara itu. 


KKK 


Thanks for reading. 


Enam 


Thalita baru saja menginjakkan kakinya di sebuah restoran 
nusantara tempat dia akan makan malam dengan Satriya. 
Pandangannya celingukan mencari sosok pria itu. Setelah 
menyusuri lebih ke dalam lagi akhirnya Thalita menemukan 
Satriya, pria itu mengenakan celana jins dan kaos berwarna 
abu-abu sesuai petunjuknya. Malam ini merupakan 
pertemuan pertama Thalita dengan Satriya. 


Dalam benak Thalita sebenarnya enggan untuk bertemu 
orang baru. Namun karena kondisi hatinya berkecamuk 
tidak karuan membuat dirinya akhirnya menyetujui ajakan 
makan malam Satriya. Pertemuannya semacam dijadikan 
pelampiasan kalut hatinya sendiri. 


Nggak papa lah ketemu orang baru, gumam Thalita lirih 
sambil melangkah menghampiri tempat duduk Satriya. 


Suara dehaman Thalita membuat Satriya menoleh ke 
arahnya. Mas Satriya, ya? tanya Thalita apakah pria itu 
Satriya apa bukan. Basa basi sebenarnya bagi Thalita, toh 
sudah kentara sekali bahwa pria itu adalah Satriya. Thalita 
melihat foto profil di akun WA Satriya yang sama persis 
dengan pria yang ditemui Thalita malam ini. 


Bukannya menjawab pertanyaan Thalita, pria itu justru 
melihat Thalita dari ujung kaki sampai kepala tanpa 
berkedip. Thalita mengerutkan dahi. Dia juga ikut 
mengamati penampilannya mungkin ada yang salah. 
Namun, bagi Thalita tidak ada yang aneh pada dirinya saat 
ini. Dia juga tidak mengenakan pakaian yang terlihat 
mencolok sehingga membuat orang terheran-heran. 


Eh, maaf. Satriya refleks tersadar dengan tingkahnya 
sendiri. Silahkan duduk, dik. 


Thalita tersenyum lalu mendudukkan dirinya di hadapan 
Satriya. Thalita mengamati wajah Satriya. Lebih tampan dari 
yang di foto profil WA. Hanya saja kulitnya sedikit hitam. 
Maklum saja dia seorang prajurit. Sudah lama nunggu, mas? 
tanya Thalita sambil membolak-balik daftar menu makanan. 


Nggak. Baru setengah jam aku disini. 


Thalita menghentikan aktifitas membolak-balik buku menu. 
Lalu melihat Satriya. Aku yang lelet berarti, ya? dia kembali 
lagi membolak-balik buku menu. 


Satriya menggeleng kecil sambil tersenyum kemudian 
menggaruk tengkuknya. Kamu lapar ya, dik? tanya Satriya. 


Heem. Thalita mengangguk sambil nyengir. Satriya 
kemudian memanggil pelayan resto dengan mengangkat 
tangannya sebagai isyarat. Thalita, bukan memberikan 
kesan yang menyenangkan di pertemuan pertamanya justru 
dia malah bertingkah konyol di depan Satriya. Sengaja 
sebenarnya agar pria di hadapannya ini ilfeel. 


Kita belum kenalan Iho, dik? 
Oh ya? Bukannya sudah? 


Satriya tertawa kecil. Kapan, hem? kini tangannya 
menumpu dagunya. Menatap tajam Thalita. Semakin 
membuat ketampanannya bertambah. 


Di WA, jawab Thalita sambil memalingkan mukanya ke 
pengunjung. 


Satriya refleks tertawa renyah mendengar pengakuan 
Thalita. 


Kenapa tertawa, ada yang lucu? Thalita kembali menoleh. 


Heem. Kamu lucu, jawab Satriya. Maksudku berkenalan 
secara langsung kan belum. 


Oh.. jadi mas pingin berkenalan secara langsung. Thalita 
mengangguk-angguk. Perkenalkan, nama saya Thalita 
Naurah Rayyani, ucapnya sambil mengulurkan tangan. 
Justru semakin membuat Satriya terbahak. Diajakin kenalan 
malah tertawa. 


Oke.. oke.. Satriya seakan tidak bisa menghentikan 
tawanya. Dia kemudian membalas uluran tangan Thalita. 
Iqbal Satriya, ucapnya lantang dan tegas. 


Cukup lama mereka bersalaman. Satriya tidak juga 
melepaskan genggamannya sehingga Thalita yang lebih 
dulu melepaskan. Merasa canggung juga sebenarnya. 
Sedangkan hati Thalita begitu bergemuruh. Bukan karena 
pertemuannya dengan Satriya. Sejak keberangkatannya 
tadi ke mall ini Thalita tidak bisa menghentikan rasa 
gelisahnya. Dia masih tersentil dengan omongan papanya 
yang selalu menginginkannya agar segera menikah. 


Sudah lama jadi guru, dik? tanya Satriya. 
Lumayan, mas. 
Bareng Rosa juga? 


Rosa lebih dulu. Aku baru delapan bulan ini jadi PNS. 
Pandangan Thalita mengarah kesana-kemari sedangkan 
Satriya selalu menatap tajam dirinya. Thalita jadi merasa 
tidak enak. 


Mas Satriya seangkatan sama mas Dewa? 
Se-leting sama dia. Kita berteman baik malah. 


Oh ya? Bagus dong. Awasin itu si Dewa jangan sampai 
matanya jelalatan. 


Satriya lagi-lagi tertawa renyah. Detik berikutnya tidak ada 
obrolan diantara mereka. Hanya suara musik restoran yang 
mengisi keheningan sampai makanan yang mereka pesan 
tiba. 


KKK 


Dik, kita pulang, ya. Sudah jam delapan, kata Satriya 
setelah melihat jam di pergelangan tangannya. 


Boleh sih. Tapi biasanya aku kalau ke mall pulang lebih lama 
daripada ini, balasnya. 


Kamu perempuan, dik. Kalau pulang sendiri bahaya. Satriya 
menyentil dahi Thalita sehingga membuat Thalita sedikit 
mengadu. 


Sosok Satriya menurut Thalita, setelah beberapa jam yang 
lalu dengannya, dia bisa mengetahui Satriya sepertinya 
orang yang bisa mengayomi, dewasa, dan lembut dengan 
perempuan. Namun bagi Thalita sikap awal yang manis 
tidak menjamin akan seperti itu selamanya. Setiap orang 
bisa berubah, seperti Fadhil saat itu. 


Ah! Thalita menggelengkan kepalanya. Membuyarkan 
pikirannya yang tiba-tiba teringat tentang Fadhil. 


Kenapa, dik? tanya Satriya melihat sikap aneh Thalita. 


Nggak, mas. Nggak papa. 


Oh ya, mas ke pizza hut dulu, ya. Nggak papa kan nunggu 
bentar? Kita ke parkiran bareng nanti. 


Heem. 


Satriya memasuki outlet pizza hut dan Thalita mengikutinya 
dengan langkah gontai. Pandangannya tidak berhenti 
mengamati pengunjung yang menikmati makanan di outlet 
tersebut. 


Adik, mau juga? tanya Satriya. 
Hah? 
Kamu minta dibelikan pizza juga, nggak? 


Thalita menggeleng. Udah kenyang, hehe. Thalita nyengir 
sambil menunjukkan deretan gigi rapinya. Mas beliin siapa? 
Nggak kenyang apa. 


Beliin teman-teman. Jarang-jarang mas keluar markas. 
Hah? kedua mata Thalita membelalak. 

Kenapa, hem? 

Mana mungkin jarang keluar? 


Satriya refleks tertawa. Lho, iya. Mas jarang banget keluar 
kalau nggak lagi ada tugas. Keluar juga sama Dewa, itupun 
cuma ngopi doang. Satriya menarik kursi lalu menepuk 
bahu Thalita agar mendudukinya. Sedangkan dia hanya 
berdiri sambil menunggu pesanannya selesai. 


Hahaha.. hidup mas datar banget ih. Ya siapa tahu nge-date 
gitu sama pacar kali. Thalita menyibak rambutnya ke udara 
sehingga aroma samponya terendus sampai ke hidung 
Satriya. 


Hehehe Satriya menggeleng lagi. Mas ada pacar ngapain 
ngajakin kamu makan malam. Dia mengerling ke arah 
Thalita. Ayo kita pulang, ajaknya setelah pesanannya sudah 
selesai. 


Thalita memandangi punggung Satriya yang mulai 
melangkah keluar outlet. Sikap Satriya baru saja 
mengingatkan sesuatu di masa lalu. 

Ta, ayo pulang, ajak Fadhil. 


Nggak mau, ih, balas Thalita manja. 


Lho, kok nggak mau? Mau pulang jam berapa kamu, hem? 
Fadhil mencubit hidung Thalita gemas sehingga membuat 
Thalita segera menyingkirkan tangan Fadhil. 


Aku pingin nonton boleh, ya? Thalita memasang tampang 
merajuk. 


Fadhil menggeleng kepala. Nggak, sayang ini sudah hampir 
malam. Kamu harus pulang. 


Thalita mengerucut bibir. Lalu Fadhil menghadap ke arah 
Thalita sambil kedua tangannya memegang kedua pundak 
Thalita. Nontonnya lain waktu aja, ya? 


Kenapa? Filmnya bagus Iho sekarang. 


Fadhil menggeleng lagi. Pulang sekarang. Aku nggak pingin 
lihat perempuan malam-malam masih keluyuran. 


Mulut Thalita terbuka. Kan aku perginya sama kamu, Fadh. 


Iya. Tapi sebagai pacar yang baik aku nggak mau melihat 
perempuanku masih di luar rumah jam segini, tangan Fadhil 


mengacak rambut Thalita lalu menggoda Thalita dengan 
kerlingan mata. Ayo, ajak Fadhil sambil menggandeng 
tangan Thalita untuk pulang bersama. 


Satriya memutar tubuhnya setelah mengetahui Thalita 
masih terdiam di tempat kemudian dia menghampiri Thalita. 
Kok malah melamun? 


Thalita refleks tersadar saat Satriya sudah di hadapannya 
sedangkan beberapa detik yang lalu pria itu sudah 
melangkah mendahuluinya. Thalita memejamkan mata 
sejenak kemudian menghela napas panjang. 


Kali ini Thalita yang lebih dulu berjalan sedangkan Satriya 
yang di belakangnya. Itu juga atas kemauan dari Satriya 
sendiri. Namun setelah beberapa langkah, Thalita berhenti 
seketika. Retinanya menatap pada sosok yang tidak asing 
baginya. Dia adalah Fadhil. Pria itu berada di sebuah toko 
perhiasan. Di sampingnya juga ada seorang perempuan 
berhijab namun Thalita tidak tahu wajah perempuan itu 
Karena posisinya membelakangi. 


Kenapa? tanya Satriya melihat Thalita berhenti berjalan 
begitu saja. 


Ada rasa berkecamuk yang tidak karuan. Rasa sesak di 
dadanya kembali memecahkan ketenangan batinnya baru 
saja dia rasakan. Napas Thalita memburu. Dipikirannya 
kenapa Fadhil ada di toko perhiasan itu dan bersama 
perempuan? 


Adik. Satriya menepuk bahu Thalita. Thalita menoleh ke 
arahnya. Ada linangan air di kedua bola matanya. 


Sebelum tangis itu pecah Thalita berlari. Meninggalkan 
Satriya yang bingung dengan tingkah Thalita setelah 
melihat pengunjung di toko perhiasan. Thalita berlari 


menuruni ekskalator tidak peduli Satriya mengejarnya 
dengan rasa khawatir. Thalita memacu langkahnya 
menembus kerumunan pengunjung yang berada di lantai 
satu. Sampai di luar mall, Thalita kemudian menghentikan 
sebuah taksi dan menenggelamkan dirinya masuk ke dalam. 
Air matanya pecah. Dia menangis sejadi-jadinya. 


KKK 


Maafkan keterlambatanku apdet.. 
Aku nggak hiatus kok, cuma pekerjaan lagi banyak. 


Thanks for reading... 


Tujuh 


Thalita turun dari taksi yang dia tumpangi. Setelah 
membayar dia segera masuk ke dalam rumahnya. Sejak 
perjalanan tadi dia terus saja menangis dan menangis. 
Kenapa dia harus bertemu dengan Fadhil lagi? kenapa akhir- 
akhir ini takdir sering mempertemukannya dengan Fadhil. 
Thalita membuka pintu rumahnya. Langkahnya dia pacu 
lebih cepat agar segera sampai di kamarnya. Di ruang 
tengah dia melihat Radit sedang duduk santai seorang diri. 
Thalita tidak berani menatapnya. Dia takut kalau Radit 
mengetahui dia usai menangis. Pandangan Thalita hanya 
menunduk tanpa sedikitpun menoleh ke arah kakaknya. 


Sampai di kamarnya Thalita merebahkan tubuhnya. 
Tangannya meraih bantal kemudian mendekap wajahnya 
dengan benda itu. Dia menjerit. Dia terisak. Air matanya 
tidak berhenti bercucuran mengairi wajahnya. 


Ta 


Suara Radit terdengar dari balik pintu kamarnya. Segera 
Thalita terbangun lalu mengusap air matanya. Dia sedikit 
panik namun jika dia tidak membuka pintu kakaknya itu 
akan curiga. Tidak mungkin menggunakan alasan sudah 
tertidur karena baru satu menit Thalita masuk ke dalam 
kamarnya. 


Iya, mas. Sebentar aku masih ganti baju, teriaknya. Thalita 
segera mengambil baju tidurnya di lemari dan secepat 
mungkin ke kamar mandi untuk membasuh wajah dan 
mengganti bajunya. Setelah selesai dia mematut dirinya di 
cermin barangkali bekas tangisnya membuat matanya 
memerah ataupun sembab di wajahnya. Ternyata tidak. Dia 
kemudian berjalan ke arah pintu dan membukanya. 


Ya mas, ada apa? tanya Thalita. 


Radit terdiam sebentar. Arah pandanganya menatap tajam 
Thalita. Habis dari mana kamu? 


Aku habis dari mall mas, kenapa? 

Sama? 

Sama temen. 

Rosa? 

Bukan. 

Terus? 

Thalita menelan saliva. Dia tidak mungkin mengatakan 
kalau tadi pergi bersama Satriya. Dia tidak ingin Radit tahu 
tentang pertemuannya itu. Akan jadi masalah kalau Radit 
mengetahui tentang itu, bisa-bisa timbul masalah lagi. 
Perjodohan lagi. Thalita tidak mau itu. Sama teman kuliah, 
mas, jawabnya asal. Emmm.. itu Ihoo si Delvi. 

Oh, jawab Radit datar. 

Kenapa? 

Nggak papa, di bawah ada Lingga. Temui dia. 

Hah?! 

Radit sudah memutar tubuhnya. Kini dia sudah berjalan 


mulai menuruni tangga menuju lantai bawah. Cepetan kamu 
turun. 


Setelah punggung Radit sudah tidak terlihat. Thalita 
mengembus napas dongkol. Kenapa Lingga bisa ke 
rumahnya lagi. Apa dia tidak jerah selama beberapa hari ini 
selalu mendapat penolakan darinya. Dengan rasa malas 
Thalita turun ke lantai bawah. Dengan hati terpaksa dia 
menemui Lingga. 


Ada apa? tanya Thalita dengan suara ketusnya. Lingga 
sudah duduk di teras rumahnya dengan memakai jins dan 
kaos hitam yang melekat pas di tubuhnya. 


Mengecek kondisimu, jawabnya enteng. 
Kedua mata Thalita membelalak. Apa kamu udah gila, Ga? 


Lingga menoleh ke arah Thalita. Dia memandangi wajah 
Thalita sejenak. Thalita lalu menunduk. Kamu nangis? 


Nggak. Siapa juga yang nangis. 


Mulutmu bisa saja berbohong. Tapi kedua matamu tidak. 
Lingga menatap tajam Thalita. Lalu dia mengalihkan 
posisinya menghadap Thalita. Kamu bisa cerita, Ta. 


Thalita masih menunduk. Nggak ada apa-apa apanya yang 
harus diceritain? Udah lah Ga.. sudah aku bilang aku . 


Jari telunjuk Lingga mendarat tepat di bibir Thalita. 
Membungkam Thalita. Ta.. oke.. kamu menolak perjodohan 
ini. Fine. Tapi, apa salahnya kalau kamu cerita tentang 
masalahmu ke aku. Tangan Lingga beralih memegang 
lengan Thalita lembut. Kamu bisa cerita. Ada apa? 
sepertinya akhir-akhir ini aku lihat kamu tidak seperti 
biasanya. Wajahmu kelihatan sendu terus. 


Sok tahu. 


Lingga tersenyum tipis sambil menggelengkan kepalanya. 
Kamu pandai banget sih ngelak. 


Thalita hanya mengembus napas. Tatapannya beralih pada 
taman depan rumahnya. Tidak menatap Lingga yang kini 
menatap tajam dirinya. 


Susah banget ya nyuruh kamu untuk cerita. 
Nanti aku malah kena tarif kalau konsultasi sama psikiater. 


Hahahaha. Lingga terbahak. Thalita.. Thalita.. itu beda lagi. 
Khusus kamu gratis deh. 


Thalita menoleh sambil memicingkan sebelah matanya. Atas 
imbalan apa gratis? Imbalan menyetujui perjodohan antara 
aku dan kamu? Hoho. 


Ta.. Lingga memegang pundak kanan Thalita. Ceritalah apa 
yang ingin kamu ceritakan. Aku siap menjadi pendengar. 


Thalita mengembus napas panjang. Dia kemudian berdiri. 
Kamu pulang aja deh, Ga. Sudah malam. Aku harus masuk, 
besok masih ada jadwal ngajar. Thalita pergi meninggalkan 
Lingga yang masih duduk di tempatnya. 


Thalita merebahkan tubuhnya. Menutupi kedua matanya 
dengan lengannya. Dia berkali-kali menarik napas. Mencoba 
menenangkan hatinya yang kembali berkecamuk. Hari-hari 
yang dia lalui kembali berat. Seperti dua tahun yang lalu, 
dia menjalani rasa sakitnya sendiri. Menanggung rasa 
sakitnya sendiri akibat dicampakkan orang yang sudah dia 
titipi sebuah hati. Fadhil sudah mengingkari janjinya sendiri. 
Dia pergi tanpa alasan yang pasti. 


Thalita mengusap wajahnya kasar. Menepis memori-memori 
kelam selama dua tahun itu. Dia meraih ponselnya karena 
baru saja ada pesan WA masuk. Segera dia buka dan 
membacanya. 


Satriya: Sudah sampai rumah, dik? 
Thalita: Sudah, mas. 


Satriya: Yasudah tidurlah. 


Sebelah alis Thalita terangkat. Merasakan keanehan pada 
pesan itu. Satriya tahu kalau dirinya hendak menangis. Tahu 
dia pergi meninggalkan begitu saja, namun sama sekali 
Satriya tidak menanyakan padanya alasan apa dia 
menangis dan berlari. 


KKK 


Gimana, Ta? tanya Rosa. 


Gimana apa? jawab Thalita. Tangannya yang sibuk dengan 
kertas-kertas tugas murid-muridnya. 


Itu.. si mas Satriya. 
Ya nggak gimana-gimana. Emang harus gimana? 


Ih.. kamu nyebelin banget sih Ta, bibir Rosa mengerucut 
sambil tangannya dia silangkan di depan dada. 


Thalita mengembus napas lalu menaruh kertas-kertas itu ke 
dalam map. Pandangannya kini mengarah pada Rosa. Dia 
melihat temannya itu menampilkan wajah kesalnya. Dia 
tahu Rosa kesal dengannya. Memangnya aku harus 


bagaimana? 


Ya bahagia atau gimana gitu kek kesan pertama kali 
ketemuan. 


Biasa saja sih. Cuma .. pandangan Thalita kini mendunduk 
kemudian menangkup wajahnya. 


Kenapa? tanya Rosa penasaran. 
Thalita masih terdiam. 


Ta, jawab dong. Kenapa? Rosa menggoyang-goyangnya 
pergelangan Thalita. 


Aku ketemu Fadhil lagi. 


Terdengar embusan napas kasar Rosa. Sudahlah, Ta. Kamu 
nggak usah peduliin dia lagi. Buang rasamu itu jauh-jauh. 
Lihat, sudah ada beberapa pria yang mendekati kamu. 
Sudah waktunya kamu melupakan Fadhil dan mencari 
penggantinya. Kamu jangan terus-terusan terbelenggu pada 
perasaan yang terus membuatmu sakit. Cobalah untuk 
menjalin hubungan dengan pria lain. 


Tidak semudah itu. 


Sampai kapan? Rosa geram. Kalau kamu terus-terusan 
seperti ini, mau kamu jadi perawan tua. 


Lebih baik seperti itu. 


Hush! Rosa menjitak kepala Thalita, tentu saja Thalita 
mengadu. Kalau bicara jangan suka ngelantur kamu, Ta. 


Lha, bener, kan? Cinta itu seperti empedu. 


Ini beda orang, Ta. Ada Lingga, ada mas Satriya. Kamu 
tinggal milih. Menurutku mereka adalah pria yang baik-baik. 


Bukan jadi jaminan mereka akan baik selamanya. 
Ta.. 
Stop! 


Rosa terdiam. Rasanya percuma berdebat dengan Thalita. 
Hatinya sudah berubah menjadi batu. Rosa lalu beranjak, 
ingin megambil minuman di sudut ruang guru. Sedangkan 
Thalita, dia beranjak kemudian mengambil tasnya. 


Aku pulang duluan, ya. 
Ya, hati-hati, jawab Rosa. Dia sedikit dongkol pada Thalita. 


Thalita keluar dari ruang guru dan berjalan menuju gerbang 
sekolah. Hari ini dia tidak membawa motor karena malas 
berkendara sendiri. Berangkat tadi dia memesan ojek online 
dan niatnya sekarang dia juga memakai jasa ojek online 
lagi. lebih praktis menurutnya. 


Bu guru. 


Suara anak kecil memanggilnya. Thalita menoleh. Ternyata 
Dinda yang telah memanggilnya. Thalita tersenyum 
kemudian menghampiri gadis kecil itu. Namun setelah 
langkahnnya hampir mendekat dia melihat Fadhil juga 
menghampiri Dinda. Thalita tersentak kaget. Inginnya 
Thalita memutar balik tubuhnya namun dia sudah terlanjur 
berada di tempat itu. 


Bu guru, mau pulang? tanya Dinda. 


Oh iya. Thalita merasa canggung. 
Dinda celingukan. Naik apa, bu guru? 


Heh?! Thalita tidak tahu harus berkata apa. Oh ibu.. ibu.. 
mau naik taksi saja. 


Bu guru pulang bareng Dinda saja. Naik mobilnya om Fadhil. 
Boleh kan om? kepala Dinda mendongak ke arah Fadhil. 


Hah?! seketika itu Thalita tersentak kaget. 


KKK 


Aku cepet update-nya? Iya, lagi nganggur. Kalau lama 
tandanya aku lagi sibuk. 


Thank for reading... 


Delapan 


Mobil Fadhil berhenti tepat di sebuah resto ayam siap saji. 
Sebenarnya Thalita tidak mau menumpang di mobil mantan 
kekasihnya itu namun semua itu dia lakukan Kkarena 
keterpaksaan. Thalita tidak bisa menolak permintaan Dinda. 
Apalagi Thalita yang penyuka anak-anak tidak tega 
membayangkan raut wajah Dinda yang bersedih karena 
penolakannya. 


Dinda mau apa? tanya Fadhil di depan konter pemesanan 
makanan. Sedangkan Thalita hanya berdiri diam. Dia tidak 
tahu apa yang harus dia lakukan. Pikirannya sejak tadi di 
dominasi hal-hal yang mengusik pikirannya. Apalagi saat ini 
Fadhil membawanya ke tempat makan untuk makan siang. 
Thalita jelas menjadi canggung. Pria yang ingin dia hindari 
mati-matian namun sekarang dia baru saja semobil dan 
akan satu meja makan dengannya. 


Kamu pesan apa? tanya Fadhil. Namun Thalita masih 
tenggelam dalam pikiran kalutnya. Pandangan Thalita tidak 
terarah. Ta.. tangan Fadhil menyentuh pundak Thalita 
sehingga berhasil menyadarkan Thalita dari lamunan. 


Thalita yang mengetahui tangan Fadhil menyentuh 
pundaknya seketika dia harus singkirkan dengan kasar. 
Kenapa? 


Ngelamun terus, ucap Fadhil. Kamu mau makan apa? 


Thalita mendengus. Dilihatnya daftar menu di meja konter 
pemesanan. Dia lapar namun selera makannya hilang 
seketika. French fries, ucap Thalita dan di balas anggukan 
pegawai resto. 


Fadhil melihat Thalita kemudian menoleh ke arah pegawai 
resto. Ayam sama nasinya satu lagi, mbak. Kentang 
gorengnya nggak jadi, ucap Fadhil. 


Thalita seketika melihat Fadhil. Seenaknya saja pria itu 
memesan apa yang tidak di pesan oleh dirinya. Fadhil 
ternyata masih sama seperti dulu, selalu melakukan 
sesukannya. Thalita mengembus napas panjang lalu 
mengikuti Fadhil dan Dinda ke mejanya setelah apa yang di 
pesan sudah siap dimakan. 


Tidak ada yang dilakukan Thalita saat ini. Dia hanya diam 
seribu bahasa. Makanan di hadapannya hanya dia amati dan 
malas untuk melahapnya. 


Bu guru, kok makanannya cuma dilihatin saja nggak 
dimakan? tanya Dinda. Kenapa? Nggak enak, ya? kini dia 
berbisik. 


Hehe.. nggak, Dinda. Sebenarnya bu guru masih .. 
Masih apa? sahut Fadhil. 


Thalita menoleh. Pandangannya kini saling beradu dengan 
mata Fadhil yang selalu memesona buatnya. Thalita hanya 
diam. 


Fadhil mengambil nasi yang terbungkus di hadapan Thalita. 
Kemudian dia membuka bungkusannya. Dia juga 
mengambil kulit ayam itu dan menaruhnya di piringnya 
sendiri setelah itu dia menaruhnya lagi di hadapan Thalita. 
Makan, Ta. 


Thalita menatap Fadhil. Dia tidak menyangka Fadhil akan 
melakukan itu. Fadhil melakukan persis ketika mereka masih 
merajut asmara. Setiap makan di resto ayam siap saji Thalita 


memang tidak menyukai bagian kulit ayamnya sehingga 
Fadhil yang selalu menjadi penampungan makanannya dan 
Fadhil juga yang bersedia melahapnya. 


Aku ke kamar mandi dulu, pamit Thalita. Segera dia pacu 
langkahnya menuju kamar mandi. 


Thalita ke kamar mandi untuk menangis, untuk meluapkan 
emosinya yang sudah memuncak. Dia sudah tidak bisa 
membendung air matanya lagi yang sedari tadi dia tahan. 
Kenapa Fadhil seperti itu? Kenapa Fadhil melakukan itu? 
Kenapa Fadhil menguak tentang kenangan itu? susah payah 
Thalita menghapusnya namun saat ini dia kembali masuk 
dalam kenangan yang sudah ingin dia kubur dalam. Sikap 
Fadhil justru semakin membuat Thalita susah untuk move 
on darinya. 


Fadhil kenapa kamu muncul lagi Thalita menagis. 
Tangannya memegang bagian dadanya yang sesak. Dia 
membiarkan diri menangis sebisanya. 


Hampir lima belas menit Thalita berada di kamar mandi. 
Thalita harus keluar karena takut Fadhil akan mencarinya. 
Apalagi sampai tahu Thalita pamit ke kamar mandi untuk 
menangis. Menangis karenanya, Fadhil tidak boleh tahu. 
Thalita menghapus air mata di pipinya lalu membasuh 
wajahnya dengan air yang mengucur di kran. Setelah itu dia 
kembali ke meja makannya. 


Makanan di meja milik Fadhil dan Dinda sudah habis, hanya 
makanannya saja yang masih tersisa. Thalita lalu duduk di 
tempatnya, mengamati Fadhil yang kini sibuk menekuri 
ponselnya. Mungkin sedang sibuk mengurusi pekerjaan. 
Fadhil adalah seorang arsitek yang bekerja di sebuah 
perusahaan konstruksi di Surabaya. Sedangkan Dinda, 
namanya anak-anak, matanya celingukan melihat 


pengunjung di sekitar. 

Om, panggil Dinda. 

Fadhil menoleh. Hem? jawabnya. 

Dinda main kesitu, boleh? pinta Dinda. Jari telunjuknya 
mengarah pada mainan luncuran yang berada di dalam 
resto ini. Mainan tersebut memang di sediakan untuk 
pengunjung anak-anak. 


Boleh, tapi hati-hati. Nggak boleh rebutan sama anak lain. 


Siap, pak bos. Dinda kemudian berlari menuju mainan itu. 
Bergabung dengan anak-anak lainnya. 


Fadhil melihat Thalita. Makanannya belum sama sekali 
tersentuh. Kok belum dimakan? tanyanya. 


Hah? Thalita menoleh. Wajahnya tegang namun sebisa 
mungkin dia harus bersikap tenang. 


Kamu diet? 

Thalita menggeleng. 
Terus? 

Thalita hanya diam. 


Fadhil mengembus napas. Kamu nunggu aku suapin dulu 
baru mau makan, hem? 


Bola mata Thalita membelalak. Entah kenapa dadanya 
kembali terasa sesak. Namun Fadhil kemudian tertawa. 
Bagaimana bisa dia tertawa seperti itu disaat hati Thalita 


merasa kalut karena dialah penyebabnya. 
Makan, Ta. Sambil nunggu Dinda asik bermain. 


Terpaksa Thalita harus menyuapkan nasi ke dalam 
mulutnya. Entah kenapa tiba-tiba makanan itu terasa 
hambar. Ya, mungkin karena adanya pria di hadapannya. 
Pelan-pelan Thalita mengunyah padahal dia sama sekali 
tidak selera makan. Pandangan Thalita tidak mau menatap 
pria itu lagi. Dia hanya menunduk mengamati makananya 
yang terasa pahit di lidahnya itu. 


Gimana pekerjaan kamu? 
Hah? Thalita refleks mendongak. 
Kerjaan kamu gimana? 


Oh.. baik kok. Thalita kembali menunduk. Mulutnya terpaksa 
dia sumpal kembali dengan nasi dan ayam. 


Sama Rosa lagi sekarang? 


Iya, jawab Thalita datar. Dia masih menunduk mengamati 
makanannya. 


Bagaimana bisa Fadhil dengan santai berbicara itu 
kepadanya. Apakah dia sama sekali tidak ingat sudah 
melukai hati Thalita? Apakah dia tidak sadar akan 
kesalahannya selama ini? meninggalkan Thalita tanpa 
sebuah alasan. Meninggalkan Thalita begitu saja. Apa dia 
tidak merasakan perasaan Thalita saat ini karena dia. 


Ta, lihat aku kalau aku bicara, ucap Fadhil. 


Kenapa lagi, sih? tanya Thalita dengan intonasi bicara yang 


sedikit geram. Dia menatap Fadhil dengan rasa kesal. 
Namun secepat mungkin dia harus meredam. Dia tidak 
boleh terpancing amarah. Dia kemudian menatap piringnya. 
Menyingkirkan benda itu sedikit menjauh darinya. 
Makanannya masih tersisa setengah. Lalu dia beranjak 
untuk mencuci tangan dan setelah itu dia kembali. 


Fadh, aku pingin pulang, ucap Thalita. Sekarang. 


Fadhil menatapnya. Namun Thalita tidak ingin balik 
menatap pria itu. 


Kalau kamu masih nunggu Dinda aku pulang duluan 


Tidak, sahut Fadhil. Oke, kita pulang sekarang. Tunggu disini 
aku samperin Dinda dulu. Fadhil memberi peringatan lewat 
telunjuk jarinya agar Thalita tidak pulang duluan. 


Thalita melihat punggung Fadhil yang sedang berjalan 
menghampiri ponakannya. Dia mengembus napas. Fadhil 
kenapa kamu sama sekali tidak bisa aku benci gumamnya 
lirih. 


Hal yang sulit bagi Thalita selama ini adalah menyingkirkan 
Fadhil dalam pikirannya. Thalita seakan larut dalam 
kenangan antara dirinya dan Fadhil selama ini. Dia selalu 
teringat tentang janji Fadhil yang akan mewujudkan 
impiannya untuk bersama. Sejak awal dulu Thalita berpikir 
hubungannya tidak akan mudah memperoleh restu dari 
pihak keluarga. Namun Fadhil terus menguatkannya dengan 
tekadnya yang akan berusaha berjuang bersama jika 
sesuatu yang tidak diinginkan Thalita itu terjadi. 


Apalagi setelah Radit mengetahui hubungannya itu 
ketakutan Thalita semakin bertambah. Radit berubah 
menjadi pribadi yang angkuh ketika berhadapan 


dengannya. Salahkah dia mencintai sepupunya sendiri? 
Thalita bertahan karena Fadhil. Sebenarnya Thalita limbung 
dengan perasaannya menjalani hubungan dengan Fadhil. 
Namun pria itu selalu memberikan kekuatan bagi Thalita 
sehingga dirinya merasa yakin bahwa dia bisa melaluinya 
bersama Fadhil. Tetapi semua itu sangat disayangkan karena 
hubungannya harus kandas. 


Ayo kita pulang. Fadhil sudah berdiri di hadapan Thalita. Dia 
menatap Thalita. 


Thalita mengangguk. Mereka sama-sama berjalan keluar 
dari resto tersebut. 


Fadhil melihat Thalita yang masih diam di tempat tidak jauh 
dari mobilnya terparkir. Kemudian dia menghampiri Thalita. 
Kamu nggak masuk? 

Aku naik taksi saja. 

Tidak. 

Thalita menoleh. Dia tersentak kaget. 

Aku antar kamu pulang. 

Fadhil membuka pintu samping untuk Thalita. Dia 
menyuruh Dinda untuk menaiki kursi belakang. Thalita 


memejamkan mata sejenak. Diam. Lalu terpaksa memasuki 
mobil itu lagi. 
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Thanks for reading... 


Sembilan 


Thalita melihat jam di pergelangan tangannya. Pukul dua 
siang. Usai mengajar dia langsung mendatangi caf tempat 
langganannya bersama Fadhil. Pemiliknya adalah teman 
Fadhil sendiri. Thalita memilih tempat yang berada di dalam. 
Karena suasananya tidak sebegitu ramai di luar. 


Pandangannya mengarah ke ambang pintu. Dia melihat 
sosok yang sudah dia tunggu. Dengan balutan kemeja biru 
dongker Fadhil semakin terlihat cool. Fadhil berjalan ke arah 
Thalita dan kini dia sudah duduk di hadapan perempuannya. 
Thalita tersenyum mengamati Fadhil. Namun kali ini Fadhil 
terlihat berbeda. Air mukannya tidak sumringah seperti 
biasanya saat bertemu dengannya. Senyum memesona kini 
berubah menjadi datar. Mata teduhnya kini seperti 
menyimpan sesuatu. Dia datar tanpa ekspresi. 


Kamu mau di pesanin apa? tanya Thalita. 
Aku kopi aja, jawab Fadhil datar. 
Oh. 


Thalita memanggil pelayan caf dan memesan apa yang 
ingin dia pesan dan juga Fadhil. Setelah pelayan caf itu 
pergi, Thalita mengamati Fadhil dengan tatapan aneh. Ada 
apa dengan Fadhil kali ini? Pria itu kini lebih menekuri 
ponselnya dan menghiraukan Thalita. Tidak biasanya Fadhil 
seperti ini. Namun Thalita tidak ingin berburuk sangka. 
Mungkin Fadhil seperti ini karena sedang banyak pekerjaan 
di kantornya. 


Pesanan tiba. Pelayan caf menaruh segelas milk tea dan 
kopi di meja mereka. Thalita langsung menyambar 


minumannya karena sedari tadi dia merasa kehausan. 
Tetapi Fadhil meminum secangkir kopinya sambil terus 
menekuri ponselnya. 


Thalita tidak ingin mengganggu. Dia menunggu sampai 
Fadhil selesai dengan urusannya. Ya, urusan menekuri 
ponselnya yang sedari tadi sampai perempuannya 
diabaikan. Thalita masih menikmati es milk tea-nya hingga 
kini sudah tinggal setengah gelas. 


Fadhil meletakkan ponselnya. Lalu menatap Thalita. 
Terdengar embusan napasnya. Ta, aku berhenti. 


Thalita tersendak minumannya. Dahinya berkerut. Berhenti 
gimana maksud kamu? 


Kita berhenti sampai disini. Fadhil menegaskan ucapannya 
lagi. Maaf, ucapnya lalu melirik jam dipergelangannya. Aku 
harus pergi. 


Fadhil beranjak. Dia menuju kasir dan mengeluarkan 
lembaran uang untuk membayar pesanannya dan Thalita. 
Sedangkan Thalita masih tercengang di tempat duduknya. 
Apa yang dikatakan Fadhil dia tidak mengerti. Thalita 
kemudian beranjak mengikuti Fadhil yang kini sudah 
mendekati mobilnya. 


Fadh panggil Thalita namun Fadhil sama sekali tidak 
menoleh kebelakang. Fadhil.. panggil Thalita lagi. Namun 
masih sama, Fadhil tidak juga merespon. Hingga kini Thalita 
hanya berdiri di pintu mobilnya. Namun Fadhil tidak juga 
keluar. Dia hanya terdiam sambil tangannya memegang 
stang mobilnya. Fadh.. maksud kamu apa? aku sama sekali 
nggak ngerti, ucap Thalita sambil menggedor kaca mobil 
Fadhil. Namun Fadhil masih terdiam. Fadhil buka pintunya. 
Coba jelaskan semua ini. Berhenti? Apa maksud kamu 


berhenti? Berhenti dari hubungan ini? tapi kenapa? tanya 
Thalita beruntun. Namun Fadhil tetap juga diam. Hingga 
Fadhil akhirnya melajukan mobilnya dan meninggalkan 
Thalita dengan segudang pertanyaan dalam pikirannya. 


Tidak ada badai diantara mereka kenapa Fadhil tiba-tiba 
mengucapkan kata berhenti? Thalita menangis hingga 
seorang satpam caf menyuruhnya untuk duduk. Karena 
pengunjung melihatnya menangis setelah Fadhil 
meninggalkannya. Fadhil .. air mata Thalita bercucuran. Dia 
masih tidak menyangka akan terjadi hal seperti ini. Kenapa 
Fadhil memutuskan hubungan? Padahal hubungan mereka 
baik-baik saja. Thalita masih dalam tangisnya. 


Thalita mengembus napas. membuyarkan ingatannya 
tentang bagaimana Fadhil meninggalkannya waktu itu. 
Setelah memasuki mobil Fadhil Thalita jadi teringat kejadian 
dimana Fadhil meninggalkannya tanpa alasan. 


Seorang pria memakai seragam polisi menghampiri Thalita. 
Dia adalah Fino, sepupu Thalita. Fino datang setelah Thalita 
menghubunginya agar segera menemuinya di caf . Thalita 
tidak mungkin menghubungi Radit. Karena dia tahu 
bagaimana sikap tidak sukanya Radit kepadanya apalagi 
mengetahui hubungannya kandas, Radit pasti akan 
bertepuk tangan dan bersorak ramai ketika mendengarnya. 
Jadi akhirnya Thalita menghubungi Fino. 


Kenapa, Ta? tanya Fino. Dia adalah satu-satunya keluarga 
Thalita yang mengetahui hubungannya dengan Fadhil 
setelah Radit. 

Fadhil . Mas . Fadhil Thalita masih terisak dalam tangisnya. 


Oke, kamu tenangkan dulu. Jangan berbicara sebelum 
tangismu mereda. Fino mengelus punggung Thalita. 


Membiarkan Thalita menangis. Membiarkan Thalita 
meluapkan semuanya. Biarkan Thalita selesai menangis 
dulu baru dia akan menyuruh Thalita untuk berbicara 
kenapa menangis di sebuah caf. 


Tangis Thalita sudah mulai mereda. Dia menghapus air mata 
dipipinya. 


Sudah mendingan? tanya Fino. 
Thalita mengangguk. 
Oke, coba sekarang kamu ceritakan. Kenapa? 


Thalita menoleh ke arah Fino. Menatap kakak sepupunya itu 
dengan tatapan sedih. Fadhil tiba-tiba memutuskan 
hubungan kami, mas. 


Alasannya? 


Thalita menggeleng. Aku juga nggak tahu tiba-tiba dia 
mengucapkan kata berhenti begitu saja. Aku kejar dia tapi 
dia malah diam di mobilnya tidak mau keluar apalagi 
memberi penjelasan kenapa dia memutuskan aku .. Thalita 
kembali menangis. 


Fino meraih tubuh Thalita. Membawa kepala Thalita ke 
pundaknya. Tangannya mengelus pundak Thalita. Mencoba 
menenangkan adik sepupunya itu. Fino tidak menjawab 
sedikit pun. Dia bungkam setelah mendengar ungkapan 
Thalita. 


Thalita memijit pelipisnya. Ingatan itu kembali berputar di 
otaknya. Sialnya saat ini dia satu mobil dengan Fadhil. Dia 
ingin menangis namun dia tidak boleh menangis. Akhirnya 
dia memilih menyandarkan tubuhnya pada kursi. 


Membiarkan pandangannya mengarah pada padatnya lalu 
lintas jalanan kota Surabaya siang hari. 


Thalita lebih memilih bungkam selama berada di dalam 
mobil. Padahal Fadhil beberapa kali meliriknya. Namun 
Thalita bersikap tak acuh. Yang dia pikirkan adalah cepat 
sampai ke rumahnya. Bertemu dengan Fadhil malah 
membuat Thalita sering teringat tentang kisah masa 
lalunya. Bahkan setelah dua tahun Fadhil menghilang dan 
tidak ada kabar sama sekali Thalita juga enggan mencari 
tahu lagi sebab kenapa Fadhil memutuskannya. Memang, 
setelah Fadhil meninggalkannya waktu itu, Thalita sempat 
mencoba mencari tahu sebab kandasnya hubungannya 
namun semua itu nihil karena Fadhil menutup akses untuk 
Thalita bisa komunikasi dengannya. Fadhil telah memblokir 
nomor WA dan sosial media Thalita sehingga membuat 
Thalita merasa kesulitan. Mencari tahu melalui teman- 
temannya pun Thalita sama sekali tidak mengenal teman- 
teman Fadhil. 


Sampai, Ta. 


Suara Fadhil membuat Thalita menoleh. Dia melihat ke arah 
luar. Mobil Fadhil sudah berhenti di depan rumahnya. Thalita 
melepas sabuk pengamannya dan keluar dari mobil tanpa 
pamit pada Fadhil. Thalita menghampiri mamanya yang 
sedang menyiram bunga di halaman depan rumah. Fadhil 
juga sedang berjalan ke arahnya. Ada apa lagi dengan pria 
itu? 


Siang, bude, sapa Fadhil sambil menyalami tangan mama 
Hera. 


Eh Fadhil.. pulang bareng Thalita kok tumben? tanya mama 
Hera. 


Tadi jemput Dinda sekalian ngajak Thalita pulang bareng, 
bude. 


Oh gitu jawab mama Hera sambil tersenyum. Makin ganteng 
saja kamu, nak Fadhil. Coba kalau bukan ponakan bude 
sendiri sudah tak jadikan mantu kamu. 


Thalita kaget. Lalu menoleh ke arah mamanya. Bagaimana 
bisa mamanya berbicara seperti itu. Mama apa-apaan, sih. 


Lho iya, Ta. Coba Fadhil ini bukan keluarga kita. Mama suruh 
kamu nikah saja sama dia. 


Thalita hanya diam menundukkan kepala. Sedangkan Fadhil 
sejenak melirik Thalita. Ternyata benar apa yang dipikirkan 
Thalita kala itu. Hubungannya tidak akan mendapat restu 
dari keluarganya. Apa yang dikatakan mamanya baru saja 
membuat Thalita tahu. 


Eh masuk yuk, Fadh, ajak mama Hera. 


Eng nggak usah, bude. Kasihan Dinda di dalam. Fadhil harus 
antar Dinda pulang. 


Oh gitu yasudah lain waktu mampir ke rumah ya. Jarang- 
jarang kamu mampir kesini. 


Fadhil mengangguk. Kemudian menyalami tangan mama 
Hera. Dia juga tidak lupa melihat Thalita yang masih 
terdiam. Fadhil kemudian pamit dan berjalan menuju 
mobilnya. 


Siapa, ma? tanya Radit. Dia baru saja keluar rumah dan 
melihat mobil pajero hitam baru saja melaju. 


Itu Iho.. Si Fadhil. 


Fadhil? Radit tersentak kaget. Ngapain dia? 


Barusan ngantar pulang adikmu, jawab mama Hera 
kemudian masuk ke dalam rumah. 


Thalita mengembus napas pasrah. Radit sudah menatapnya 
dengan tatapan tidak suka. Sehingga membuat Thalita tidak 
berani mendongakkan kepala. Dia masuk ke dalam rumah 
dengan pandangan sedikit menunduk. Dia juga tidak 
mengajak bicara Radit. Begitupun sebaliknya, Radit juga 
tidak berbicara ataupun menanyakan apapun pada Thalita. 


aaa 


Thanks for reading... 


Sepuluh 


Ta sarapan dulu teriak mama Hera karena Thalita 
melewatkan sarapan paginya. Setelah turun dari kamarnya 
tadi dia langsung mencium pipi mamanya dan pamit 
berangkat dan tidak menghampiri meja makan bergabung 
bersama papa dan kakaknya. Thalita .. teriak mama Hera 
lagi. 


Thalita memutar balik tubuhnya. Sambil berlari dia 
menghampiri ke meja makan lalu meneguk minuman susu. 
Kemudian dia hendak pergi lagi. 


Eh.. itu rotinya nggak dimakan? gerutu mama Hera lagi. 


Thalita udah telat ini, ma. Nanti Thalita makan di sekolah 
saja, balas Thalita sambil berjalan cepat. Dia melihat jam 
yang melingkar di pergelangannya sudah menunjukkan 
setengah tujuh lebih. Bisa terlambat dia. Belum lagi jalanan 
yang macet. Gara-gara semalam dia tidak bisa tidur. Ya, 
Fadhil tidak juga berhenti berputar-putar di otak Thalita 
sehingga mengganggu waktu tidurnya. 


Langkah kakinya terhenti saat dia hendak mengambil 
motornya. Sebenarnya Thalita juga punya mobil pribadi 
namun dia enggan membawanya ke sekolah. Lebih enak 
menggunakan motor atau ojek online karena lebih cepat 
sampainya. Thalita mengembus napas. Pandangannya 
melihat Lingga sudah berjalan menghampirinya. 


Kamu ngapain pagi-pagi kesini? tanya Thalita dengan 
tatapan sinis. 


Mau minta sarapan tante Hera. 


Memangnya kamu nggak bisa sarapan sendiri? sampai 
sarapan saja numpang ke rumah orang, ucap Thalita sambil 
menyilangkan tangannya. 


Hehe Lingga terkekeh. Pagi-pagi jangan ketus gitu lah, 
cantikmu hilang, ucap Lingga sambil memegang dagu 
Thalita. 


Ish! Thalita melepas kasar tangan Lingga di dagunya. 


Kamu berangkat sama pulangnya di jemput sama Lingga, 
Ta, suara Radit dari belakang mengintruksi. Berangkat 
sekarang kamu di antar Lingga dan pulang nanti kamu juga 
di jemput Lingga. 


What? mata Thalita membelalak. Tidak percaya dengan 
ucapan kakaknya pagi ini. Lingga akan mengantar-jjemput 
lagi? Thalita menggeleng kepala. Mas, Thalita bisa 
berangkat sendiri Iho.. nggak perlu lah si dia ngantar jemput 
segala. Kayak ojek saja. Thalita melirik sinis ke arah Lingga. 


Entah kenapa Thalita benar-benar merasa tidak suka pada 
Lingga. Lingga memang orang baik, Thalita akui itu. tapi 
Thalita sungguh tidak ada rasa tertarik padanya. Bahkan 
Thalita selalu merasa dongkol setiap kali bertemu dengan 
Lingga. 


Jangan membantah ya, Ta. Sekarang kamu nurut sama mas. 
Radit mengambil kunci motor Thalita dari genggaman 
empunya. Sehingga membuat Thalita membuka mulutnya 
tidak percaya dengan sikap kakaknya ini. Kunci motor ini 
mas bawa. 


Thalita berdehem lalu mengembus napas. Oke, aku bisa 
naik mobil aku sendiri. 


Kunci mobil sudah mas pegang juga. 
Thalita benar-benar merasa geram. 


Yasudah, aku mau pesan ojek online saja. Thalita hendak 
memesan ojek online namun tangan Radit menggenggam 
erat pergelangan Thalita. Sehingga Thalita merasa kesulitan 
menggunakan ponselnya. 


Radit menatapnya tajam. Kamu berangkat sama Lingga 
sekarang, ucap Radit penuh penekanan. 


Thalita menatap tatapan kakaknya itu. Apa yang dilakukan 
Radit pagi ini benar-benar sudah kelewatan. Untuk apa 
Radit menyuruh Lingga mengantarjemput dirinya? Toh 
perjodohan diantara mereka juga sudah dibatalkan dan 
Lingga juga menyetujuinya. Thalita tidak bisa membantah 
jika Radit sudah bersikap mengancam seperti itu. Sikap 
garang Radit selalu membuat Thalita melemah dan takut. 
Terpaksa dia menurut apa yang diperintahkan Radit meski 
hatinya begitu memberontak. Thalita kemudian berjalan 
dengan suasana hati yang kesal. Masuk ke dalam mobil 
Lingga dan menutup pintu mobil itu dengan keras. 


Lingga sudah duduk di kursi kemudinya setelah Thalita 
masuk ke dalam mobilnya. Dia melihat Thalita. Perempuan 
itu hanya menatap ke depan dengan wajah yang begitu 
kesal. 


Ta. 
Kamu ngapain sih nurut aja apa yang disuruh mas Radit? 
Belum selesai Lingga berbicara Thalita sudah lebih dulu 


memotongnya. Dia mengembus napas kesal. 


Maaf, Ta. Tapi aku begini . 


Stop! Thalita mengangkat tangannya. Aku malas bicara 
sama kamu. Thalita membuang muka. Dia lebih memilih 
melihat jalanan daripada melihat wajah Lingga yang 
semakin membuatnya dongkol. Lingga kemudian melajukan 
mobilnya. 


KKK 


Thalita menghampiri mejanya dengan wajah muram. 
Paginya benar-benar kacau hari ini. Kacau karena Lingga 
dan kakaknya. Thalita duduk sambil memijit pelipisnya. Jam 
masuk kelas masih kurang lima menit lagi. Untungnya tidak 
ada kemacematan di jalan tadi, jadi Thalita bisa sampai ke 
sekolah sebelum jam masuk. 


Pagi-pagi muka udah di tekuk mulu, non, seloroh Rosa dari 
arah mejanya. Sibuk mempersiapkan buku refrensi 
mengajarnya pagi ini. 


Aku benar-benar kesal pagi ini. 


Eh kamu diantar dokter Lingga lagi? Kalau aku nggak salah 
lihat sih. 


Thalita mengangguk. 


Lagi? bukannya kamu sudah memberikan ultimatum ke dia 
biar nggak lagi-lagi antar kamu? 


Mas Radit. 
Rosa mengerut dahi. Maksud kamu? Kenapa mas Radit? 


Dia yang nyuruh Lingga untuk antar jemput aku lagi. Ya 
ampun Rosa . Bayangkan saja betapa kesalnya aku ketika 


mas Radit nyuruh aku untuk berangkat sama Lingga dengan 
tatapan garangnya. Thalita menggelengkan kepala. Aku 
heran deh sama mas Radit, kok sampai segitunya sama aku 
padahal aku ini ya adiknya sendiri. 


Kamu buat ulah apa sebelumnya? 
Thalita menoleh. Dahinya juga berkerut. Ulah? Ulah apa? 


Ya mana aku tahu. Ya.. kali aja ada sesuatu yang membuat 
mas Radit berbuat ini ke kamu. Rosa mengangkat bahunya 
tidak tahu. 


Thalita diam sejenak. Lalu memikirkan sesuatu. Ah! dia 
menjentikkan jarinya. 


Apa? tanya Rosa penasaran. 


Kemarin aku diantar pulang sama Fadhil, ucap Thalita 
sambil menunduk lemas. 


Diantar pulang? Kok bisa? 


Thalita mengangguk. Dia kemudian menceritakan kronologi 
bagaimana dia bisa diantar pulang sama Fadhil. 


Pantesan mas Raditmu bersikap gitu, ucap Rosa. Dia nyuruh 
Lingga antarjemput kamu lagi supaya kamu nggak diantar 
lagi sama Fadhil. Kan kamu tahu sendiri sih Ta Mas Radit 
nggak suka sama Fadhil. 


Thalita terdiam. Apa yang dikatakan Rosa memang benar. 
Sikap Radit tadi pagi karena tidak ingin Fadhil mengantar 
pulang dirinya lagi. Kenapa kakaknya menjadi jahat seperti 
itu? Lagian Thalita juga tidak akan mau satu mobil sama 
Fadhil lagi. 


Yasudah, nggak usah cemberut lagi. Sudah waktunya masuk 
kelas. Ingat lupakan masalah saat sudah berhadapan 
dengan anak-anak, oke? 


Thalita menarik napas. Lalu tersenyum. Dia tidak boleh 
bermuka masam ketika mengajar. Dia harus terlihat ceria di 
depan anak-anak meski dalam hatinya kesal setengah mati. 


KKK 


Thalita mengemasi barang-barangnya. Setelah semuanya 
beres dia pamit kepada Rosa yang masih standby di 
mejanya. Rosa sedang menunggu mas Dewa yang sedang 
dalam perjalanan menjemputnya. Duluan, ya, pamit Thalita. 


Dijemput pak dokter? tanya Rosa. 
Thalita mengangguk pasrah. Terpaksa. 


Hahaha.. yasudah nikmati saja lah. Rosa tertawa geli 
melihat ekspresi Thalita. 


Thalita mengumpat. Kemudian dia keluar dari ruang guru. 
Berjalan menyusuri koridor sekolah. Melewati beberapa 
kelas. Saat pandangannya mengarah ke arah gerbang 
sekolah, dia melihat dua mobil sedang parkir disana. Mobil 
Pajeronya Fadhil sudah berada disana dan satunya lagi 
mobil Lingga berada disana juga. Sembari berjalan menuju 
gerbang sekolah, Thalita memutar matanya jengah. Dua 
manusia yang sama sekali tidak ingin dia temui. Tuhan 
kenapa hari ini sial sekali! Umpatnya dalam hati. 


Hai, bu guru cantik, sapa Lingga saat Thalita berjalan 
mengarah padanya. Namun sama sekali Thalita tidak 
membalas recehan Lingga justru dia melirik ke arah Fadhil. 


Pria itu memandang ke arah Lain. Padahal jarak diantara 
mereka dekat. 


Om . teriakan suara Dinda. Gadis kecil itu berlari 
menghampiri Fadhil. Thalita menoleh. Tentu saja Thalita 
melihat interaksi antara mereka. 


Jangan lari dong, ucap Fadhil sambil mengelus kepala Dinda. 


Hehe. Dinda tertawa. Lalu melihat Thalita. Lho, ada bu guru? 
ekspresi wajahnya terkejut ketika melihat Thalita. Pulang 
juga? Apa pulang bareng Dinda lagi, bu guru? 


Thalita refleks kaget. Dia menggaruk tengkuknya yang sama 
sekali tidak gatal. Dia juga bingung mau menjawab apa. 


Dinda panggil Fadhil. Dinda menoleh kepadanya. Bu guru 
nggak pulang bareng kita lagi. Sudah ada yang jemput, tuh! 
Fadhil menunjuk ke arah Lingga. Dinda menoleh. 


Oh gitu yasudah deh nggak papa. Lain waktu aja pulang 
bareng Dinda lagi ya bu guru, ucap Dinda. 


Thalita terdiam. Dia tidak ingin menjawab ucapan Dinda. 
Jika dia menjawab iya itu berarti dia sudah menyetujui akan 
pulang bersama Dinda di lain waktu. Jadi Thalita hanya diam 
saja. Dinda pamit dan menyalami tangan Thalita kemudian 
dia masuk ke dalam mobil Fadhil. 


Setelah Dinda berlalu, Thalita hanya diam di tempatnya 
berdiri. Dia mengamati mobil Pajero milik Fadhil yang sudah 
menghilang. 


Ta panggil Lingga. 


Thalita masih dalam pikirannya. 


Thalita . 
Thalita tersentak. Dia kemudian menoleh. 


Masuk. Lingga membuka pintu mobil. Thalita kemudian 
masuk ke dalam. Begitupun Lingga setelah memasuki 
mobilnya dia lalu melajukannya. Dalam perjalanan Thalita 
hanya diam. Dia lebih memilih memejamkan matanya. Dia 
tidak menjawab apapun yang dilontarkan Lingga 
kepadanya. Dia malas. 


Lagi. bertemu dengan Fadhil selalu membuat Thalita 
kembali murung. Hatinya kembali down. Thalita sungguh 
tidak mengerti dengan hatinya sendiri. 


Fadhil . Kamu memang tidak pernah absen menggangguku. 


aaa 


Prajurit Satriya belum waktunya nongol. Tunggu 
saja... 


Thanks for reading... 


Sebelas 


Thalita menuruni tangga penghubung antara lantai bawah 
dan kamarnya. Ini hari minggu, dimana dia bebas dari 
segala rutinitas sekolah. Thalita berjalan menuju teras 
depan untuk bersiap olahraga pagi. 


Sudah siap? tanya Thalita. 

Fino sudah berada di rumahnya sejak setengah jam yang 
lalu. Dia sekarang sedang bercengkrama dengan papa 
Syarif sambil menikmati secangkir kopi dan kudapan yang 
sudah dibuat oleh mama Hera. 

Dari tadi aku juga sudah siap, Ta. Nungguin kamu lama 
banget. Niat jogging pagi saja dandannya kelamaan. Apa 
niat cari jodoh kamu? 


Thalita mendengus. Ish! 


Lho iya Fin, sekalian ini Thalita carikan jodoh. Temanmu 
sesama polisi bisa itu, sahut papa Syarif. 


Papa apaan sih. Thalita semakin kesal. 


Melihat ekspresi Thalita yang kesal seperti itu membuat 
papa Syarif tertawa. 


Masmu kemana? Nggak sekalian ikut kita juga? tanya Fino. 
Thalita mengangkat bahunya. Sibuk mungkin, jawabnya. 
Yaudahlah kita berangkat berdua saja, ajak Thalita dan 


dibalas anggukan Fino. 


Kita berangkat, om, pamit Fino kemudian dia berlalu 


menyusul Thalita yang sudah memasuki mobilnya. 


Sekalian carikan jodoh buat Thalita, Fin, teriak papa Syarif 
dari arah teras. Fino menanggapi dengan mengacungkan 
satu jempolnya ke udara. 


daa 

Thalita sudah ngos-ngosan. Dia sudah tiga kali putaran 
mengitari taman kota pagi ini. Dia berhenti, kakinya juga 
sudah merasa lelah. Peluh di dahi dan lehernya sudah 


membanjiri. Thalita lalu mengusap dengan handuk kecil 
yang sudah dia lingkarkan di lehernya. 


Baru tiga putaran saja sudah berhenti. Dasar, ucap Fino 
sambil mengacak rambut Thalita yang dikuncir kuda. 


Thalita melengos. Lalu dia berdecak. Jangan samain aku 
sama mas Fino lah. Mas Fino kan sudah terbiasa. 


Hahahaha. 

Thalita beranjak. 

Mau kemana? tanya Fino. 

Aku haus. Pingin cari minum. Mas Fino mau di belikan? 
Boleh tapi setelah ini nyusul. Kamu pergi duluan lah. 

Thalita mengangguk. Dia kemudian menuju ke minimarket 
dekat taman kota. Hanya sekitar lima puluh meter dengan 
menyebrangi jalan dari taman kota. Setelah lima belas 


menit Thalita sudah membawa kantung putih berisi dua air 
mineral. 


Hai, adik. 


Suara seseorang mengangetkan Thalita. Dia menoleh. 
Mencari siapa yang sudah menyapanya. Ternyata suara itu 
milik Satriya. Pria itu ternyata ada di minimarket dengan 
membawa satu kantung kresek yang lebih besar. 


Lho mas Satriya? Thalita menjawab sapaan Satriya. Dia 
menghampiri pria itu yang baru saja keluar dari minimarket. 
Mas ngapain ada disini? tanyanya. 


Satriya tersenyum. Senyum yang selalu menawan. Thalita 
akui itu, namun sama sekali Thalita tidak terpesona dengan 
senyumannya. Biasa saja. Mas habis beli sabun mandi sama 
keperluan untuk cuci baju, jawab Satriya. Kamu sehat? 


Thalita terdiam sejenak. Kenapa Satriya menanyakan itu? 
Sejak kepergiannya tiba-tiba malam itu Satriya tidak 
menanyakan tentang kenapa Thalita pergi. Apa Satriya 
tidak tahu? Itu tidak mungkin. Pria itu sudah jelas 
mengetahui bola mata Thalita yang sudah dibanjiri air mata. 
Apa memang Satriya sengaja tidak ingin menanyakan 
tentang itu? apa dia memang tipe pria yang tidak mau 
mencampuri urusan orang? Thalita mengangkat bahunya. 
Biarlah itu menjadi urusan Satriya. 


Dik. Satriya menjentikkan jarinya. Tentu saja Thalita 
tersadar dari lamunannya. 


Oh, baik. Sehat. Hehe.. jawab Thalita. 
Satriya mengangguk. 


Kamu sudah selesai beli, Ta? Fino menghampiri Thalita dan 
Satriya yang tengah mengobrol di depan minimarket. 


Melihat kedatangan Fino membuat Satriya menoleh. Kalau 
gitu mas duluan ya, dik, pamit Satriya. meninggalkan 
Thalita dan juga Fino. Ternyata Satriya ke minimarket 
dengan menaiki sepedanya. Mungkin dia sekalian mampir 
setelah bersepeda pagi. 


Siapa, Ta? tanya Fino. Dia duduk di depan kursi minimarket. 


Thalita ikut mengekori Fino. Dia kemudian duduk 
bersebelahan dengan Fino. Thalita mengeluarkan dua botol 
mineral dan memberikannya pada Fino. Itu teman yang di 
kenalin Rosa, mas. 


Akhirnya 
Dahi Thalita mengernyit. Akhirnya apa? 


Akhirnya adikku yang cantik ini mau membuka hati lagi, 
ucap Fino sambil mencubit hidung Thalita gemas. 


Thalita melepaskan cubitan Fino. Siapa juga yang mau 
membuka hati. Nggak akan. Kita cuma temenan saja mas 
nggak ada itu menjurus ke soal perasaan. Mas Satriya 
orangnya kelihatan baik jadi apa salahnya kita berteman, 
jawab Thalita. 


Oh begitu.. emang pekerjaannya apa? 


Dia tentara, jawab Thalita. Fino lalu menatap Thalita inten. 
Kenapa? Thalita menanyakan kenapa ekspresi Fino seperti 
itu ketika memberitahukan pekerjaan Satriya. 


Wah bagus itu. Kenapa nggak coba aja jalan sama dia, saran 
Fino namun Thalita tetap menggeleng kepala. Nggak ada 
salahnya mencoba. Tetap saja Thalita menggeleng 
kepalanya. 


Apa yang dirasakan Thalita memang benar adanya. 
Kenyataannya dia memang tidak tertarik sama sekali 
dengan Satriya. Jangankan dengan Satriya yang jarang 
berkomunikasi dengannya, dengan Lingga yang sering 
bertemu dengannya pun Thalita bersikap biasa. Tidak ada 
perasaan tertarik akan sosok Lingga. Padahal Lingga adalah 
pria yang bisa dibilang banyak pengagum. Siapa yang tidak 
mengagumi dokter muda itu? namun bagi Thalita sama 
sekali tidak ada getaran yang tumbuh dalam hatinya. Tidak 
ada rasa berdebar yang pernah Thalita rasakan seperti dua 
tahun yang lalu. 


Hei, Fadhil. 


Thalita refleks menoleh ketika mendengar nama pria yang 
pernah bertahta dalam hatinya disebutkan. Pandangan 
Thalita menangkap sosok Fadhil telah berjalan 
menghampirinya dan Fino. Dia juga sepertinya baru saja 
berolahraga di area taman kota ini. Lagi-lagi dia 
dipertemukan lagi dengan Fadhil. Thalita memejam mata. 
Apakah takdir memang sebercanda ini? 


Mas Fino ngapain ada disini? tanya Fadhil. Dia pun ikut 
bergabung. Dia juga sekilas melirik Thalita yang hanya diam 
dan sibuk bermain dengan botol mineralnya. 


Habis jogging sama Thalita. Fino mengacak rambut Thalita 
lagi. Tentu saja Thalita berdecak. Tapi dia baru tiga kali 
putaran sudah nyerah. Payah, ledek Fino. 


Iya deh iya, polisi mah bebas. Lari seratus kali putaran mah 
sanggup, jawab Thalita ketus. 


Justru kalau larinya bareng sama tentara tambah semangat 
Iho. Ta. 


Thalita menoleh cepat. Tentara siapa? 
Itu tadi. Jari Fino membentuk huruf V. 
Siapa, mas? kali ini Fadhil yang bersuara. 


Thalita menggigit bibir bawahnya. Fadhil sepertinya begitu 
penasaran apa yang sudah dikatakan kakak sepupunya. 
Melihat raut wajah Fadhil yang begitu ingin tahu. 


Itu Iho lelaki yang mau deketin Thalita. Fino memang 
berniat menggoda Thalita. 


Mas Fino apaan sih, seloroh Thalita. Kita cuma temenan 
biasa. 


Nah.. justru dari temenan bisa jadi hubungan. Fino berganti 
melihat Fadhil. Fadh, aku heran sama Thalita. Dia ini banyak 
yang deketin, mulai dari dokter Lingga sampai temannya 
tadi itu yang tentara. Tapi dia ini sama sekali nggak 
berminat. 


Thalita menunduk. Ada rasa berkecamuk dalam hatinya. 
Apalagi Fadhil juga menatapnya. Kenapa Fadhil menatapnya 
seperti itu? Apakah dia cemburu? Apakah dia tidak terima 
ada beberapa pria yang sudah mendekati Thalita? 


Apa kamu mau aku kenalin sama teman polisi, Ta? Fino lalu 
mengeluarkan ponselnya dan menunjukkan foto-foto yang 
ada di galeri. Dia memperlihatkan sebuah foto kepada 
Thalita. Dalam foto tersebut ada Fino bersama dua 
temannya. Thalita sekilas meliriknya. Dua laki-laki ini 
temanku. Sebelah kiri namanya Arkana dan satunya lagi 
namanya Danda. Mereka berdua sama-sama ditugaskan di 
Lamongan. Kamu milih mana? tanya Fino. Eh tapi jangan 


yang ini, Ta. Jari telunjuk Fino mengarah pada foto pria di 
sebelah kirinya. Dia sudah beristri. Istrinya juga sama kayak 
Kamu, guru juga tapi guru TK. Yang satunya ini boleh, 
namanya Danda. Kalau kamu mau nanti aku kenalin sama 
dia. 


Thalita memincingkan matanya. Melihat lekat-lekat sosok 
pria bernama Danda itu. Lalu Thalita menyingkirkan ponsel 
Fino. Ogah. 


Kenapa? 


Kelihatan dari mukanya udah tampang-tampang playboy. 
Thalita mengangkat bahunya. Merasa ngeri. 


Hahahaha.. emang benar sih. 


Ya nggak harus dikenalin ke aku juga kali mas Fino... Thalita 
mengerang sambil memutar kedua bola matanya. 
Sedangkan Fadhil hanya menjadi pendengar pembicaraan 
mereka berdua. Pulang yuk mas. Aku lapar, ajak Thalita. Dia 
sudah berdiri. 


Yasudah kita cari tempat makan di dekat sini saja. Bareng 
bertiga. Ya nggak, Fadh? Fino menoleh ke arah Fadhil. Fadhil 
hanya tersenyum sambil mengangguk kecil. 


Nggak usah, mas. Aku pingin makan di rumah. Pingin makan 
masakan mama. Thalita melirik Fadhil sehingga kedua mata 
mereka masing-masing saling bertemu. Bedanya Thalita 
melirik Fadhil dengan sedikit tatapan tidak suka jika harus 
makan bersama. Sedangkan Fadhil tatapannya sulit 
diartikan. Thalita kemudian beranjak menuju mobil Fino 
yang terpakir. 


Lain kali saja Fadh kita makan bareng. Sepupu kita yang 


manja itu memang harus diturutin, ucap Fino. Duluan, 
pamitnya dan dibalas anggukan Fadhil. Fino lalu berjalan 
menyusul Thalita. 


Fadhil menarik napas panjang. Pandangannya menatap 
punggung Thalita yang perlahan menjauh. 


KKK 


Lama ya nungguin mereka? 'Kan aku sudah bilang 
yang sabar nunggu mereka. Cerita ini emang slow 
update jadi kudu sabar bener nunggu. 


Thanks for reading... 


Dua Belas 
Kamu nggak papa, Ta? tanya Fino. 
Thalita menoleh. Nggak papa, mas, jawabnya datar. 


Sejak tadi Thalita hanya diam dalam perjalanan pulang dari 
taman kota. Pandangannya hanya mengarah pada jalanan 
pagi hari. Seperti biasa dan selalu seperti itu, bertemu 
dengan Fadhil membuat hati Thalita tidak menentu. Dia 
seperti dilanda kekalutan. 


Sepertinya dia nggak rela kamu jalan sama orang lain, Ta. 
Maksud mas Fino? 
Tadi aku hanya mancing Fadhil saja bagaimana reaksinya. 


Dahi Thalita membentuk kerutan. Reaksi? Reaksi apa? aku 
nggak ngerti. 


Fino menyentil kening Thalita. Soal kamu yang dideketin 
tentara sama polisi yang akan aku kenalin ke kamu, itu 
semua hanya pancingan saja. Aku ingin tahu reaksi Fadhil 
bagaimana saat mengetahui itu. 


Lalu? Menurut mas Fino bagaimana reaksinya? 


Kamu ini bodoh apa emang pura-pura bodoh sih. Dia kikuk 
gitu saat dengar semua itu dan langsung penasaran. Apa 
kamu nggak tahu saat dia tanya siapa saat kusebut tentang 
temenmu yang tentara itu? 


Thalita diam. Pandangannya menunduk. Dia berganti 
memainkan jari-jarinya. Entah! Thalita mengangkat 


bahunya. Lalu menyandarkan tubuhnya pasrah ke kursi 
mobil dan memejamkan matanya. Thalita tahu bagaimana 
reaksi Fadhil saat itu namun dia tidak ingin meyakinkan 
dirinya lagi bahwa ada raut wajah yang kurang suka pada 
Fadhil. Toh bagi Thalita itu percuma. Buat apa Fadhil tidak 
suka? Semua itu juga karena ulahnya sendiri. Kalau 
memang Fadhil tidak suka ada seseorang yang mendekati 
Thalita seharusnya dia tidak meninggalkan Thalita dengan 
seenak jidatnya seperti itu. Meninggalkan tanpa alasan 
penyebab hubungan mereka kenapa harus berakhir. 


Kalau memang Fadhil benar merasa cemburu itu sudah 
terlambat. Thalita sudah tidak menginginkan Fadhil lagi. 
Meski perasaannya tidak bisa menampik kalau dirinya masih 
ada rasa dengan Fadhil namun untuk mencoba kembali lagi 
ke Fadhil itu sungguh tidak mungkin. Namun bukankah 
sesuatu di dunia ini tidak ada yang tidak mungkin? memang 
benar, tapi bagi Thalita sendiri semoga tidak ada 
kemungkinan itu lagi. Thalita masih cinta tapi untuk 
bersama Fadhil dia sudah tidak ingin. Thalita terlanjur sakit 
hati. 


Kamu nggak coba ngomong lagi ke dia? tanya Fino. 
Ngomong tentang apa? 
Akhir dari hubunganmu. 


Thalita menggeleng. Dia merasakan kalau itu semua hanya 
percuma. Hatinya sudah terlanjur sakit. Jadi, alasan apapun 
yang akan dikatakan Fadhil tidak akan mampu mengganti 
kesedihan yang sudah dua tahun ini dia lalui. Mas, nanti 
kalau sudah sampai rumah bangunin aku, ya. Thalita 
memejamkan matanya. 


Fino menoleh ke arah Thalita. Dia lalu mengembus napas 
panjang dan kembali fokus mengemudi. 


aaa 


Ini adalah hari Minggu yang membosankan yang baru 
dirasakan Thalita kali ini. Dia ingin tidur tapi tidak bisa tidur. 
Menonton TV tidak juga mengembalikkan mood-nya. 
Berbaring di ranjang sambil memainkan ponsel juga sama 
saja tidak mengurangi rasa kesalnya. 


Ish! Thalita memukul boneka teddy bear-nya. Dia merasa 
Kesal yang dia sendiri tidak tahu. Hanya saja setiap bertemu 
dengan Fadhil yang Thalita rasakan seperti ini. rasa 
kesalnya memang karena Fadhil. 


Air mata Thalita tiba-tiba keluar. Membasahi kedua pipinya. 
Dia berganti duduk jongkok di atas ranjang sambil memeluk 
kedua lututnya. Dia menenggelamkan kepalanya. Kenapa 
sih Fadh kamu tidak berhentinya menyiksaku? Seharusnya 
kamu nggak usah muncul lagi, seharusnya kamu nggak 
usah ada. Air mata Thalita semakin luruh. Membasahi 
lengannya yang menopang dagunya. Kenapa aku harus 
ketemu lagi kam.. kamu.. itu laki-laki.. yang.. benar.. benar.. 
breng sek. Dan.. aku tidak seharusnya berpacaran 
denganmu 


Thalita kemudian menghapus air matanya. Dia menarik 
napas panjang dan mengeluarkan lewat mulutnya. Dia 
beranjak menuju kamar mandi. Niatnya setelah ini dia akan 
pergi ke mall, entah apa yang dirinya lakukan nanti Thalita 
masih tidak tahu, yang penting rasa kesalnya bisa hilang. 


aaa 


Thalita sudah menginjakkan kakinya di mall. Tangannya 
sudah menenteng paper bag berisi baju yang dia beli. Dia 
Kini berganti melihat-lihat berbagai macam sepatu. Namun 
sepertinya dia tidak ingin membeli, tidak ada yang dia 
minati. Akhirnya Thalita keluar. Dia menuju ke restoran 
Jepang untuk mengisi perutnya yang sudah mulai lapar. 


Setelah Thalita memesan di konter pemesanan, dia 
mengambil tempat duduk di sudut restoran. Thalita 
memang suka duduk di sudut ruangan. Terasa nyaman 
baginya dan dia tidak suka jadi pusat perhatian. 


Thalita. Suara seorang perempuan memanggil namanya. 


Thalita menoleh. Perempuan berhijab dengan gamis warna 
ungu violet menghampirinya. Delvi? dia kaget saat 
mengetahui perempuan itu adalah teman sewaktu 
kuliahnya dulu. Perempuan itu juga sempat menjadi rekan 
kerja sebelum Thalita di terima menjadi PNS. 


Ya Allah Ta, lama nggak ketemu kamu. Delvi memeluk 
Thalita sambil bercipika-cipiki. Aku kangen Iho sama kamu, 
Ta. 

Thalita melepaskan pelukan Delvi. Duduk dulu, Del, 
suruhnya. Aku juga kangen sama kamu. Iya nih kita lama 
udah nggak ketemu. 


Iya. Sejak kamu diterima jadi PNS. Wah.. beruntung kamu 
ya, Ta, puji Delvi. 


Hehe.. nasib baik berpihak padaku, Del. 
Delvi celingukan. Kamu kesini sendirian saja? 


Thalita mengangguk. Sama siapa lagi? 


Sama Fadh il Delvi sedikit ragu mengatakannya. 


Thalita tersenyum lalu menggeleng. Kamu kan tahu aku 
sudah tidak lagi sama dia, Del. 


Oh ya, baru-baru ini aku lihat dia jalan sama perempuan, Ta. 


Seringai senyum yang Thalita sunggingkan perlahan 
memudar. Mendengar ucapan Delvi baru saja kenapa terasa 
sakit baginya? Apa benar yang dikatakan Delvi? Thalita 
menunduk. Dia menarik napas berat. Kenapa hatinya seperti 
tertusuk-tusuk? Apa Thalita masih belum rela jika Fadhil 
dengan perempuan lain sama seperti halnya dia 
mengetahui Fadhil berada di toko perhiasan dengan 
perempuan waktu itu sehingga membuatnya menangis 
sejadi-jadinya. Thalita kembali menarik napasnya. 


Eh. Delvi menutup mulutnya. Astaghfirullah.. maaf ya, Ta. 
Dia menggenggam jemari Thalita. Merasa bersalah karena 
sudah memberitahu seperti itu. 


Thalita balik membalas genggaman Delvi. Iya nggak papa 
Del, jawabnya. Dia mungkin sudah berbahagia dengan 
orang lain dan aku sudah tidak berhak atasnya. Thalita 
menepuk-tepuk tangan Delvi. 


Kamu masih berharap sama dia, Ta? 


Thalita melihat Delvi dengan tatapan nanar. Hatinya 
kembali bimbang. Apakah dia masih berharap tentang 
Fadhil? Thalita menggeleng kecil. Tidak.. itu tidak 
seharusnya. Thalita harus ingat rasa sakitnya. Fadhil sudah 
begitu dalam menorehkan luka. Apa yang harus dia 
harapkan lagi? rasa sakitnya sudah tidak bisa dimaafkan 
lagi. 


Aku.. aku berusaha untuk tidak berharap lagi padanya. 
Kenapa? Bukankah cinta harus diperjuangkan? 


Thalita menggeleng pelan. Itu tidak mungkin. Hatiku masih 
sakit sekali. 


Delvi tersenyum. Kamu yang sabar ya, Ta. Insya Allah akan 
dapat ganti yang lebih baik dari Fadhil. 


Aku sudah tidak ingin menjalani hubungan lagi, Del. Aku.. 
ingin sendiri saja. 


Iya untuk saat ini kamu masih perlu sendiri, tenangin hati 
kamu dulu, tapi untuk ke depannya nanti tidak, kan? 


Sekarang dan seterusnya. 
Ta 


Belum sepenuhnya Delvi berbicara. seorang pelayan sudah 
mengantarkan pesanan. Delvi pun terpaksa tidak 
melanjutkan apa yang akan dia katakan untuk Thalita. 
Wajah Thalita berubah sendu dan Delvi tidak ingin melihat 
temannya seperti itu jadi dia mencari pembahasan lain. 


aaa 


Adakah yang sedih? 


Thanks for reading.. 


Tiga Belas 


Anak-anak, pelajaran kita sampai disini dulu, ya? ucap 
Thalita saat mengakhiri pelajaran Tematik yang dia ampu 
siang ini. Jangan lupa surat pemberitahuan dari bu guru tadi 
diberikan ke orang tua, ya. 


Baik, bu guru. Suara mereka serempak. 


Thalita menutup pembelajaran siang ini dengan menyuruh 
ketua kelas untuk memimpin doa pulang. Setelah itu anak- 
anak beranjak dari bangku masing-masing dan berjalan 
untuk mencium tangannya. Saat semua sudah mendapat 
giliran dan tidak ada satupun murid didiknya yang 
tertinggal, Thalita merapikan perlengkapan mengajarnya di 
meja dan setelah semuanya beres dia menuju ke ruang guru 
untuk berpamitan pada semua guru disana. Hari ini Thalita 
tidak ingin berlama-lama di ruang guru usai pembelajaran 
selesai seperti biasanya. 


Aku langsung pulang ya, Ros, katanya pada Rosa yang juga 
mengemasi barang-barangnya. Kamu pulang sendiri apa di 
jemput mas Dewa? 


Aku bawa motor, Ta. mas Dewa sibuk nggak bisa jemput. 


Oh gitu. Baiklah, aku duluan, ya, pamit Thalita sambil 
berlalu. 


Ya hati-hati. 


Thalita menuju gerbang sekolah. Sama seperti hari-hari 
yang lalu, kunci motor dan mobilnya disita sama kakaknya. 
Jadi Thalita berniat menggunakan taksi biasa saja yang 
lewat di depan sekolahnya. Saat dia sampai di gerbang 
sekolah lagi-lagi dia melihat mobil pajero hitam sudah ada 


disana. Fadhil juga sedang menunggu Dinda sambil 
bersandar di bagian pintu belakang mobil. Thalita menarik 
napas, menghilangkan kegugupana yang tiba-tiba muncul. 
Sebisa mungkin dia harus terlihat biasa. Langkah kakinya 
Kini sudah berada di luar gerbang sekolah. Tidak jauh dari 
jarak Fadhil berdiri. Thalita tidak menoleh sama sekali pun. 
Pandangannya menyapu jalan raya untuk menghentikan 
taksi yang lewat. 


Mau pulang, Ta? 
Ya, balas Thalita datar tanpa menoleh ke arah Fadhil. 


Lewat ekor mata, Thalita melihat sosok Fadhil berjalan ke 
arahnya sambil menenteng ponsel. Tentu degup jantungnya 
berdenyut lebih cepat. Napas Thalita tiba-tiba memburu. Ah, 
perasaan ke pria itu kenapa belum juga musnah, batin 
Thalita. 


Mau bareng? tawarnya. 


Thalita akhirnya menoleh. Sedikit menampilkan tatapan 
murka ke arah Fadhil. Pria itu sama sekali tidak pernah 
menunjukkan wajah berdosanya. Fadhil menunjukkan raut 
muka yang biasa saja tanpa sedikitpun menampakkan 
penyesalan kepada Thalita. Apa pria itu memang sungguh 
tidak sadar akan kesalahannya? Apa pria itu memang 
menganggap di antara dirinya dan Thalita seperti tidak 
terjadi apa-apa? 


Nggak usah. Thalita kemudian melambai dan tersenyum 
pada sosok yang baru saja keluar dari mobil. Lingga baru 
saja sampai. Terpaksa Thalita menumpang mobil Lingga 
padahal niat awal dia akan menaiki taksi. Thalita langsung 
masuk ke mobil Lingga, menghiraukan Fadhil. Sedangkan 
Lingga, dahinya membentuk kerutan. Biasanya Thalita akan 
mengoceh padanya perihal dirinya yang selalu menjemput 


perempuan itu. Tapi kali ini berbeda, tanpa sepatah kata 
Thalita langsung menaiki mobilnya. 


Tidak ada obrolan ketika Lingga beberapa menit yang lalu 
melajukan mobilnya. Thalita menempelkan kepalanya di 
kaca mobil dengan mata yang terpejam. Mengingat Fadhil 
yang selalu muncul dalam kehidupannya lagi begitu 
membuatnya dongkol. Sebenarnya tidak apa-apa kalau dia 
bersikap baik pada Fadhil tetapi ketika Thalita mencoba 
memperbaiki sikap dia selalu teringat sakit hatinya sendiri. 


Ta. 


Thalita membuka matanya dan menoleh ke arah Lingga 
sebagai respon. 


Kita ke kampus Unesa dulu, jemput si Ajeng. 


Oke. Thalita kembali memejamkan mata dan menyandarkan 
kepalanya. 


Bagaimanapun Thalita berusaha mengenyahkan wajah 
Fadhil dari pikirannya tetap saja Fadhil masih berlalu lalang 
dalam pikirannya. Ingatan dua tahun yang lalu itu kembali 
muncul, bahkan Fadhil kini kembali dalam hari-harinya 
semakin membuat hatinya runyam. Perasaannya selalu 
dihantui oleh rasa sakitnya dulu. 


Mobil Lingga berhenti di tepi jalan yang tidak jauh dari 
gerbang kampus Unesa. Lingga mengambil ponselnya dan 
mulai menghubungi adiknya yang meminta untuk di 
jemput. Tak lama kemudian gadis berparas imut itu muncul 
dan sudah menaiki kursi belakang. 


Eh ada mbak Thalita. Gadis itu, Ajeng Rahayu, menyapa 
Thalita dengan senyum yang merekah. 


Hai, Ajeng. Kamu sehat? Thalita menoleh ke belakang. 
Sehat, mbak. 


Kalian lapar, kan? Kita mampir ke rumah makan dekat sini 
Saja, ya, potong Lingga, lalu dia menepikan mobilnya lagi di 
sebuah rumah makan yang tidak jauh dari kampus Unesa. 
Mereka pun turun dan masuk ke rumah makan yang 
menyajikan masakan nusantara. 


Kita duduk di pojok saja, ucap Lingga, jari telunjuknya 
mengarah pada meja pojok yang sedang kosong 
pengunjung. 


Kenapa harus di pojok, mas? Angel-nya kurang bagus kalau 
di pakai selfi. Ajeng berkomentar. 


Lingga melirik Thalita yang sama juga melirik ke arahnya. 
Mbak Thalita sukanya duduk di pojok. Lingga kemudian 
berjalan menuju meja yang akan dia tempati. 


Wah.. aneh banget. Ajeng masih berkelakar, bahkan kini 
lebih penasaran. Jangan-jangan mbak Thalita dulu kalau 
pacaran suka di pojok-pojok, ya.. hahaha. 


Ajeng. Arah mata Lingga memperingati adiknya. 


Hehe.. maaf, mbak. Aku cuma bercanda kok. Mata kanan 
Ajeng mengerling. 


Thalita tersenyum. Nggak papa, Jeng. Justru mbak kalau 
pacaran malah nggak suka di tempat yang pojok. 


Kenapa? Katanya suka yang pojokan? 
Banyak setannya. 


Hahahaha. 


Memang benar, selama pacaran Thalita tidak pernah pergi 
Ke suatu tempat yang berada di sudut, kecuali kalau pergi 
makan di rumah makan. Hal umum yang di lakukan orang- 
orang tempat sudut adalah paling enak kalau di pakai 
berdua. Entah apa enaknya, Thalita juga tidak tahu. Justru 
ketika jalan dengan Fadhil dulu Thalita lebih suka di tempat 
yang ramai pengunjung. Kalau di rumah, Thalita melarang 
Fadhil datang ke rumahnya. Tidak ada apel di malam 
Minggu, yang ada Thalita yang apel ke kontrakan Fadhil. 
Fadhil tidak pernah datang ke rumah saat mengajaknya 
jalan karena Thalita yang melarang. Hubungan mereka 
backstreet jadi Thalita yang paling sering menjemput Fadhil. 


Mas, aku lagi sebel deh. Ajeng tiba-tiba mengadu manja 
kepada Lingga. 


Kenapa? 


Cowok yang kemarin aku certain masak tiba-tiba nyatain 
cintanya ke aku? Di depan ruang teater terbuka lagi. 
Bayangkan mas, betapa malunya aku. Banyak anak-anak 
yang menyaksikan. O on banget sih itu cowok. Huh! 
Mahasiswi semester satu itu bercerita sambil mengerucut 
bibir dan memegang lengan kakaknya. 


Terus kamu terima cowok itu? 
Ogah. Amit..amit.. 


Kenapa? Awas Iho nanti kamu di guna-guna kalau nggak 
kamu terima. 


Aku nggak suka sama dia, mas. Aku itu pingin punya cowok 
yang kayak temannya mas Lingga itu. mas Dodi hehe.. 


Lingga menyentil dahi adiknya. Jangan ngawur kamu.. dia 
sudah bertunangan, dik. Lagian kalau dia masih single mas 


nggak akan mau ngenalin ke kamu. 


Ih.. mas Lingga kok jahat gitu sih. Ajeng melepaskan 
genggamannya. Pantes saja sampai sekarang masih jomlo, 
mana ada yang mau sama mas Lingga. 


Lingga mengelus rambut adiknya itu. Bukannya nggak mau. 
Mas bisa mencari banyak perempuan. Cuma Lingga 
menggantungkan ucapannya. Thalita yang sejak tadi 
sebagai audien antara dua bersaudara itu menjadi 
menegang. Dia terkesiap dari posisi duduknya. Entah 
kenapa Lingga seperti ingin menyinggungnya. Sudah yuk 
makan dulu," perintah Lingga. 


Pesanan sudah ada di depan meja. Ajeng berpamitan untuk 
pergi sebentar ke kamar mandi. 


Thalita menyatukan kedua tangannya dan menumpukan 
sikunya di meja. Melihat kalian berdua akrab banget ya, Ga? 


Kita harus seperti itu. 
Ajeng begitu antusias banget curhat ke kamu. 


Selain sebagai kakak laki-laki aku juga ingin menjadi 
sahabat baginya. Aku selalu bilang sama dia kalau ada apa- 
apa harus cerita sama kakaknya. 


Thalita menunduk. Makanan di meja belum sama sekali dia 
sentuh. 


Kenapa? tanya Lingga. 


Beda banget sama aku dan mas Radit. Mas Radit selalu 
bersikap dingin ke aku. Sejak dulu semenjak aku pacaran 
sama Fadhil dan sampai sekarang sikap mas Radit masih 
dingin. 


Lingga menghentikan kunyahannya seketika mendengar 
aduan Thalita. Dia seperti sedang memikirkan sesuatu. Dia 
mungkin nggak suka sama Fadhil, Ta. 


Nggak suka? Dahi Thalita membentuk kerutan. Kenapa? Aku 
rasa Fadhil nggak pernah berbuat salah ke mas Radit. 


Mungkin kamu saja yang tidak tahu. Lingga kembali 
menyendok makanannya. 


Thalita terdiam. Apa mungkin ada sesuatu yang Thalita 
tidak tahu? Dia ingin menanyakan lagi pada Lingga namun 
Ajeng sudah tiba sehingga harus dia urungkan dan lebih 
memilih menyendok makanannya. 


KKK 


Hai.. 

Selamat hari raya idhul fitri.. mohon maaf lahir dan 
batin, ya.. 

Maafkan jika ada salah kata aku yang kurang 
berkenan dalam membalas komentar kalian. 


Thanks for reading.. 


Empat Belas 


Mematut di cermin. Hanya itu yang dilakukan Thalita selama 
hampir setengah jam. Usai keluar dari kamar mandi dia 
tidak tahu apa yang harus dia lakukan. Turun ke bawah dan 
ikut bercengkerama dengan keluarganya, dia pun enggan. 
Di bawah juga sedang ada Lingga. Thalita tahu apa yang 
akan terjadi. Pembicaraan mereka pasti akan mengarah 
pada perjodohan. 


Meski dia sudah menghentikan perjodohannya dengan 
Lingga secara sepihak. Namun pihak keluarganya 
menganggap perjodohan itu tetap berlanjut. Terutama 
Radit, pria itu bersikeras agar perjodohan diantara Thalita 
dan Lingga tidak batal begitu saja. Bahkan Radit pun 
merayu papanya agar segera diadakan pertunangan antara 
Thalita dan Lingga. 


Thalita mengembus napas. Ini nggak boleh sampai ke 
pertunangan. Nggak boleh! hardik Thalita sambil menatap 
tajam ke arah cermin. 


Ponsel Thalita bergetar. Thalita beranjak dan berjalan ke 
arah nakas samping ranjangnya. Pesan WA masuk, segera 
dia membukanya. 


Satriya : Adik, free malam ini? 


Satriya, pria itu tidak akan mengirim pesan kecuali 
menanyakan apakah Thalita mempunyai waktu kosong. Itu 
sudah menjadi kebiasaan bagi Satriya. 


Thalita : Free. 


Pesan terkirim dan langsung berubah menjadi centang dua 
berwarna biru. 


Satriya : Bisa kita bertemu? 
Thalita : Bisa. Dimana? 
Satriya : (Lokasi) 


Tanpa pikir panjang Thalita kemudian mengganti pakaian 
santainya dengan pakaian yang akan dia kenakan malam 
ini. Dia kembali mematut wajahnya di cermin dan 
mengaplikasikan riasan natural di wajahnya. 


Lima belas menit adalah waktu yang dibutuhkan Thalita. 
Matanya kemudian menelisik ke meja rias namun apa yang 
dia cari tidak dia temukan. Thalita berjalan ke nakas dan 
membuka setiap laci-lacinya namun sama sekali dia tidak 
menemukan benda yang dicarinya. 


Bego! Thalita menepuk dahinya sendiri. Menyadari kalau 
kunci mobilnya masih dibawa Radit. Thalita mengembus 
napas lalu turun ke bawah. 


Setelah kakinya menapaki tangga paling akhir, dia melihat 
papanya, Radit, dan Lingga sedang bercengkerama di ruang 
tamu. Thalita terus berjalan. Melangkahkan kakinya menuju 
dimana ketiga lelaki itu sedang asyik bersenda gurau. 


Mau kemana? tanya papa Syarif ketika melihat Thalita 
berdiri. Radit dan Lingga pun bersamaan melihat Thalita. 


Thalita boleh pinjam mobil papa, nggak? Kunci mobil dan 
motor Thalita disita Mas Radit, ucap Thalita sembari melirik 
ke arah Radit. Tentu saja Radit tersentak karena papanya 
juga menoleh kepadanya dengan tatapan bingung. 


Radit, benar apa yang dikatakan Thalita? 


Radit menatap tajam Thalita. Terlihat rahangnya mengeras. 
Radit pingin ngecek saja Pa, apa kendaraan Thalita ini baik- 
baik saja. Papa kan tahu Thalita ini jarang banget ngerawat 
motor dan mobilnya. Kalau udah rusak parah baru dia tahu. 


Alasan yang dibuat Radit membuat Thalita mendengus 
kesal. Namun dia harus tahan. Dia tidak ingin bertengkar 
ataupun adu mulut dengan kakaknya. 


Kamu mau kemana? tanya Radit dengan intonasi seperti 
biasanya. Dingin. 


Aku mau pergi. 
Kamu akan diantar Lingga. 


Thalita tersentak. Nggak usah, celetuknya. Kemudian dia 
menoleh ke arah papanya. Papa mau minjamin mobil papa 
buat Thalita, nggak? 


Kamu mau pergi kemana? Lingga kan ada di sini, kata Papa 
Syarif. 


Thalita menarik napasnya berat. Baik. Thalita naik taksi 
saja, tukas Thalita lalu dia pamit dan segera keluar dari 
rumahnya. Semua itu terasa percuma. Orang rumah tidak 
akan mengerti apa yang Thalita rasakan. 


Lingga baru saja mengekori saat Thalita kini sedang 
menunggu taksi online. Thalita tahu kehadiran Lingga baru 
saja namun dia hanya diam. 


Mau aku antar? tawarnya. 
Thalita diam. 


Kamu mau aku antar? 


Thalita masih diam. 


Ta, panggil Lingga. Dia memutar kedua bahu Thalita agar 
mau menoleh kepadanya. 


Thalita melepas tangan Lingga lalu menatap sinis ke arah 
pria itu. Sudah aku bilang berapa kali sih, Ga? Aku nggak 
mau kamu antar. Sejenak Thalita menarik napasnya. Ga, 
bisakah kalau tidak mengangguku malam ini? Aku keluar 
cuma butuh udara segar. Aku capek di rumah dan aku capek 
. Orang rumah selalu membicarakan tentang perjodohan 
kita yang sama sekali tidak aku inginkan. Jadi tolonglah 
hargai keinginanku kali ini. 


Taksi baru saja berhenti. Segera Thalita menenggelamkan 
dirinya ke kursi belakang. Meninggalkan Lingga yang masih 
terdiam dan masih tetap mengamati pergerakannya. 


kakak 


Taksi yang ditumpangi Thalita berhenti di Kodam Brawijaya 
V Surabaya. Thalita juga bingung kenapa Satriya 
menyuruhnya untuk bertemu di sini. Tempat asing bagi 
Thalita karena belum pernah menjajakan kakinya di tempat 
ini. Thalita kemudian mengeluarkan ponselnya lalu 
mengetikkan pesan. 


Thalita : Aku sudah sampai. 
Pesan Thalita mendapat respons cepat. 
Satriya : Oke. Wait five minutes 


Lima menit Thalita menunggu, akhirnya Satriya muncul di 
hadapannya. Thalita sendiri tidak tahu dari mana Satriya 
muncul yang secara tiba-tiba itu. Padahal sedari tadi 
matanya mengawasi sekitar. 


Lama? tanya Satriya. 
Thalita menggeleng. Sempurna. 
Dahi Satriya berkerut tidak mengerti. 


Hahaha.. Mas Satriya datang tepat waktu. Lima menit. 
Thalita menunjukkan arlojinya yang menunjukkan pukul 
tujuh lebih lima menit. Satriya berkirim pesan tadi tepat 
pukul tujuh dan dia datang tepat di menit ke lima. 
Sempurna, bukan? 


Satriya tersenyum. Tidak ada yang sempurna di dunia ini. 
Kesempurnaan hanya milik tuhan. Ayo! ajaknya. 


Thalita tercenung sesaat. 


Lho, kok masih berdiri di situ? Ayo! tangan Satriya melambai 
memberikan intruksi agar Thalita segera mengikutinya. 


Satriya membawa Thalita ke sebuah pasar malam yang 
berada di lapangan Kodam Brawijaya. Di malam hari, 
lapangan itu disulap menjadi pasar yang begitu ramai 
pengunjung. Satriya mengajak Thalita berjalan santai 
menyusuri sekitar sambil melihat-lihat stan-stan penjualan 
bahkan area permainan. 


Kamu mau naik komedi putar atau bianglala? Satriya 
bertanya. Tentu saja sontak membuat Thalita menoleh ke 
arahnya dengan tatapan terkejut. 


Mas Satriya nggak salah nawarin aku naik begituan? Thalita 
menggeleng-nggeleng kepala. Mas pikir aku anak SD. 
Hahaha 


Siapa tahu masih pingin jadi anak SD, Satriya nyegir. 


Malu lah mas kalau sampai anak-anak tahu kalau aku naik 
mainan sama seperti mereka, kan nggak lucu. Lagian Mas 
Satriya ada-ada saja. 


Satriya menarik napas sebelum dia menghadapkan diri di 
hadapan Thalita. Menatap Thalita lebih dekat. Ya.. siapa 
tahu bisa sambil belajar jadi sosok ibu yang akan menemani 
anak-anak nanti. 


Thalita tercenung sesaat. Larut dalam tatapan yang saling 
beradu. Kalimat yang baru saja diucapkan Satriya terkesan 
serius atau mungkin pria itu memang sedang dalam mode 
serius. Belajar jadi sosok ibu? Hahaha. Thalita tertawa 
sambil berjalan mendahului Satriya. 


Langkah Satriya mulai mengikuti Thalita. Kok malah 
ketawa? Memang benar kan? Belajar jadi sosok ibu? 


Thalita menghentikan langkah kakinya. Memiringkan 
kepalanya melihat wajah Satriya yang tampan itu. Masih 
nggak pingin mikir ke arah situ. 


Kenapa? 


Thalita mengedik. Mas, aku lapar. Bisa kita makan? dia 
sengaja mengalihkan pembicaraan tentang itu. Memang 
benar saat ini Thalita tidak memikirkan ke arah situ. 
Jangannya belajar menjadi sosok ibu, memikirkan punya 
anak bahkan menikah pun dia masih enggan. 


Satriya mengangguk. Dia kemudian berjalan ke area luar 
lapangan dan meminta Thalita untuk menunggu sebentar. 
Setelah sepuluh menit dia sudah menghampiri Thalita 
dengan membawa motor bebek entah darimana Satriya 
dapatkan. Thalita kemudian menaikinya. Menikmati suasana 
malam bersama Satriya dengan menaiki motor. Tidak lama 
mereka berhenti di sebuah warung lesehan kaki lima 


berjejer. Hanya tergantung dari diri Kita ingin menyantap 
yang seperti apa. 


Maaf, ya? Satriya sedikit ragu mengatakanya. 


Mereka duduk lesehan di atas tikar berwarna biru. Tidak 
jauh dari mereka pengunjung bergerombol juga sedang 
bercengkerama satu sama lain. Suara bising kendaraan dan 
orang-orang yang berlalu lalang turut meramaikan suasana 
malam hari ini. Selang beberapa menit di hadapan mereka 
pemilik warung menghidangkan dua porsi penyetan lele dan 
dua gelas minuman es teh. Dua baskom tempat mencuci 
tangan juga tidak lupa dibawakan. 


Maaf kenapa? tanya Thalita sambil mencelupkan lima 
jarinya ke dalam baskom beirisi air yang sudah tercampur 
daun kemangi. 


Mas ajak kamu makan di tempat seperti ini, jawab Satriya 
dengan ekspresi wajah yang sedikit khawatir. Takut Thalita 
merasa enggan untuk makan di tempat yang berada di 
pinggiran jalan. Mas tahu kamu bukan sembarang 
perempuan. Anak dari seorang pemilik perusahaan furniture 
yang terkenal di Surabaya kayaknya kurang cocok makan 
seperti ini. 


Thalita berganti mengambil ikan lele dan meletakkan di 
piring nasinya. Tidak lupa sambal beserta lalapan timun dan 
kubis juga dia letakkan. Kemudian dia menyuapkan nasi dan 
daging ikan lele ke dalam mulutnya dengan lahap. Saking 
lahapnya nyaris membuat mulutnya terasa pedas. Satriya 
pun mengambil gelas berisi es teh kepada Thalita. 


"Mas Satriya ngomong apaan sih, aku sama sekali nggak 
ngerti, ucap Thalita saat dia menjeda aksi makannya karena 
masih terasa pedas di area lidahnya. Gelas es teh sudah 
habis hanya menyisahkan es batunya saja sehingga Satriya 


pun memesankannya lagi untuknya. Sambil menunggu 
minumannya datang Thalita mencoba memakan tempe 
goreng yang sebagai rangkaian dari menu penyetan lele 
tersebut. Jujur saja sih, aku bukan orang yang pilah pilih 
soal makanan. Mau di tempat mana pun aku tidak peduli. 
Asal nggak terlalu kumuh. Gitu aja sih. 


Satriya terdiam. 


Anak pemilik perusahaan furniture yang terkenal di 
Surabaya apa tidak boleh makan yang beginian? Thalita 
menunjuk ikan lele yang sudah tercocol sambal sebelum 
melahapnya lagi. Apa anak pemilik perusahaan ternama 
diharuskan makan di tempat restoran bintang lima? Hahaha 
nggak ada pasal yang mengatur tentang itu, Mas. Thalita 
mengambil gelas es teh lalu meneguknya. Aku lebih pingin 
pada hal kesederhanaan. Kalau pemikiranku merujuk ke 
dalam hal-hal sosialita karena aku anak orang terpandang 
dan apapun harus serba wow, aku bakal nurut apa yang 
diinginkan papa daripada harus menjadi seorang guru. 


Jadi, menjadi guru bukan keinginan orang tua? Kini Satriya 
yang berganti melahap makanannya. 


Thalita menggangguk pelan. Awalnya sih iya tapi lama-lama 
mereka setuju. Sejak awal kuliah dulu papa memang 
menyuruhku untuk masuk jurusan ekonomi bisnis sama 
seperti kakak laki-lakiku tapi aku nggak mau. Aku lebih 
memilih Kuliah di wilayah Surabaya sendiri dengan 
mengambil keguruan. Entah bagaimana kini Thalita lebih 
leluasa bercerita dengan Satriya. 


Kenapa? 


Ya karena aku lebih suka berinteraksi dengan anak-anak 
daripada berinteraksi dengan benda mati dan terus 


menerus duduk di kubikel sambil menekuri layar PC. Itu 
membosankan bagiku. Hehehe 


Satu piring nasi dan satu cobek penyetan lele beserta 
rangkaiannya akhirnya tandas. Hanya segelas es teh yang 
kini tinggal setengahnya. Apalagi ketika aku diterima jadi 
PNS mereka pun bisa menerima dan akhirnya tahu kalau 
passion-ku memang bukan seperti mereka. Jalan hidupku 
tidak sama seperti papa dan kakakku. Jadi intinnya jalan 
hidupku aku sendiri yang menentukan 


Termasuk pilihan hidup? sahut Satriya. 


Thalita menghentikan niat untuk mengambil gelas di 
depannya. Dia diam. 


Dik tangan Sartriya melambai saat dia melihat Thalita 
terdiam dengan pandangan yang tidak terarah. 


Thalita refleks tersadar. Kemudian dia tersenyum. Mas.. 
panggilan Thalita sedikit lirih. 


Hem. 


Apa dengan perjodohan bisa menjamin berhasilnya suatu 
pernikahan? 


Dahi Satriya berkerut. Dia menatap Thalita lebih dalam. 
Mencerna kalimat yang baru saja dilontarkan perempuan di 
hadapannya itu. Tergantung. 


Tergantung? 


Berhasilnya sebuah pernikahan bukan perkara perjodohan 
atau dijodohkan bahkan tidak dijodohkan dalam artian 
pilihan dari kita sendiri. Tidak semua pernikahan hancur 
Karena awalnya dijodohkan dan tidak selamanya kita 


menikah dengan pilihan sendiri yang membuat 
langgengnya sebuah pernikahan., jawab Satriya tegas. 
Tangannya kini beralih menyingkirkan piring-piring yang 
ada di depannya. Ada juga pernikahan itu hancur karena 
pilihan kita sendiri bahkan yang dijodohkan pun ada yang 
langgeng-langgeng saja. Berhasilnya sebuah pernikahan itu 
Karena sebuah komitmen yang mendasari dari kedua pihak, 
yaitu suami-istri. 


Apa komitmen itu bisa terwujud sedangkan tidak ada cinta 
diantara mereka? 


Ada yang awalnya tidak saling mencintai namun lama 
kelamaan bisa jadi saling cinta karena pernikahan, dan 
seiringnya mereka bersama sehingga menimbulkan cinta 
diantara keduanya. Tetapi ada juga yang awalnya saling 
mencintai namun tiba-tiba menghilang sebelum ke jenjang 
pernikahan atau hubungannya kandas terlebih dulu. 


Thalita tersentak. Itu seperti Fadhil. Antara dirinya dan 
Fadhil juga saling mencintai namun ternyata Fadhil lebih 
memilih memutuskan hubungan dan kemudian menghilang. 
Namun setelah dua tahun ini dia muncul kembali di 
hadapan Thalita. 


Mas pernah patah hati? tanya Thalita. 
Kenapa? 


Emm bagaimana Mas Satriya bangkit dari rasa patah hati 
Mas sendiri? 


Satriya terdiam. Justru kini lebih menatap Thalita. Hehehe 
waktu, dia menyeringai namun intonasi suaranya serius. 
Kita pulang ya, Dik. Sudah malam. Satriya melihat jam di 
pergelangan tangannya yang sudah menunjukkan pukul 
setengah sembilan malam. 


Thalita mengangguk. Satriya kemudian beranjak menuju 
pemilik warung untuk membayarnya. 


Mau Mas antar atau gimana? Tapi Mas nggak bawa helm. 


Thalita menggeleng, menunjukkan ponselnya. Aku naik 
taksi online saja. Baru saja aku pesan. 


Satriya mengangguk. Masih di area warung lesehan sambil 
menemani Thalita untuk menunggu sampai taksi online 
yang dia pesan tiba. 


KKK 


Hai teman-teman... 
Aku muncul lagi. Maafkeun ya update lama. 


Thanks for reading... 


Announcement 


Hallo pembaca yang budiman 

Ini bukan update ya... (Dan ga tau updatenya kapan ) 

Untuk novel aku yang sebelumnya berjudul "What's Wrong 
with Single?" Aku ganti dengan judul baru "Single, 
Salahkah?" 

Jadi kalo ada notip biar kagak bingung. 


Okey.. itu saja sekilas info dari aku. 
Tetap setia sama bu guru Thalita yaa... 


Salam manis 
Chika Lapenia 


Lima Belas 


Udara dingin menerobos melalui jendela kaca taksi yang 
ditumpangi Thalita. Dia sengaja membuka kaca jendela itu 
agar bisa merasakan semilir angin di malam hari. Pikirannya 
dipenuhi dengan rasa keraguan. Cinta datang dengan 
sendirinya ucapan Satriya itu yang selalu terngiang-ngiang. 
Mungkinkah dia menerima perjodohan dengan Lingga? 
Bisakah dia mencintai pria itu? Sedangkan dalam hati 
kecilnya masih terasa sulit untuk memulai hubungan 
asmara dengan orang lain, sulit untuk memercayakan 
sebentuk hatinya kepada orang lain. 


Kesendiriannya ternyata telah menjadi masalah. Selepas 
berakhir hubungannya dengan Fadhil dia pikir tidak akan 
bertemu dengan pria itu lagi. Meskipun mereka berdua 
masih keluarga, mudah saja bagi Thalita untuk menghindar 
jika kemungkinan mereka bertemu dalam acara keluarga. 
Sebisa mungkin Thalita harus memutar otak bagaimana 
caranya dirinya tidak akan bertemu dengan Fadhil. Namun 
takdirnya tidak seberuntung itu. Semua itu di luar 
harapannya, karena nyatanya skenario tuhan telah 
membawanya bertemu dengan pria pemberi luka itu lagi. 


Bahkan setelah bertemu dengan Fadhil, bukannya Thalita 
bisa menunjukkan keberhasilannya karena telah berhasil 
melupakan pria itu, justru dia pun dilema. Kemunculan 
Fadhil juga membuat Radit menjadi, dengan tetap 
bersikukuh menjodohkan Thalita dengan Lingga, kalau bisa 
dipercepat. 


Thalita mengembus napas. Menyandarkan punggungnya di 
kursi kemudi sembari memijit pelipisnya. Beberapa menit 
kemudian dia sudah sampai di depan rumahnya. Thalita 
kemudian turun dan segera masuk ke dalam. 


Di teras rumah, dia melihat Radit duduk di sana sambil 
menyesap secangkir kopi yang masih mengepulkan asap. 
Thalita menarik napas dan tidak akan berbasa-basi dengan 
kakak laki-lakinya. Kini, Radit bagaikan monster, bukan 
ditakuti Thalita melainkan ingin Thalita hindari. Sikap Radit 
sama sekali tidak dimengerti Thalita akhir-akhir ini. 


Pertunanganmu akan diselenggarakan bulan depan. 


Thalita tidak menanggapi. Dia memacu langkahnya dan 
membuka pintu utama rumah. Setelah pintu itu tertutup, 
sejenak dia berhenti sembari bersandar pada benda persegi 
panjang tersebut. Menarik napas dalam-dalam. Keputusan 
itu benar-benar membuat Thalita lelah. Lelah hati dan lelah 
pikiran. Tidak ada daya untuk menyangkal. Thalita memilih 
diam dan berjalan menaiki tangga menuju kamarnya. Lebih 
baik mengistirahatkan tubuhnya, juga pikirannya. 


aa 


Tidak ada hal menarik bagi Thalita. Setiap harinya dia harus 
menguras uangnya hanya untuk mengantar kemanapun 
dirinya pergi. Radit belum kunjung memberikan kunci 
kendaraan pribadinya. Thalita juga tidak ingin 
mengambilnya. Selagi masih ada driver online dia masih 
bisa pergi, terkadang Lingga banyak sedikit juga 
mengantarkannya. 


Tepat di hadapannya, di gerbang sekolah, dia melihat mobil 
hitam yang membuat Thalita harus menarik napas berat. 
Apa setiap hari dia harus bertemu Fadhil lagi? Pandangan 
Thalita menelusuri pada mobil yang juga tidak asing 
baginya baru saja sampai di depan gerbang. Pemiliknya, 
Lingga, tidak lama kemudian turun dan menghampiri 
Thalita yang sedang berdiri. Tangan Thalita yang sedang 


menggenggam ponsel, hendak dia gunakan untuk memesan 
ojek online akhirnya gagal. 


Lingga berjalan sambil menatap Thalita yang menampilkan 
muka masam. Pulang sekarang, Non? 


Thalita mengangguk. 
Oke. 


Ta. 


Suara Fadhil menghentikan langkah Thalita yang hendak 
memasuki mobil Lingga. Sebisa mungkin Thalita tidak ingin 
menoleh. 


Ta. Fadhil berjalan menghampiri Thalita. Semakin mendekati 
Thalita. Lingga masih tetap berdiri sambil tangannya 
memegang handle pintu mobil. Mengamati apa yang akan 
dilakukan Fadhil. Bisa kita bicara? Fadhil berbicara tepat di 
dekat Thalita. 


Thalita perlahan melangkah mundur. Dia memutar tubuhnya 
berhadapan dengan Fadhil. Ada apa? tanyanya dengan raut 
Wajah datar. 


Kita bicaranya jangan di sini. Arah pandang Fadhil beralih 
melihat Lingga yang masih terdiam di tempat. Aku ingin kita 
bicara di tempat lain. Bisa kamu semobil denganku? 


Thalita terperangah. Dia sama sekali tidak percaya dengan 
ajakan Fadhil baru saja. ada apa dengan pria di hadapannya 
saat ini? 


Bicara? Sepenting apakah yang akan kamu bicarakan? 


Fadhil diam sejenak. Dia terus menatap Thalita. Aku mohon, 
Ta. 


Thalita mengalihkan pandangannya. Dia juga melihat 
Lingga. Pria itu tidak menunjukkan ekspresi apa-apa, hanya 
sebagai pengamat. Bagaimana Lingga bisa sesantai itu? 
Justru Thalita yang kini berharap Lingga akan melakukan 
sesuatu untuknya. Sayangnya, Lingga justru mempersilakan 
lewat bahasa matanya agar Thalita mau mengikuti apa 
keinginan Fadhil. 


Sebaiknya kamu pulang, Fadh. Sorry. Thalita membuka 
pintu mobil dan masuk ke dalam. Tidak peduli soal Fadhil. 
Apa yang ingin pria itu bicarakan? Apakah dia ingin 
meminta maaf atas kesalahannya selama ini? Atau justru 
ingin merajut kembali benang-benang cinta yang sudah dia 
putuskan sepihak? 


Thalita menarik napas sambil memijit pelipisnya. Dia masih 
belum bisa memaafkan Fadhil. Hatinya masih terasa 
tersayat-sayat. Fadhil tidak akan semudah itu mendapatkan 
maaf darinya apalagi meminta ingin kembali, Thalita sudah 
tidak menginginkan itu lagi. 


Meski perasaannya tidak bisa dia bohongi, namun logikanya 
memaksa Thalita agar dia tidak melakukan kesalahan itu 
lagi, andai saja Fadhil benar-benar menginginkannya untuk 
kembali. Misinya selama ini hanya ingin menyembuhkan 
kesakitan yang sudah diberikan pria itu. 


Dia ngajakin kamu lho, Ta. Lingga bersuara setelah 
menyusul Thalita masuk ke dalam mobil. 


Aku malas ngomong, Ga. Lajuin saja mobilnya. Thalita 
meraih bantal karakter hello kitty yang berada di kursi 


belakang. Sedikit menimang-nimang, bagaimana bisa 
bantal ini ada di mobil Lingga. Thalita tidak ingin ambil 
pusing memikirkannya, segera mungkin dia mendekap 
wajahnya dengan bantal itu. Istirahat sejenak di mobil 
Lingga tidak akan masalah. 


KKK 


Ta. 


Thalita mendengar suara memanggil namanya, juga 
merasakan sebuah sentuhan di lehernya. Thalita membuka 
matanya perlahan. Meski samar dia melihat Lingga tepat di 
hadapannya. Lingga! dia terperanjat, lalu mendorong 
Lingga hingga tubuh pria itu membentur stang mobil. Tentu 
saja Lingga mengadu sakit. 


Kamu ngapain dekat-dekat aku? Kamu jangan cari 
kesempatan di saat aku lagi tidur, ya? Thalita memperingati 
sambil kedua tangannya memeluk bantal Hello Kitty 
berwarna merah muda. 


Kamu su udzon mulu sih, Ta. Siapa juga yang mau cari 
kesempatan. Aku cuma mau bangunin kamu. Kita sudah 
sampai. 


Thalita mengedarkan pandangannya ke sekitar. Ini bukan 
rumahnya tapi seperti tempat parkiran mall. 


Aku mau ngajakin kamu makan. Kamu belum makan, kan? 
tangan Lingga mengusap puncak kepala Thalita. 


Iya aku belum makan tapi nggak usah pegang-pegang gini. 
Thalita menepis tangan Lingga. Dia kemudian keluar 
dengan perasaan yang sedikit dongkol. 


Ayo! ajak Lingga saat dia baru saja keluar dari mobil. Thalita 
mengikutinya sambil merapikan rambutnya yang 
berantakan. 


Sampai memasuki mall, Thalita masih mengekori Lingga. 
Berjalan sambil menekuri ponselnya. Tiba-tiba Lingga 
mengambil benda itu dari genggamannya dan membuat 
Thalita menggerutu. 


Emangnya aku ajudanmu yang jalan di depan untuk 
ngawalin kamu, Ta? Sini. Lingga menarik tangan Thalita 
agar perempuan itu sejajar dengannya. 


Kembalikan HP aku, Ga. Thalita menggerutu namun Lingga 
tidak menggubris, justru dia memasukkan ponsel Thalita ke 
dalam saku celananya. Thalita menarik napas kesal. 


Dokter Lingga 


Baik Lingga maupun Thalita mencari sumber suara yang 
memanggil nama Lingga. Seorang perempuan berhijab 
tosca sedang berjalan cepat menghampiri mereka. 


Dokter Shinta, di sini juga? Lingga mengenali siapa yang 
baru saja memanggil namanya. 


Perempuan bernama Dokter Shinta tersebut tersenyum. Dia 
juga melihat Thalita, yang masih dalam ekspresi sebalnya. 
Lingga menatap Shinta, lalu beralih melihat Thalita juga. 
Dokter Shinta ngapain di sini? 


Oh.. aku barus saja nonton, jawabnya sambil nyengir. 


Sendiri? Ekspresi Lingga berubah ketika mengetahui Shinta 
hanya menonton seorang diri. 


Shinta mengangguk, lalu tersenyum. Nonton sama 
seseorang dia menggantungkan ucapannya. Sepertinya dia 
sangat sibuk sekali, atau sedang jalan sama seseorang. 
Shinta mengangkat bahunya. Duluan ya, Dok. 


Lingga memperhatikan punggung Shinta yang sudah 
berlalu. Lama sekali dia mengamati perempuan itu sampai 
keberadaanya sudah menghilang. Hingga kesadarannya 
kembali saat merasakan ponsel Thalita bergetar. 


Mas Satriya : Adek, apa kabar? 


Dahi Lingga berkerut. Jemarinya sudah siap membalas 
pesan itu. Namun Thalita lebih dulu mengambil ponsel 
miliknya dan cepat-cepat melihat siapa yang sudah 
mengirim pesan. Thalita lalu menatap Lingga. Ada sedikit 
kecemasan kali ini. 


daa 

Sudah lama ya nggak update? 

Aku ganti judulnya ya... Sekalian mau minta 
pendapat kalian ini gimana sih cerita bu guru Thalita 
menurut kalian? 


Komen dan vote aku tunggu... 


Thanks for reading... 


Enam Belas 


Setelah membaca pesan WA, yang dilakukan Thalita hanya 
diam. Kini, dia hanya menikmati makan siangnya tanpa 
terlibat obrolan dengan Lingga. Sekilas dia juga melirik pria 
berprofesi sebagai dokter jiwa itu namun pria itu juga diam 
sambil menikmati makanannya, sesekali juga melirik ponsel 
yang sudah banyak notifikasi yang masuk. "Ponselmu bunyi 
tuh, Ga." 


"Biarkan saja," jawab Lingga sambil menyingkirkan benda 
pipih itu sedikit dari piring makanannya. 


"Ya siapa tahu penting. Dari rumah sakit mungkin." 
Lingga menatap Thalita tajam. "Kenapa?" 


Melihat Lingga menatapnya seperti itu membuat Thalita 
cepat-cepat menunduk. Dia kemudian menggeleng dan 
melanjutkan menyuapkan stik daging ke dalam mulutnya. 
Thalita merasa takut. Takut barangkali Lingga membuka 
pembicaraan tentang pesan WA yang dikirimkan Satriya 
buatnya. Rasa ketakutannya bukan seperti seseorang yang 
tertangkap basah selingkuh atau main serong dengan pria 
lain, yang ditakuti Thalita adalah kalau sampai Lingga 
mengadu pada Radit maka akan menjadi boomerang 
baginya. Thalita tidak ingin hubungan pertemanannya 
dengan Satriya diketahui orang selain Rosa. 


Membayangkan saja jika Radit mengetahui, kakaknya itu 
kemungkinan akan tidak menyukai. Meski itu hanya 
asumsinya saja, tetapi Thalita yakin Radit adalah sosok tim 
yang paling depan dalam perjodohannya dengan Lingga. 


Pikirannya mencuat tentang sesuatu yang aneh 
menurutnya. Kenapa Radit begitu antusias menjodohkannya 


dengan Lingga? Apa yang terjadi di antara mereka berdua? 
Apa ada sesuatu di antara mereka berdua yang belum 
diketahui Thalita? 


"Kamu sudah selesai, Ta?" 


"Heh?" Thalita sadar dari apa yang baru saja 
dilamunkannya. Dia melihat piring yang masih tersisa 
sedikit makanan. Thalita kemudian menaruh pisau dan 
gapurnya, menyingkirkan piring itu dari hadapan. "Sudah." 


"Yasudah kita pulang," ajak Lingga. Pria itu lalu beranjak 
menuju kasir restoran. 


Thalita mengekori setelah memasukkan posel ke dalam 
tasnya. Merasakan sikap Lingga yang sedikit tak acuh 
kepadanya. Ada apa dengan Lingga? Apa karena pesan WA 
dari Satriya? 


KKK 


Thalita membaringkan tubuhnya di atas sofa kamar. Tidak 
ada aktifitas yang dilakukan, jadi dia hanya mengutak-atik 
sosial medianya. Dia tersentak kaget saat mengetahui 
pertemanan di akun instagram. 


Fadhil Fahrenza mulai mengikuti anda. 
Thalita mengedip beberapa kali. Apa ini nyata? 


Thalita mengadu sakit setelah mencubit pipinya sendiri. 
Semua itu memang kenyataan. Fadhil mengikuti akun 
instagramnya. Thalita wmengembus napas panjang, 
mencurigai sikap Fadhil. Siang tadi, pria itu mengajaknya 
untuk bicara dan sekarang pria itu men-follow sosial 
medianya. Thalita masih menimang-nimang antara 
menerima permintaan Fadhil atau menolaknya. Hingga 


akhirnya dia pun memilih membiarkannya saja. Pria itu 
tidak akan bisa mengetahui tentang unggahan Thalita di 
sosial media yang sengaja dia mode privasi. Jemarinya 
beralih membuka WA. Dia kembali teringat pesan Satriya 
yang belum terbalas. 


Thalita : Aku baik, Mas. 


Pesan itu dia kirim dan langsung berubah menjadi centang 
dua. Itu berarti Satriya sedang tidak sibuk. Biasanya pria itu 
jarang online. 


Mas Satriya : Lama banget balasnya. Hehe 
Thalita : Aku Lupa. 


Ponsel Thalita bergetar. Mendapati panggilan telpon dari 
Satriya. 


"Ya, Mas?" jawab Thalita beralih membaringkan tubuhnya di 
atas kasur. 


"Nggak papa. Mas pingin tanya kabar adik saja, tidak 
boleh?" 


"Yah.. selagi bertanya masih belum kena tarif." 


"Hehehe, memangnya setelah ini bertanya sama adik kena 
biaya? Dobel dong, biaya operator seluler sama bertanya 
sama adik. Bangkrut Mas setelah ini." 


"Hahahaha, Mas Satriya bisa saja. Tumben telpon? Lagi 
nganggur?" 


"Iya." 


"Emangnya kalau nggak lagi nganggur Mas Satriya kerja 
yang gimana sih? Sibuk banget kayaknya, ya?" 


Hening sesaat. "Mas cuci baju sama bersih-bersih kamar." 


"Hah?!" Thalita terperanjat, lalu mendudukkan diri. "Jadi 
tentara apa cuma gitu doang pekerjaannya?" 


"Hehehe. Ya ada pekerjaan saja, Dik. Namanya prajurit harus 
patuh sama komandan. Eh udah dulu, ya? Sudah malam ini. 
Mas tutup dulu telponnya. Selamat istirahat." 


"Oh.. baiklah." 


Setelah panggilan itu berakhir, Thalita membaringkan 
tubuhnya kembali. Melihat jam di atas nakas, pukul 
setengah sepuluh malam. Dia juga sudah mulai mengantuk. 


KKK 


"Mama." Thalita memeluk mama Hera dari belakang ketika 
sedang sibuk memasak di dapur. Ini hari Minggu, Thalita 
tidak ada aktifitas dan pagi ini dia berencana untuk 
membantu mamanya memasak. 


"Kamu ngapain kesini? Biasanya hari Minggu mager di 
kamar." 


"Thalita pingin bantuin Mama masak lah." 


Mama Hera memincingkan matanya. "Idih.. kamu yakin, Ta? 
Bantuin masak? Tumben?" 


"Ih.. Mama. Ya Thalita pingin bantu-bantu Mama aja. Emang 
nggak boleh?" 


"Ya tentu boleh, sayang. Kamu juga sudah besar sudah 
seharusnya bisa masak. Mau menikah kok nggak bisa 


masak. Oh ya, meski suamimu bisa saja membelikan 
makanan tapi sebagai perempuan wajib bisa masak 
setidaknya bisa hemat pengeluaran lah." 


Thalita terdiam. Kenapa Mamanya menyinggung soal 
pernikahan? Ya, Mama Hera tentunya tahu soal 
pertunangannya dengan Lingga yang akan diselenggarakan 
bulan depan. Pertunangan yang secara sepihak. 


"Ma..." panggil Thalita sambil mengiris seledri. 
"Hem." 


"Mama dulu gimana sih sama Papa kok bisa menikah? 
Maksudnya apa Mama dan Papa dulu pernah pacaran 
sebelum memutuskan menikah atau menikah karena 
dijodohkan?" 


"Kenapa kamu tanya seperti itu?" 
"Ya Thalita pingin tahu aja." 


Mama Hera menghentikan mengiris bawang, lalu menatap 
putri kesayangannya itu. "Mama sama Papamu dulu sempat 
pacaran sebelum menikah. Malahan Mama dulu takut 
berharap bisa menikah dengan papamu." 


"Lho, kenapa?" 


"Mama dulu itu gadis dari anak orang biasa, Ta. Sedangkan 
Papamu itu anak orang kaya. Perusahaan kakekmu itu ada 
dimana-mana, Mama merasa tidak percaya diri saja, anak 
orang biasa menikah sama anak orang terpandang." Mama 
Hera tersenyum membayangkan kisah masa lalunya sambil 
melanjutkan mengiris bawang. 


"Lalu, bagaimana bisa menikah?" 


"Semua karena Papamu. Dia yang berjuang untuk bisa 
menikah dengan Mama dan akhirnya kakek dan nenekmu 
merestui." 


Thalita manggut-manggut pelan. "Ma.. kalau menikah sama 
orang yang tidak kita cintai, gimana?" 


Dahi Mama Hera berkerut. "Kenapa? Eh, sebentar. Kamu 
sama sekali tidak mencintai Lingga, Nak?" 


Thalita terdiam, lalu menunduk. "Nggak." 


Sentuhan lembut menyusup di pundak Thalita. Mama Hera 
merangkul putrinya itu. "Lingga itu lelaki yang baik Iho, Ta. 
Masak kamu nggak ada rasa sama dia?" 


Thalita tetap menggeleng. 


"Kenapa, hem?" Mama Hera menangkup wajah Thalita. 
"Kamu mencintai orang lain?" 


"Nggak, Ma. Thalita tidak mencintai siapa-siapa. Thalita 
belum ingin mencintai siapa-siapa." 


"Kamu aneh deh, Ta." 


"Thalita nggak aneh, Ma. Beneran deh, Thalita belum siap 
menikah apalagi... bertunangan sama Lingga. Bagaimana 
bisa Thalita menikah sama orang yang nggak Thalita cintai." 


"Usaha dalam cinta." 
"Maksud Mama?" 


"Jika memang kamu belum bisa mencintai Lingga, Mama 
yakin setelah menikah nanti kamu pasti bisa mencintai dia. 
Ta.. mencintai pasangan setelah menikah itu wajib, itulah 
yang namanya usaha dalam mencintai." 


Thalita mengembus napas. Kali ini dia beralih duduk di kursi 
dekat meja makan. "Tapi Thalita nggak yakin Ma bisa 
mencintai Lingga." 


Mama Hera mendekati Thalita, lalu mengusap lembut bahu 
Thalita. "Jika kamu ada usaha kamu pasti bisa." Mama Hera 
memeluk Thalita sambil mengusap punggung putrinya. 
Thalita membalas pelukan mamanya. Seandainya 
keluarganya yang lain seperti Mama Hera, dia tidak akan 
merasakan beban atas konflik batinnya yang semakin 
membuncah. Keinginan untuk sendiri, trauma cinta masa 
lalu, setidaknya dukungan keluarga akan memberikannya 
dorongan untuk perlahan bisa menghilangkan ketakutan 
mencintai seseorang kembali. 


kakak 


Thanks for reading... 


Tujuh Belas 


Setelah membantu Mama Hera di dapur, Thalita ikut 
sarapan bersama anggota keluarganya. Pandangannya 
menuju ruang keluarga yang dapat dijangkau dari dapur 
rumah, Radit baru saja memunculkan diri dan kini sedang 
berjalan menuju meja makan bersama Lingga. 


Thalita mengembus napas, lalu kembali menyendok 
sarapannya. Pemandangan seperti itu sudah biasa dia lihat. 
Lingga sudah terlalu sering numpang makan di rumahnya. 
semua itu menjadi kebiasaan bagi Thalita. 


Seringnya bertemu dengan Lingga, sama sekali tidak 
membuat Thalita untuk sedikit saja memperhatikan sosok 
Lingga. Thalita masih biasa saja dengan kehadiran Lingga 
yang selalu tidak pernah absen ada di setiap hari-harinya. 


Waduh.. ada sayur sup sama ayam kecap. Menu spesial ya, 
Tante? tanya Lingga setelah mendudukkan dirinya di kursi. 
Disusul dengan Radit juga sama, duduk di dekat Papa Syarif, 
tepat di hadapan Thalita. 


Thalita masih tidak peduli. Dia masih sibuk dengan 
makanan di piringnya. 


Ini Thalita tadi yang masak," kata Mama Hera. 


Radit yang baru saja meneguk air putih menjadi tersendak 
seketika. Beneran? Tumben? 


Belajar jadi istri yang baik katanya, kata Mama Hera sambil 
nyengir menggoda. Thalita melirik sebal ke arah mamanya. 
Sedangkan Lingga hanya tersenyum sambil menatap Thalita 
yang sedang menampilkan wajah cemberutnya. 


Thalita sudah selesai. Duluan ya. Thalita berdiri, 
mengucapkan kata pamit sebelum meninggalkan meja 
makan. 


Radit mengerutkan kening. Kita belum selesai. Duduk saja 
dulu. 


Nggak. Thalita setelah ini mau pergi. 


Radit melepaskan genggaman  sendoknya hingga 
menghasilkan bunyi yang nyaring. Mau kemana? tanyanya 
dengan menatap tajam Thalita. 


Kenapa? 


Kamu pergi setelah Lingga selesai sarapan. Dia akan 
menemani kamu. 


Thalita kembali duduk. Dia menumpu dagunya dengan 
tangan kirinya. Pandangannya menatap Lingga. Dokter .. 
panggil Thalita suara sedikit menggoda. Lingga menoleh. 
Emangnya dokter mau nganterin aku shopping? senyum 
licik sengaja Thalita sunggingkan. Kalau mau sih nggak 
papa. Aku juga nggak keberatan kok. Rosa pasti senang 
acara shopping-nya ditemani pak dokter. Gimana pak dokter 
Lingga, mau menemani kita shopping hari ini? Thalita 
mengerling jail. 


Lingga berdehem. Tangannya meraih gelas air putih di 
sebelah piringnya lalu meneguknya hingga setengah. Kamu 
bisa pergi sendiri, Ta. Kegiatan menemani perempuan 
belanja kayaknya tidak baik buat kesehatan mental laki- 
laki. 


Senyuman miring terbit dari sudut bibir Thalita. Oke. Thalita 
beranjak, lalu meninggalkan semua orang di meja makan. 


Embusan napas berkali-kali Thalita lakukan saat sedang 
menaiki tangga menuju kamarnya. Tidak seharusnya dia 
bersikap seperti itu di depan kedua orang tuanya. Terkesan 
tidak sopan berbicara seperti itu kepada Lingga. Namun 
Thalita tidak tahu apa yang harus dia lakukan. Keluarganya 
sudah membuat permainan yang membuat Thalita terasa 
sesak napas memainkannya. 


Pikirannya masih teringat tentang pertunangannya yang 
semakin bisa terhitung dengan jari. Hari pertunangan itu 
semakin dekat. Thalita merasakan sistem otaknya tidak 
berfungsi dengan baik. Dia tidak punya cara apapun untuk 
membatalkan pertunangan itu. Tidak ada seseorang yang 
memihaknya. Biasanya dia selalu menceritakannya kepada 
Fino, namun kakak sepupunya itu sedang berada di luar 
Kota karena ada tugas kepolisiannya. Fino juga sulit untuk 
dihubungi. Katanya di sana sinyal susah dijangkau. 
Akhirnya dia memilih untuk bertemu dengan Rosa, karena 
meskipun setiap di sekolah mereka selalu bertemu namun 
tidak baik membicarakan pertunangan yang tidak 
diinginkan itu di area sekolah, apalagi akhir-akhir ini ruang 
guru tidak dihuni oleh mereka saja. 


KKK 


Ada masalah apa? Tumben ngajak ketemuan? tanya Rosa 
setelah sampai di sebuah caf yang tidak jauh dari 
rumahnya. 


Thalita mengaduk-aduk es /emon tea-nya dengan sedotan 
sambil wajahnya tertekuk dan tidak ceria seperti biasanya. 


Aku bingung deh, Ros. Masalahku kok tidak ada berhenti- 
hentinya, ya, curhatnya. Aku perhatiin semenjak Fadhil 
muncul dalam kehidupanku lagi ada saja masalah yang 
timbul. Lingga dan aku sudah sepakat untuk membatalkan 


perjodohan, namun kemunculan Fadhil justru membuatku 
mau tidak mau perjodohan itu kembali berlanjut, dan 
sebentar lagi aku sama dia akan tunangan. 


Kenapa kamu nggak nolak saja sih kalau kamu beneran 
nggak menginginkan pertunangan itu? 


Thalita nyaris memutar bola matanya. Apa Rosa tidak tahu 
tentang bagaimana kakaknya? Pikir Thalita. 


Mas Radit yang bersikeras lanjutin perjodohan itu, Rosa. 
Bahkan sampai ke pertunangan. 


Ya karena Mas Radit nggak pingin kamu dekat lagi sama 
Fadhil. 


Thalita mengembus napas. Dan Fadhil akhir-akhir mengusik 
kehidupanku lagi. 


Maksud kamu? Rosa menghentikan tangannya yang sedang 
membolak-balik buku menu. 


Sepulang sekolah kemarin Fadhil mengajakku untuk bicara. 
Aku tidak tahu apa yang akan dia bicarakan. Aku menolak 
dan lebih memilih masuk ke dalam mobil Lingga. Sampainya 
aku di rumah, aku melihat dia men-follow akun instagramku. 
Aku nggak ngerti Rosa dengan sikap Fadhil seperti itu. Ini 
benar-benar membuatku setres. Thalita menarik napas 
dalam-dalam. 


Rosa menggenggam tangan Thalita. Kamu perlu tenang. 
Positive thinking, oke? 


Thalita mengangguk, lalu kembali meminum es lemon tea- 
nya. Ponselnya baru saja bergetar. Thalita melihatnya, ada 
notif pesan WA masuk. 


Mas Satriya : Adik, hari ini sibuk? 


Thalita memanggil Rosa. Kemudian menunjukkan layar 
poselnya yang berisi pesan dari Satriya. Aku heran sama 
orang ini, sepertinya dia perlu menambah kosa kata lain 
untuk mengirim pesan. 


Haha, kenapa? 


Setiap kirim pesan hanya kata sibuk yang nggak pernah 
lupa dia sematkan. Thalita menggeleng kepalanya sambil 
menumpukan sikunya di atas meja. Apa dia nggak pernah 
upgrade pertanyaan lain? 


Rosa mengangkat bahunya. Mas Satriya emang jarang main 
ponsel kali, Ta. Ya maklumin aja. 


Dia kerjanya jadi apa sih, Ros? kini pembicaraan mengarah 
tentang Satriya yang membuat Thalita juga sedikit 
penasaran dengan sosoknya. 


Bola mata Rosa beralih ke kiri dan ke kanan sebelum 
menatap Thalita. Ya tentara, Ta, jawanya. 


Thalita hampir saja menjitak kepala Rosa karena jawaban 
perempuan itu yang konyol. Thalita tahu Satriya adalah 
tentara, namun maksud Thalita adalah spesifik pekerjaan 
yang dilakoni Satriya. 


Iya aku tahu dia tentara, tapi pekerjaanya lebih khususnya 
apaan? Jarang online, apa dia sibuk main PUBG, kayaknya 
sibuk banget. 


Ishhh.. Ponsel Mas Satriya nggak pernah ada aplikasi game 
apalagi main PUBG. 


Lalu? 


Rosa mengembus napas, lalu menyandarkan punggungnya 
di kursi. Sementara dia menunda untuk menjawab 
pertanyaan Thalita karena seorang pelayan sedang 
mengantarkan minuman pesanannya. 


Aku juga nggak tahu. Rosa kembali berbicara setelah 
pelayan itu pergi. Mas Dewa juga jarang bicara tentang 
pekerjaannya. Cuma dia selalu pamit kalau lagi ada tugas 
gitu, bahkan tugasnya kerap selalu membuatnya nggak 
tidur juga. Yang aku tahu tentara kalau nganggur ya 
nganggur tapi kalau sibuk kadang sampai tidak ada waktu 
untuk tidur. 


Kamu kuat menjalani hubungan seperti itu? 


Sejak awal itu sudah jadi bagian dari resiko pacar tentara. 
Kenapa? Kamu mulai tertarik sama Mas Satriya? 


Thalita tersendak minumannya. Jarinya hampir saja 
menyentil kening temannya itu. Jangan sembarangan. Aku 
sama Mas Satriya itu cuma teman. Mas Satriya orangnya 
nggak kaku amat kok. Nggak seperti bayanganku kalau 
tentara itu sosok yang kaku dan kejam. 


Itu cuma presepsi negatifmu saja, Ta. Ya.. awalnya sih teman 
lama-lama juga bukan hanya sekedar teman. Rosa tidak 
peduli Thalita yang semakin sebal kepadanya. Dia beralih 
meminum jus jambu merahnya. 


aaa 


Thanks for reading... 


Delapan Belas 
Rencanamu selanjutnya apa? 


Rosa kembali pada topik awal, yang membuat Thalita ingin 
bertemu dengannya adalah untuk membahas tentang 
pertunangan yang sama sekali tidak diinginkan Thalita. 


Thalita menyandarkan punggungnya pada kursi. Dia 
mengangkat bahunya. Pandangannya mengarah ke luar caf 
. Menikmati pemandangan taman yang begitu asri dan 
banyak pepohonan yang ditanam di sana. Caf yang dia pilih 
memang mengusung nuansa hijau. Itu yang Thalita 
inginkan di saat pikirannya kini sedang carut marut. Aku 
juga nggak tahu, Ros. Sepertinya aku memang ditakdirkan 
untuk menyerah. 


Lha pesimis gitu. Rosa mencondongkan badannya ke arah 
Thalita. 


Aku juga nggak tahu Rosa apa yang harus aku lakukan agar 
pertunangan itu nggak terjadi. 


Rosa menjentikkan jemarinya. Aku punya ide. 
Hem? 


Kenapa kamu nggak coba aja cari pacar bohongan. Kamu 
bawa itu pacar bohongan kamu ke rumah lalu tunjukkan ke 
semua orang rumah kalau kamu sudah punya pilihan 
sendiri. 


Thalita refleks melotot. Nggak.. Nggak, tolaknya. Aku nggak 
mau ujung-ujungnya diakad sama pacar bohongan yang 
kamu maksud itu. Kamu tahu gimana papa aku, Rosa? Papa 
pasti nyuruh aku cepet-cepet nikah kalau aku sudah punya 


pilihan. Dan aku nggak mau nurutin ide sintingmu itu, aku 
nggak mau terjebak dalam rencana konyol itu. Nggak! 


Rosa mengembus napas. Makanya cari pacar beneran, biar 
bisa nikah sesuai pilihan, dengus Rosa sambil 
memincingkan matanya. 


Thalita mengibaskan tangannya. Rosa, tolong kamu dengar. 
Berapa kali aku bilang bahwa aku nggak pingin 
berhubungan dengan lelaki. Cukup! 


Lalu, sampai kapan kamu terus hidup dalam kesendirian 
seperti ini? Ta, kamu juga harus dengarkan aku dan jangan 
membantah apalagi memenggalnya, oke? 


Hem, coba katakan. 


Kamu mau terus-terusan hidup sendiri seperti ini? Ta.. 
mencintai dan dicintai itu menyenangkan Iho. Cobalah 
untuk membuka hati. Aku yakin kamu bisa kalau kamu 
sedikit saja mau membuka maka ada jalan untuk cinta itu 
masuk ke hatimu. 


Thalita mengembus napas. Mengalihkan pandangannya dari 
Rosa. Pikirnya, Rosa salah. Thalita sudah tidak mau lagi 
berurusan soal cinta. Cinta baginya cukup untuk Fadhil, kala 
itu. Sekarang, tidak akan ada cinta lagi, baik untuk Fadhil 
maupun orang lain. Fadhil sudah mematahkan cintanya. 
Fadhil sudah menghancurkan kepercayaannya. 


Perempuan seperti Thalita, adalah tipe yang tidak mudah 
bangkit. Dia terlalu mendalami perannya yang terlalu 
memikirkan masa lalu. Kisahnya yang telah berlalu selalu 
menjadi bahan pertimbangan dalam langkahnya di masa 
depan. Dia selalu memikirkan hal-hal dan kemungkinan 
buruk akan terjadi pada dirinya. Seperti mencintai 


seseorang kembali, Thalita takut masa depannya akan 
bernasib sama seperti dulu. 


Sendiri adalah pilihannya. Dengan sendiri dia bisa 
menentukan atas hidupnya sendiri. Karena luka itu masih 
menganga, Thalita hanya ingin mencoba mengahapus jejak- 
jejak patah hati yang sudah Fadhil tinggalkan untuknya. 
Terlalu sulit move on, memang pernyataan itu benar. Move 
on tidak seperti membalik telapak tangan, seketika rasa 
cinta yang dulu pernah tertanam dengan mudah sirna tak 
bersisa. Itu mustahil sekali. 


Thalita mengangkat bahu. Tangannya lalu meraih ponsel, 
mendapati pesan dari Satriya lagi. Thalita mengetik satu 
kata sibuk lalu segera dia kirim. Pikirannya sudah terlalu 
rumit. Hingga akhirnya dia lebih memilih meminum es 
lemon tea-nya. Sedangkan Rosa, dia membiarkan Thalita 
untuk sejenak merenungi bahwa apa yang baru saja dia 
katakan adalah benar dan jalan sendiri yang dipilih oleh 
Thalita adalah salah besar. 


Setelah beberapa lama mereka berdua saling terdiam. 
Seseorang menghampiri mereka. Rosa mengalihkan 
pandangannya. Bibirnya tersenyum saat melihat siapa yang 
baru saja datang menghampirinya. 


Aku tepat waktu, kan? 


Thalita menoleh saat mendengar suara yang tidak asing lagi 
di telinganya. Mas Dewa? dia bertanya dengan sorot mata 
tidak percaya Dewa datang ke caf ini. Dia kemudian 
menatap Rosa dan perempuan itu hanya tersenyum sambil 
mengangguk. 


Hai Thalita, apa kabar? 


Aku baik. Sendirian saja? 


Nggak. 


Dahi Thalita berkerut. Dewa menoleh ke belakang, 
memberikan isyarat agar Thalita melihat ke arah belakang 
Dewa. Thalita pun menoleh dan melihat Satriya sedang 
berjalan menuju mejanya saat ini. 


Kamu ngajakin Mas Satriya? Astaga Pesan WA-nya cuma aku 
read doang. Thalita menepuk jidat. 


Hai Mas Satriya, lama ya tidak bertemu, sapa Rosa, lalu 
mempersilakan Satriya untuk bergabung dengannya. 


Sudah siap? Dewa tiba-tiba berdiri. 
Thalita mendongak. Siap? Maksudnya? 


Aku mau pergi ke suatu tempat, Ta. Bosen kalau terus di sini. 
Dewa meraih tangan Rosa, lalu berjalan meninggalkan 
Thalita dan Satriya sendiri. 


Thalita menggeleng kepala. Sedikit merasa shock. Hari ini 
dia bertemu Rosa dan ingin menyelesaikan masalahnya 
namun ternyata sahabatnya malah kabur dengan pacarnya. 
Menyisakan dia dan Satriya berdua di tempat ini. 


Adik, sehat? 

Oh sehat kok, Mas. Hehe.. 

Oh, syukurlah. 

Hening. 

Oh ya, Mas mau pesan apa? Biar aku yang pesankan. 


Nggak usah. 


Lho? 


Satriya melihat jam di pergelangan tangannya. Kalau kita 
bisa keluar, kenapa kita nggak keluar saja? 


Heh?! 


Satriya tersenyum nyengir. 


aaa 


Satriya membawa Thalita ke mall tidak jauh dari jarak caf 
yang baru saja mereka kunjungi. Mau popcorn? 


Thalita refleks menoleh. Terserah. Dia benar-benar merasa 
canggung. Dia merasa tidak enak mengabaikan pesan 
Satriya dan membalasnya dengan balasan sibuk. 
Sedangkan pada akhirnya Satriya tahu kalau saat ini dirinya 
sedang free bersama Rosa. 


Ini adalah ulah si Rosa, gerutu Thalita dalam hati. 


Mereka berdua berjalan beriringan menuju lokasi teater. Hari 
ini Satriya mengajak Thalita untuk menonton film. Namun, 
saat tubuh Thalita hendak masuk ke dalam, seorang 
perempuan berhijab menyerobot masuk sehingga tubuh 
Thalita hilang keseimbangan. Dengan cepat tangan Satriya 
menahan tubuh Thalita hingga tidak sampai jatuh. 


Nggak papa? tanya Satriya. 


Thalita melihat tangan Satriya merangkulnya. Thalita refleks 
berdiri, lalu berjalan menuju kursi yang akan dia tempati. 
Dia sedikit canggung dengan kejadian baru saja. 


Pikiran Thalita tiba-tiba terusik tentang perempuan 
berhihab yang sudah menyenggolnya tadi. Sepertinya dia 
pernah bertemu perempuan itu tapi sama sekali Thalita 


tidak mengingatnya. Thalita celingukan melihat penonton di 
ruang teater ini. Dia ingin mencari perempuan berhijab itu, 
namun dia tidak menemukannya. 


Tempat kita di belakang. Satriya menepuk bahu Thalita 
sehingga membuat pandangannya teralihkan. 


Apa? Belakang? Thalita sedikit tercengang. 
Satriya nyengir. Kita kebagian kursi yang itu. 


Oke, ucap Thalita pasrah, lalu menuju kursi belakang dan 
duduk di sana sambil memangku popcorn. 


Maaf, bisik Satriya. 


Thalita menoleh, karena lampu bioskop sudah padam jadi 
dia tidak bisa melihat wajah Satriya dengan jelas. Apa? 


Mas bukan sengaja memesan kursi belakang. Jadi, kalau 
kamu mengira Mas sengaja memesannya itu salah besar. 


Hahaha, nggak masalah Mas bagi aku. Eh, Mas sering 
nonton juga? 


Nggak. Baru pertama kali ini. 


Thalita menyerongkan tubuhnya ke arah Satriya. Menatap 
pria itu lekat-lekat meski terlihat samar. Apa? Yang benar 
saja. 


Mas malas keluar, Dik. 
Lalu, kenapa sekarang pingin nonton? 


Drrrrrrrrr 


Tangan Thalita refleks memegangi lengan Satriya saat 
terdengar dentuman suara menggelegar tanda film akan 
dimulai. Thalita sadar apa yang baru saja dia lakukan dan 
segera menarik tangannya di lengan pria itu. Dia kembali 
duduk dan menfokuskan pandangannya pada layar lebar. 


Mas nggak mungkin ngajakin Dewa nonton, ujung- 
unjungnya Mas jadi ajudan dia dan Rosa. 


Lalu, sekarang jadi ajudanku? goda Thalita. 


Satriya menoleh. Thalita bisa melihatnya meskipun samar. 
Melihat Satriya lebih dekat seperti itu kenapa wajah 
tampannya semakin terlihat? 


Thalita tersadar dari apa yang dilamunkannya, lalu kembali 
fokus melihat film. Dia tidak boleh larut dalam 
pandangannya mengamati pria itu. 


KKK 


Thanks for reading... 


Sembilan Belas 


Thalita keluar dari ruang teater bersama Satriya. Pria itu 
hanya mengekori dari belakang sambil memandangi Thalita 
dalam diam. Langkah Thalita terhenti saat mengetahui 
dirinya hanya berjalan sendiri. Dia memutar tubuhnya dan 
mendapati Satriya sedang tersenyum memandanginya. Dahi 
Thalita berkerut lalu menghampiri Satriya. Kenapa senyum- 
senyum, Mas? tanya Thalita. 


Satriya tersadar dari apa yang baru saja dilakukannya. Heh? 
Eh bicaranya pun gugup. Tangan kanannya menggaruk 
kepalanya. Kepikiran sama film yang tadi. Hehehe dia 
menyeringai. 


Sampai segitunya, ya? Thalita masih mengerut dahi melihat 
sikap aneh Satriya. 


Mas kan nggak pernah nonton, Dik. 


Thalita nyaris memutar bola matanya. Satriya memang pria 
yang aneh. Dia bisa saja keluar kalau sedang tidak lagi 
bertugas tapi kenapa pria itu lebih betah berada di 
markasnya daripada menikmati udara segar di luar. Thalita 
mengangkat bahunya lalu melangkah. 


Lain kali mau nonton lagi, nggak? 


Ucapan Satriya membuat langkah kaki Thalita terhenti 
seketika. Dia kembali memutar tubuhnya dan menatap pria 
itu. 


Mas kan nggak pernah nonton. Gimana kalau nanti ada film 
bagus Adik temani Mas nonton. Satriya mulai melangkah 
menghampiri Thalita yang masih dalam kebisuannya. 


Hahahaha. 
Lha, malah ketawa. Mas serius ini. 


Thalita menghentikan tawanya. Dia pikir ini hanya lelucon. 
Dia menggigit bibir bawahnya. Ada apa dengan Satriya saat 
ini? pikirnya. 


Kalau Mas nggak lagi ada tugas. Bisa temani Mas keluar? 
kali ini Satriya berbicara tepat di hadapan Thalita. 


Thalita tidak tahu apa yang harus dia katakan. Kenapa 
mendadak Satriya seperti ini? Thalita menyeringai, lalu 
menepuk bahu Satriya. Santai aja, Mas. Kalau nggak sibuk 
aku pasti bisa kok temani Mas nonton untuk kedua kalinya, 
yang penting Mas yang bayarin. Kedua alis Thalita naik 
turun menggoda. Satriya tertawa. 


Pandangan Thalita tiba-tiba teralihkan pada sosok 
perempuan berhijab yang dia yakini sudah menabraknya 
tadi. Thalita memacu langkahnya. Dia ingin 
menghampirinya namun sialnya dia kehilangan jejak. 
Perempuan itu cepat sekali menghilang. 


Ada apa? tanya Satriya setelah mengikuti langkah cepat 
Thalita. 


Aku mencari orang yang tadi menabrakku, Mas, balas 
Thalita namun pandangannya masih menyapu sekitar 
barangkali dia bisa menemukan jejak perempuan itu lagi. 


Kenal? 


Thalita menoleh. Sejenak diam. Kemudian dia menggeleng 
kepala. 


Lalu? 


Thalita mengembus napas pasrah. Sepertinya aku pernah 
bertemu perempuan itu. Tapi dimana, ya? Thalita mencoba 
mengingat namun sama sekali otaknya tidak bisa 
mengulang ingatannya. Aku rasa ada yang aneh. 
Perempuan itu seperti sengaja menabrakku, Mas. 


Kenapa Adik berasumsi seperti itu? 


Apa Mas ingat? Setelah menabrak, seseorang akan meminta 
maaf jika itu dilakukan karena tidak sengaja. Tapi 
perempuan itu? Dia kemudian berlalu dan menghilang 
nggak tahu kemana. Aku cari di sudut tempat duduk aku 
tidak menemukannya. Aneh, bukan? 


Satriya mengerut kening. Sejenak berpikir tentang apa yang 
baru saja Thalita katakan. Dik, terkadang seseorang tidak 
menggunakan etikanya kepada sesama. Jadi, buat apa kamu 
memikirkan tentang itu. Dia tidak meminta maaf anggap 
saja orang itu memang tidak punya sopan santun. 


Tapi, aku rasa aku pernah bertemu perempuan itu. Thalita 
masih menyangkal. 


Mungkin itu hanya karena rasa penasaranmu saja. 


Thalita mengekori Satriya dan kini sudah berjalan beriringan 
dengan pria itu. Tapi aku beneran pernah bertemu dengan 
perempuan itu. 


Kamu belum makan, kan? tanya Satriya dan Thalita 
mengangguk. Ayo kita makan dulu. Mata Satriya menunjuk 
pada restoran jepang dan kemudian mengajak Thalita untuk 
masuk. 


Saat sedang sibuk memilih menu makanan tiba-tiba Thalita 
dikagetkan deringan ponselnya. Dia melihat dan ternyata 
nama Lingga yang terpampang di layar ponsel tersebut. 


Thalita menggulir tombol reject lalu meletakkan ponselnya 
kembali. 


Kali kedua ponsel itu kembali berdering. Thalita melirik 
sekilas dan lagi-lagi Lingga yang sedang meneleponnya. 
Thalita memilih untuk membiarkannya dengan membisukan 
ponselnya seketika itu juga. 


Kok nggak diangkat? tanya Satriya. 
Nggak penting. 


Dahi Satriya berkerut namun dia hanya memilih diam dan 
mengalihkan pandangannya ke sekitar pengunjung 
restoran. 


Untuk ketiga kalinya ponsel Thalita kembali berdering. 
Namun kali ini bukan nama Lingga yang ada di layar 
melainkan kakaknya, Radit. Thalita mengembus napas. 
Sudah pasti Lingga mengadu pada Radit kalau panggilan 
teleponnya tidak mendapat respon dan kali ini Radit yang 
bertindak. 


Dasar kekanak-kanakan, gumam Thalita pelan sambil 
mengumpati ponselnya yang masih menampilan panggilan 
dari Radit. Thalita sengaja membiarkannya. Tidak ingin lagi 
peduli soal Lingga bahkan kakaknya sendiri. 


Thalita menyandarkan punggungnya. Ingatan tentang 
pertunangannya kembali muncul. Apa yang harus dia 
lakukan? Pertunangan itu sama sekali tidak dia inginkan. 
Apa dia harus menerimanya dan menuruti keinginan 
keluarganya? Thalita teringat apa yang dikatakan mamanya 
untuk berusaha mencintai Lingga. Tapi rasanya Thalita 
benar-benar tidak bisa. 


Mas panggil Thalita lirih. Dia pun menatap Satriya sedikit 
ragu saat pria itu langsung menoleh mendengar 
panggilannya. 


Hem? 
Aku boleh tanya sesuatu? 


Satriya tersenyum sambil menumpu dagunga. Tanyakan 
saja. Ada apa? 


Seandainya orang tua Mas Satriya menjodohkan Mas 
dengan perempuan yang sama sekali tidak Mas cintai, apa 
Mas terima? 


Tatapan tajam dari Satriya membidik tepat ke retina Thalita. 
Kenapa Adik tanyakan itu? 


Ya aku cuma tanya saja. kejadian seperti itu mungkin saja 
terjadi. 


Satriya sejenak menarik napasnya. Tergantung. 
Tergantung bagaimana? 


Kalau memang perempuan pilihan orang tua Mas adalah 
perempuan yang baik kenapa Mas harus menolaknya? 


Tapi Mas sama sekali tidak mencintainya. 


Dik, ucap Satriya lebih mencondongkan kepalanya ke arah 
Thalita. Siapa yang sudah mengenal ketika dijodohkan? 
Cinta itu akan mengalir dengan sendirinya kalau kita ada 
usaha untuk belajar mencintai seseorang. 


Thalita menatap Satriya. Apa yang baru saja dikatakan pria 
itu sama persis seperti apa yang dikatakan mamanya. 


Dik, segala sesuatu yang terjadi pada kita pasti ada 
alasannya. Begitupun saat kamu akan dojodohkan dengan 
seseorang. Keluargamu pasti punya alasannya. 


Siapa yang dijodohkan? Thalita mendelik mendengar 
pernyataan to the point itu. Mencoba mengelak. Satriya 
kenapa bisa tahu kalau pertanyaan itu menyangkut tentang 
dirinya. 


Lha, Adik menanyakan pertanyaan itu ke Mas. Siapa tahu 
Adik sedang dijodohkan. Biasanya orang ketika bertanya 
tidak jauh dari apa yang telah mengusik pikirannya. Ah.. 
kembali ke rasa penasaran seperti Adik ke perempuan asing 
tadi. 


Thalita melipat tangannya di dada. Menatap Satriya lebih 
tajam. 


Kenapa lihatin Mas seperti itu? Awas nanti bisa jatuh cinta." 
Satriya nyengir, lalu mengalihkan pandangannya seketika 
itu juga. 


Thalita membuka mulutnya dan nyaris ingin melempar 
tempat tisu di hadapannya. Dia menggelengkan kepala. 
Ternyata Satriya bisa membuat sebuah lelucon juga. Dia 
pikir Satriya orang yang kaku, tapi nyatanya tidak seperti 
apa yang dibayangkan. Baru kali ini dia merasakan 
berteman dengan lawan jenis yang tidak membuatnya 
berujung pada rasa dongkol. 


Nomor tidak dikenal : Hai, Thalita. 


Dahi Thalita berkerut setelah membaca pesan yang baru 
saja masuk. Dari nomor yang tidak dikenal, siapakah? 


daa 
Thanks for reading... 


Dua Puluh 


Thalita menggigit bibir bawahnya setelah mengetahui siapa 
yang sudah mengirimkan pesan kepadanya. Dia menjadi 
gelisah setelah membacanya dan melihat foto profil nomor 
yang sudah mengirimkan pesan WA tersebut. Thalita 
melihat sekelilingnya dengan sedikit rasa takut. 


Kenapa, Dik? tanya Satriya. Dia melihat Thalita yang seperti 
tidak tenang dengan terus melihat sekeliling. Satriya pun 
ikut mengamati sekelilingnya. Apa ada sesuatu? 


Tidak ada tanggapan dari Thalita. Perempuan itu masih 
fokus melihat sekitarnya. Hingga kali kedua Satriya 
bertanya tetap tidak ada tanggapan dari Thalita. 


Dik, panggil Satriya. Kini yang ketiga kalinya. 


Ah ya? Thalita menoleh setelah sadar bahwa Satriya telah 
memanggilnya. Ya, Mas? 


Kamu kenapa? 
Aku.. eng... nggak papa. 


Satriya mengerutkan dahi sambil mengangkat sebelah 
alisnya. Thalita mengatakan tidak ada apa-apa tetapi 
semburat di wajahnya menunjukkan dia tengah gelisah. 


Kita pulang saja, ya? ajak Satriya. 
Thalita tertegun. Lho, nggak jadi makan? 


Pandangan Satriya mengamati sekitar. Sepertinya kamu 
tidak tenang saat ini. Jika membuatmu khawatir kita bisa 
pulang. Lain kali saja makannya. Satriya berdiri. Dia hendak 


beranjak namun Thalita mencegahnya dengan memegangi 
lengannya. Satriya kembali duduk. 


Thalita menggeleng. Aku nggak kenapa-kenapa, Mas. Cuma 
Apa? 


Thalita terdiam. Lalu menggelengkan kepalanya. Dia tiba- 
tiba mematikan ponselnya. Kita jadi makan. Aku juga lapar. 
Mas yang traktir, kan? 


Satriya menatap Thalita cukup lama. Thalita tahu itu 
sehingga membuatnya sedikit canggung. Aku salah 
ngomong, ya? Oke, aku bayar sendiri lah, ucap Thalita ragu 
Karena Satriya masih menatapnya dengan pandangan 
tajam. 


Setelah cukup lama menatap Thalita, akhirnya Satriya 
tertawa nyengir. Iya, Mas yang akan bayar. Gitu aja takut. 


Thalita melihat sebal ke arah Satriya sambil mendengus. 
Ngajakin prank? 


Apa itu? 
Ngerjain orang. 
Hahahaha. 


Malah ketawa. Awas ya Mas, aku bakal balas perbuatan Mas 
Satriya. Thalita semakin kesal. 


Eh, bu guru nggak boleh balas dendam. Nggak baik kalau 
dicontoh sama muridnya. 


Ya Mas Satriya sih. 


Memangnya Mas kenapa? Hem? Satriya kembali menatap 
Thalita. 


Nggak kenapa-kenapa. Yasudah pesankan sana, gih. 
Laksanakan. 


Satriya beranjak ke konter pemesanan makanan. Thalita 
melihatnya. Kenapa hari ini dia merasakan nyaman ketika 
bersama Satriya? 


KKK 


Motor Satriya berhenti di depan rumah Thalita. Sebenarnya 
Thalita tidak ingin pulang ke rumahnya dulu karena dia pikir 
Lingga masih berada di rumahnya, namun karena mamanya 
yang meneleponnya Thalita akhirnya menuruti. 


Dugaanya benar, mobil Lingga masih terparkir di halaman 
rumahnya. Namun kali ini dia melihat bukan hanya mobil 
Lingga saja tetapi ada satu mobil lagi yang tidak diketahui 
Thalita milik siapa. 


Mas nggak mampir ke rumah dulu? ajak Thalita setelah 
melepaskan pengaman kepalanya dan memberikannya 
kepada Satriya. 


Satriya menerimanya namun sejenak dia terdiam. Nggak, 
Dik. Mas langsung pulang saja. Lagian kalau masuk ke 
dalam Mas juga nggak bawa apa-apa. Malu. Bertamu ke 
rumah orang nggak bawa apa-apa. 


Hahahaha. 


Kok ketawa? Memangnya lucu? 


Mas Satriya lucu deh. Kayak apa saja pakai bawa-bawa 
sesuatu ke rumah. 


Satriya tersenyum sambil memegang pundak Thalita. Bapak 
sama Ibuk kalau bertamu ke rumah orang selalu seperti itu, 
Dik. Keluarga Mas masih menerapkan etika bertamu yang 
seperti itu. 


Thalita diam. Merasa tertegun apa yang baru saja Satriya 
katakan. Sisi lain yang baru diketahui Thalita tentang 
Satriya adalah pria yang tetap menjaga kesantunanya. 


Maaf, sepertinya Mas nggak bisa mampir untuk saat ini, Dik. 
Oh gitu. Yasudah nggak papa, Mas. 
Satriya mengangguk. Mas pamit, ya. 


Satriya melajukan motornya dan beberapa detik kemudian 
sudah menghilang. Thalita memutar tubuhnya, 
melangkahkan kaki menuju pintu rumahnya. Saat melewati 
halaman rumah, pandangannya masih tertuju pada mobil 
Toyota Alphard hitam itu. Untuk mencari tahu rasa 
penasarannya dia segera masuk ke dalam. 


Langkah kaki Thalita mendadak terhenti seketika. Dia 
melihat siapa yang tengah duduk di ruang tamu rumahnya. 
Pria dan wanita paruh baya tengah bercengkrama dengan 
Papanya, Radit pun ikut di antaranya. 


Ta. Lingga baru saja mengetahui kehadiran Thalita. Dia 
beranjak lalu menghampiri Thalita yang masih tertegun di 
tempat. 


Semuanya serempak menoleh. Thalita tahu siapa mereka. 
Dua orang itu adalah orang tua Lingga. 


Duduk, Ta. Lingga meraih lengan Thalita untuk 
menyuruhnya bergabung. Thalita dengan pasrah menurut 
dan duduk di samping Radit dan Syarif. Pikirannya 
bercabang. Dia kembali gelisah. Pasti ada sesuatu yang 
membuat orang tua Lingga datang kemari. 


Om Seno dan Tante Lidya kemari mau membicarakan 
pertunanganmu sama Lingga, Ta. Syarif merangkul bahu 
putrinya sambil tersenyum. Dan mereka setuju 
pertunanganmu akan dilangsungkan bulan depan. 


Thalita tidak merespon. Pandangannya pun tidak terarah. 
Perasaanya limbung. Kegelisahan dalam hatinya kembali 
menyelimuti. Pikirannya juga kembali terusik tentang pesan 
WA tadi. Pesan itu dari Fadhil. Pria itu setelah mengikuti 
akun instagramnya juga mengirimkan pesan untuknya. 
Kenapa Fadhil kembali mengusik hidupnya? Di saat 
keadaannya seperti ini kenapa dia harus muncul membawa 
kebimbangan? 


Pa, panggil Thalita lirih. 
Ya? 
Thalita pamit ke kamar. Thalita pingin bersihin badan. 


Nanti saja setelah Om Seno dan Tante Lidya pulang. Mereka 
datang sejak tadi namun gara-gara nungguin kamu dia 
masih di sini, bisik Radit. 


Thalita menarik napas panjang. Dia memejamkan mata. 
Pasrah. 


KKK 


Setelah kepergian orang tua Lingga, Thalita masih 
menduduki tempatnya. Dia sudah tidak tahan lagi dengan 


semua ini. Thalita tidak ingin menjalankan pertunangan itu. 
Sama sekali tidak dia inginkan. 


Katanya mau bersihin badan? tanya Syarif. 


Hentikan pertunangan sepihak ini, Pa. Thalita beranjak dan 
menghampiri Syarif. 


Radit menoleh mendengar apa yang dikatakan Thalita. Dia 
kemudian menghampiri Thalita yang kini sudah berhadapan 
dengan Syarif sambil bersimpuh di kakinya. 


Thalita mohon, Pa. Thalita menelungkupkan kedua 
tangannya dengan kucuran air mata. Dia sudah berada di 
puncak kesabarannya. Rasa kesal dan tidak terima apa yang 
sudah diputuskan keluarganya pecah menjadi tangisan 
yang tidak bisa Thalita sembunyikan lagi. 


Maksud kamu apa? rahang Radit mulai mengeras. 


Syarif hanya terdiam. Masih mengamati Thalita yang 
terdunduk menangis di kedua kakinya. 


Thalita mohon sama Papa hentikan pertunangan ini. Thalita 
nggak mau menikah sama Lingga.. aku mohon, Pa air mata 
Thalita semakin mengucur tidak bisa terbendung lagi. 


Kamu ini ngomong apa? Keputusan sudah ditetapkan. Radit 
hendak menyentuh tubuh Thalita namun Syarif 
mencegahnya. 


Ayo bangun. Jangan seperti ini, pinta Syarif. 
Thalita menggeleng. 


Ada apa ini? Mama Hera menghampiri setelah mendengar 
suara tangisan. Dia tertegun melihat Thalita bersimpuh di 


hadapan suaminya. Pa, ada apa ini? kenapa Thalita seperti 
ini? 


Berikan alasan kenapa kamu menolak bertunangan dengan 
Lingga? tanya Syarif. 


Thalita diam. 
Jawab, Thalita. 
Tha.. Thalita nggak cinta sama Lingga. 


Lalu? Kalau bukan Lingga, lantas siapa pria yang sedang 
kamu cintai sekarang? 


Thalita mendongak. Kenapa Papa menyuruh Thalita untuk 
segera menikah sedangkan Thalita masih punya saudara 
tertua di sini? Mata Thalita mengarah ke Radit dengan 
penuh amarah. Kenapa harus Thalita, Pa? 


Kamu ngomong apa? Radit berjongkok menatap Thalita 
dengan amarah juga. Mencengkeram pundak Thalita. 


Thalita mengibaskan tangan Radit yang membuat bahunya 
terasa sakit. Dia lalu berdiri dan diikuti Radit juga sama 
berdiri. Dua saudara itu kini sama-sama menatap dengan 
sorotan mata yang dipenuhi rasa amarah. Seharusnya aku 
yang tanya sama Mas Radit? Punya hak apa Mas mengatur 
hidupku dengan menjodohkanku? Di keluarga ini Mas Radit 
yang keras kepala dan bersikukuh menjodohkan aku dengan 
Lingga. Apa Mas Radit berpikir bagaimana perasaanku? Apa 
Mas Radit pernah memikirkan apakah aku setuju apa tidak 
tentang pertunangan itu? tidak, kan? Kenapa Mas Radit 
seenaknya mengatur hidupku sedangkan aku bukan anak 
kecil lagi yang harus serba diatur. Ini hidupku, aku yang 
menjalaninya, bahagianya dan tidaknya hanya aku yang 


merasakannya bukan Mas Radit. Tapi Mas Radit selalu ikut 
campur tentang hidupku. Aku capek kalau Mas selalu meng 


Plakkk! 


Tamparan dari Radit mengenai pipi Thalita. Hera dan Syarif 
tersentak kaget melihat kedua anaknya seperti itu. Hera 
menghampiri Thalita. Radit, apa yang sudah kamu lakukan 
pada adikmu? tanya Hera. 


Rahang Radit mengeras. Tangannya mengepal. Coba 
sekarang kamu katakan, kenapa kamu menolak 
pertunangan ini? Kamu ingin menikah dengan laki-laki lain? 
Sekarang coba bawa laki-laki itu kemari. 


Thalita menghadap Syarif. Memohon dengan 
menelangkupkan kedua tangannya. Thalita mohon, Pa. 
Hanya papa yang bisa memutuskan ini semua. Thalita masih 
belum ingin memikirkan tentang pernikahan, Pa. Thalita 
masih ingin sendiri. Menikmati hidup Thalita dulu. Thalita 
masih belum ingin menikah, Pa. 


Kamu mau sendiri? Radit kembali menghampiri dan 
menatap murka Thalita. Mau sampai kapan kamu sendiri? 


Thalita menoleh. Pandangannya mengamati Radit juga. 
Seharusnya Mas tanyakan pertanyaan itu pada diri Mas. 
Telunjuk Thalita mengarah tepat di dada Radit. Mas sendiri 
kenapa tidak juga menikah? Saudara tertua di sini adalah 
Mas Radit, seharusnya Mas Radit yang harus menikah lebih 
dulu bukan aku. 


Tangan Radit hendak menampar Thalita lagi namun Syarif 
mencekalnya. Masmu masih sibuk dengan proyeknya, Ta. 
Dia tidak mungkin menikah. Proyek Masmu harus tuntas 
terlebih dahulu baru setelah itu dia akan menikah, kata 
Syarif. 


Jika itu tentang karir, kenapa aku nggak bisa? Aku juga 
masih ingin menjalani karirku dulu. 


Cukup, Ta! hardik Radit sehingga membuat semua orang 
kaget mendengarnya. Itu hanya alasanmu saja. Ma.. Pa.. apa 
kalian tahu rahasia yang sudah Thalita sembunyikan selama 
ini? 


Syarif dan Hera saling menatap satu sama lain, lalu 
menatap bingung kedua anak-anaknya. Sedangkan Thalita 
menggelengkan kepala menatap Radit yang kini saling 
dekat, memberikan isyarat agar Radit tidak 
memberitahukan tentang apa yang selama ini Thalita 
sembunyikan kepada orang tuanya. Namun Radit masih 
menatap Thalita dengan tatapan masih terselimuti amarah. 


aaa 


Thanks for reading... 


Dua Puluh Satu 


Rahasia apa yang disembunyikan, Dit? Syarif menatap Radit 
bingung. 


Thalita kembali menatap Radit sambil menggelengkan 
kepala agar kakaknya tidak membuka suara tentang 
hubungannya dengan Fadhil yang selama ini dia 
sembunyikan dari kedua orang tuanya. Thalita takut kalau 
mereka tahu akan menjadi masalah bagi keluarganya meski 
hubungannya kini sudah kandas. 


Thalita pernah menjalin hubungan dengan Fadhil, ungkap 
Radit. 


Thalita lemas. Tidak menyangka kakaknya akhirnya 
membeberkan tentang itu. 


Apa? kali ini Hera yang membuka suara dengan nada kaget. 
Fadhil anaknya tante Rini yang kamu maksud, Dit? 


Iya, Ma. Jawab Radit sambil melirik sinis ke arah Thalita. 
Bagaimana itu bisa terjadi? Syarif menatap Thalita. 


Radit mengangkat bahu. Tanyakan saja sama Thalita, Pa. 
Bagaimana bisa berpacaran sama sepupu sendiri. 


Sejenak Thalita memejamkan mata. Dia tidak akan bisa 
mengelak. Rahasianya sudah terbongkar. Dia sudah 
ketahuan. Itu semua karena Radit. Ya, kakaknya itu kini 
adalah manusia paling jahat di dunia setelah Fadhil. 


Memang benar apa yang dikatakan Mas Radit, aku Thalita. 
Tapi, hubungan kita sudah berakhir, Ma, Pa. Thalita sudah 


tidak punya hubungan apapun lagi sama Fadhil. Bahkan 
Thalita pun enggan untuk bertemu dengannya lagi. 


Enggan bertemu tapi di belakang kamu ternyata diam-diam 
bertemu. Iya, kan? tuduh Radit. 


Kesabaran Thalita semakin memuncak. Dia sudah tidak 
tahan lagi dengan perlakuan Radit kepadanya. Dia menatap 
marah kakaknya dengan kepalan dikedua tangannya. 
Sudahlah, Mas Radit nggak usah ikut campur urusanku lagi. 
Aku nggak mungkin diam-diam bertemu dengannya. Ajudan 
Mas Radit yang penurut itu.. Ya, si Lingga itu. Dia selalu 
antar jemput aku mana mungkin aku bertemu dengan 
Fadhil. Mas Radit diberi mulut sama Tuhan jangan asal 
nuduh sembarangan. 


Lalu? Dulu yang sempat mengantarkanmu itu? 
Hanya saat itu tidak untuk kesekian kali. 


Radit menarik sudut bibirnya. Pa, sebaiknya awasi saja 
Thalita ini biar nggak sering keluyuran. Lihat saja tadi dia 
darimana? Ya siapa tahu habis bertemu sama si Fadhil. Papa 
tahu kan, keluarga kita keluarga terpandang, keluarga kita 
keluarga terhormat. Jadi, jangan sampai gara-gara ulah 
Thalita ini akan menghancurkan reputasi keluarga ini 
dengan berhubungan dengan saudara sendiri. Papa dan 
Mama juga tahu kan, sebaiknya menghindari perjodohan 
dengan keluarga. Jangan sampai ini terjadi. Lagian juga 
keluarga dari Mama tidak seperti keluarga dari Papa. Radit 
kemudian melenggang pergi setelah mengatakan itu di 
hadapan Thalita dan kedua orang tuanya. 


Thalita tertegun. Dia sungguh tidak percaya Radit berbicara 
seperti itu. Dia tidak mengenal Radit seperti itu. Kenapa 
kakaknya kini menjadi manusia tamak yang gila hormat? 
Demi pencintraan akhirnya membuat Thalita tahu kenapa 


selama ini Radit selalu menentang hubungannya dengan 
Fadhil. 


Keluarga dari Mamanya memang tidak terhormat seperti 
keluarga dari Papanya, namun bukan berarti Radit dengan 
seenaknya merendahkan seperti itu. Thalita tidak habis pikir 
sifat buruk Radit selama ini seperti itu. 


Thalita menatap Mamanya lalu Papanya. Mereka hanya 
diam, tidak bicara setelah Radit pergi meninggalkan 
mereka. Thalita lalu beranjak. Lebih baik masuk ke dalam 
kamarnya. Entah apa yang kini sudang difikirkan kedua 
orangtuanya, entah bagaimana penilaian kedua orang 
tuanya kepadanya Thalita hanya pasrah. Semua sudah 
diketahui, toh apa gunanya juga membela. 


Membanting tubuhnya sambil mendekap wajahnya dengan 
bantal. Thalita menjerit sekenanya. Menumpahkan segala 
kekesalannya. Antara rasa amarah dan sedih bercampur jadi 
satu. Thalita menangis sejadi-jadinya. Hatinya sangat 
hancur ketika melihat orang yang dekat dengannya kini 
tidak mempedulikannya. 


Apa salahnya menjalin hubungan sama sepupu sendiri? 
tanya Thalita pada dirinya sendiri sambil air matanya terus 
mengucur membasahi wajahnya. Toh agama juga tidak 
melarang seandainya aku menikah dengan Fadhil. 


Dulu, saat dia masih berpacaran dengan Fadhil, Thalita 
sempat bertanya kepada Delvi, teman sekampusnya yang 
juga paham sekali tentang ilmu agama. Bahwa menikah 
dengan saudara sepupu tidak dilarang. Hanya saja akan 
terlihat tidak lazim di mata masyarakat karena hubungan 
seperti itu jarang sekali terjadi. Namun cinta membuatakan 
segalanya, Thalita sama sekali tidak peduli, dia tetap 
bersikukuh mempertahankan hubungannya dengan Fadhil. 


Dia juga akan mengambil resiko jika keluarganya 
menantang hubungan tersebut. Sayangnya, hubungan yang 
sudah dia jalani pada akhirnya berakhir. 


Suara pintu terbuka. Thalita menoleh, ternyata mamanya 
sudah ada di balik pintu tersebut. Thalita menghapus sisa- 
sisa air mata di pipinya lalu mendudukkan dirinya. Hera 
sudah berada di sampingnya. 


Mama ngapain ke sini? Bukannya lagi marah sama Thalita? 
tanya Thalita. 


Tangan Hera mengelus puncak kepala Thalita. Anak-anak 
bisa juga salah, dan orang tua berkewajiban menuntun ke 
jalan yang benar. Tindakanmu memang salah tetapi bukan 
berarti orang tua harus lepas tangan dan seenaknya 
menyalahkan tanpa mengetahui yang terjadi sebenarnya. 


Suara lembut mamanya akhirnya membuat Thalita mau 
menatap mamanya. 


Coba ceritakan yang sejujurjujurnya sama Mama, 
bagaimana kamu bisa menyembunyikan semua ini dari 
Mama dan Papa. 


Thalita menggeleng. 


Hera kembali mengelus puncak kepala Thalita, agar putri 
kesayanggannya mau menceritakan apa yang terjadi. 
Hingga Thalita akhirnya memeluknya, air matanya kembali 
pecah. Thalita menangis di pelukan mamanya. Thalita 
benar-benar merasakan kesedihan yang begitu dalam saat 
ini. 


Maafin Thalita, Ma. Thalita memang salah sudah 
menyembunyikan ini dari kalian. 


Hera mengusap air mata di wajah Thalita, lalu mengecup 
kening putrinya. Coba ceritakan. 


Thalita mengangguk. Kemudian dia menceritakan apa yang 
selama terjadi pada dirinya. Bagaimana dia bisa jatuh cinta 
dan akhirnya memutuskan untuk berpacaran dengan Fadhil. 
Thalita juga menceritakan tentang Fadhil yang 
memutuskannya tanpa sebuah alasan hingga membuat 
Thalita enggan membuka kembali hatinya. 


Tapi sekarang Thalita sudah tidak ingin berhubungan 
dengan Fadhil, Ma. Suara Thalita terisak sambil 
menceritakan konflik batinnya selama ini. Maafkan Thalita, 
Ma. Thalita janji nggak akan berhubungan dengan Fadhil 
lagi. Tapi air mata Thalita kembali mengucur. Thalita tidak 
ingin bertunangan dengan Lingga. Thalita sama sekali tidak 
mencintai pria itu, Ma. Kedua tangan Thalita menelangkup, 
memohon pada Hera untuk menuruti keinginnya. 


Hera memeluk Thalita lagi sambil mengelus punggungnya. 
Nak, Mama paham bagaimana perasaanmu tapi Mama tidak 
tahu harus berbuat apa. 


Maksud Mama? Thalita melepaskan diri dari pelukan sang 
Mama, berganti menatap bingung. 


Apa yang sudah disetujui papamu tidak bisa diubah. 
Papamu memang terlihat santai tapi kalau keputusan sudah 
dibuat tidak mungkin dibatalkan. Ini menyangkut dua 
keluarga, Nak. Ini bukan main-main. Jangan membuat 
papamu malu, Nak. 


Thalita memalingkan muka. Jadi Papa lebih memilih 
reputasinya daripada Thalita. Iya, kan? 


Bukan seperti itu, Ta. 


Lalu apa? Papa lebih memilih kehormatannya, tidak 
memikirkan kebahagiaan Thalita. 


Kamu akan mendapatkan kebahagiaanmu suatu saat nanti, 
Nak. Hera meraih tubuh Thalita. Membawanya ke dalam 
pelukannya. Menenangkan putrinya yang tengah bersedih. 
Dia paham bagaimana perasaan Thalita tentang perjodohan 
ini. 


aaa 


Dua Puluh Dua 


Thalita duduk bersama keluarganya, melakukan rutinitas 
paginya yaitu sarapan pagi. Seperti kebiasaan setiap 
harinya, setiap kali makan tidak akan pernah ada obrolan. 
Mereka sibuk dengan sarapannya masing-masing. Syarif 
sibuk dengan secangkir kopi dan koran pagi terbarunya, 
Radit sedang berkutat dengan iPhone-nya, dan Thalita 
menikmati sarapan paginya yang terasa hambar. Bukan 
Karena masakan mamamnya yang hambar, melainkan 
lidahnya terasa hambar. Mood untuk makannya tidak ada, 
hanya saja dia terpaksa karena dia tidak ingin menyiksa 
tubuhnya sendiri. Thalita mempunyai penyakit maag 
sehingga dia tidak boleh melewatkan sarapan pagi sebelum 
dihajar aktivitas setengah harian di sekolah. 


"Aku berangkat," ucap Thalita setelah menandaskan segelas 
susunya. 


"Hem, nunggu Lingga sebentar," ucap Syarif. Dia berbicara 
masih dalam mengawasi koran yang sedang dibacanya. 
"Papa sudah suruh Lingga untuk menjemputmu. 


Thalita wmengembus napas pelan. Kemudian dia 
mengangguk. "Thalita tunggu di depan." Dia kemudian 
beranjak. 


"Oh ya, Ta," cegah Syarif sehingga membuat langkah Thalita 
terhenti. "Nanti kalau pulang kamu juga sama Lingga, Papa 
juga sudah bicara ke dia." 


Kini dengusan Thalita lebih keras dari sebelumnya. "Baiklah, 
lumayan sekarang dapat ojek gratisan," jawab Thalita, 
kemudian dia berjalan menuju teras depan rumah. 


Sampai di teras depan, Thalita sudah melihat Lingga duduk 
di kursi sambil memainkan ponsel. Thalita kemudian 
menghampiri pria itu. 


"Kenapa nggak masuk tadi?" 


Lingga menoleh, sadar akan kehadiran Thalita di 
hadapannya. "Eh kamu, Ta. Enggak, aku nunggu di sini saja 
nggak enak minta sarapan sama tante Hera terus." 


Bibir Thalita membentuk huruf O. Dia kemudian mengajak 
Lingga untuk berangkat menuju tempat rutinitas masing- 
masing. Dalam perjalanan, tidak ada yang mereka obrolkan. 
Mereka tenggelam dalam pikirannya masing-masing. Thalita 
tidak tahu apa yang sedang Lingga pikirkan saat ini, 
biasanya pria itu tidak pernah absen mengajaknya bicara 
namun kali ini pria itu lebih memilih diam. 


Deringan ponsel berbunyi keras. Itu berasal dari ponsel 
Lingga. Pria itu meraih benda pipih yang ada di atas 
dashboard mobil dan mengecek siapa yang sudah 
menelefon pagi ini. Thalita mengamati lewat ekor matanya 
meski posisi kepalanya dia hadapkan ke jendela namun ekor 
matanya tahu apa yang dilakukan Lingga. Jemari pria itu 
menggulir tombol reject di layarnya. 


Tidak lama kemudian deringan ponsel itu kembali bordering, 
Lingga melihatnya. Kali ini dia tidak me-reject namun 
membiarkannya tetap bordering sampai beberapa kali. 


"Kenapa nggak diangkat saja sih!" gerutu Thalita. 
Lingga menggaruk kepalanya. "Biarkan saja." 


"Berisik tahu nggak!" 


Lingga menoleh ke arah Thalita, lalu mengambil ponsel itu 
lagi dan mematikannya. 


"Kenapa dimatiin?" 


"Kamu cerewet banget, sih! Katanya berisik ya aku 
matikan." 


Thalita mengembus napas kasar, lalu kembali memalingkan 
mukanya. Memaksakan dirinya untuk melihat jalanan kota 
Surabaya yang sebenarnya dia tidak menikmati sama sekali. 
Melihat kendaraan berlalu lalang, melihat kendaraan roda 
dua yang tidak tahu aturan berkendara dan lebih parahnya 
lagi mendahului kendaraan lain yang nyaris membahayakan 
dirinya karena dari arah yang berlawanan sebuah truk 
sedang melaju. 


"Cari mati itu orang," gerutu Thalita dengan ocehannya 
sendiri. 


"Siapa?" Lingga menanggapi. 


"Pengendara motor tadi itu. Seharusnya nggak asal 
mendahului seperti itu, bahaya, kan? Untung tadi truk 
dalam kecepatan sedang kalau nggak bisa mati dia." 


"Itu pilihan dan resikonya." 


Thalita menoleh. Dahinya membentuk sebuah kerutan. 
"Maksud kamu?" 


"Jika dia memilih mendahului sedangkan dia sudah tahu ada 
kendaraan lain dari arah yang berlawanan sedang melintas 
tentunya dia sudah tahu resiko bahayanya. Berani memilih 
juga berani mengambil resiko yang bakal terjadi." 


Thalita terdiam. Mencerna apa yang baru saja dikatakan 
Lingga. Dia hendak melanjutkan untuk menanyakan apa 
maksud tersirat perkataan Lingga itu namun mobil Lingga 
sudah sampai di depan gerbang sekolahnya. Lingga 
kemudian melepas sabuk pengamannya dan lebih dulu 
turun, setelah itu membuka pintu untuk Thalita. 


"Nanti kamu yang jemput, kan?" tanya Thalita. 
Lingga mengangguk. 
"Kamu nggak lagi sibuk di rumah sakit?" 


"Aku usahakan tetap bisa menjemputmu." Lingga menepuk 
bahu Thalita, lalu pergi menuju pintu kemudinya. 


Thalita tertegun. Meski mobil Lingga sudah berlalu, dia 
masih tetap berada di posisinya berdiri. 


aaa 


Berulangkali Thalita melihat benda bulat yang melingkar di 
pergelangan tangannya. Waktu sudah menunjukkan pukul 
satu siang, namun Lingga belum kunjung datang untuk 
menjemputnya. Sudah sekitar dua puluh menit dia 
menunggu di depan gerbang sekolah, duduk di bangku 
panjang dekat pos jaga, melihat ke sana ke mari namun 
Lingga belum datang juga. 


Terik matahari yang menyengat membuat tubuh Thalita 
merasakan hawa panas. Peluh di lehernya sedikit 
berjatuhan, sedangkan tidak ada tempat teduh, ingin 
kembali ke ruang guru namun semua ruangan sudah 
terkunci. Di sini hanya tinggal dirinya seorang diri. 


Pandangan Thalita baru saja menangkap sebuah mobil yang 


terparkir di depan gerbang sekolah. Entah sejak kapan 
mobil itu sudah terparkir di sana. Mobil yang dia hapal betul 
milik siapa. Pemiliknya kemudian keluar, dan berjalan 
menuju di mana Thalita kini sedang berada. Tubuh tinggi 
dengan balutan kemeja merah maroon yang melekat pas di 
tubuh itu membuat Thalita tercengang. Pandangan Thalita 
melihat sekitar bahkan sampai jauh ke arah koridor sekolah, 
melihat jauh deretan bangku panjang yang berada di depan 
ruang-ruang sekolah, Thalita tidak melihat murid didiknya 
yang masih menunggu jemputan. 


"Kamu nunggu jemputan?" tanya Fadhil. Ya, pria itu saat ini 
sudah berada di hadapan Thalita. 


"Kamu ngapain ke sini? Bukannya Dinda hari ini tidak 
masuk sekolah?" tanya Thalita kembali. Dia baru saja ingat 
bahwa hari ini Dinda tidak masuk sekolah karena sakit. 


Fadhil ikut duduk di samping Thalita sehingga membuat 
Thalita berdiri seketika. 


"Kamu kenapa? Lihat aku kayak lihat hantu saja," rutuk 
Fadhil. 


"Kamu ngapain ada di sini? Mending sekarang kamu pulang 
atau kembali bekerja. Aku nggak pingin lihat kamu di sini." 


Thalita merasa was-was. Jangan sampai keberadaannya saat 
ini berdua dengan Fadhil yang tidak disengaja diketahui 
oleh Radit ataupun orang-orang yang mengenal Radit dan 
papanya. Akan menjadi sebuah masalah baru jika 
keluarganya tahu tentang ini. 


"Ta, aku ingin bicara sama kamu." 


"Kamu mau bicara apa?" sengak Thalita. "Aku sudah nggak 


pingin bicara sama kamu lagi, Fadhil. sekarang kamu pergi 
dari sini." 


Thalita beranjak. Dia ingin meninggalkan Fadhil di sini. 
Namun pergelangan tangannya dicekal oleh Fadhil. 
"Lepasin, Fadhil!" rontanya. "Jangan ganggu aku." 


"Tidak. Aku tidak akan melepaskanmu sampai kamu mau 
berbicara denganku." 


"Apa kamu sudah nggak waras?" Thalita menarik keras 
tangannya sampai akhirnya berhasil terlepas meski 
menyisakan rasa sakit di pergelangan tangannya. Thalita 
kemudian pergi. 


Tidak sampai di situ, Fadhil mengejar Thalita dan mencekal 
pundaknya. "Ta, aku mohon dengarkan aku. Aku ingin kita 
bicara, ini serius." 


Thalita menggeleng, lalu dia melihat mobil Lingga baru saja 
berhenti. Dia kemudian menuju mobil Lingga dan segera 
masuk ke dalam. 

Thalita menarik napas dalam-dalam, berulangkali, dan 
mengeluarkan lewat mulutnya. Dia mencoba menetralkan 
degup jantungnya. Kenapa Fadhil semakin memberanikan 
diri muncul ke dalam hidupnya lagi? Apa yang sebenarnya 
diinginkan pria itu? 

Thalita menoleh ke arah Llingga. "Ga," panggilnya. 

"Hem," jawab Lingga masih fokus pada kemudinya. 

"Ada yang pingin aku minta darimu." 


"Apa?" 


Thalita menggigit bibir bawahnya sambil menelangkupkan 
kedua tangannya. Tubuhnya kini lebih condong ke arah 
Lingga. "Aku mohon jangan adukan masalah tadi ke Mas 
Radit ataupun papa, please!" 


Dahi Lingga membentuk kerutan. Dia kemudian 
menyeringai. 


"Kok kamu malah nyengir gitu, Ga. Aku serius." Bibir Thalita 
mencebik. 


"Oke, aku nggak bakal aduin ke Radit ataupun Om Syarif. 
Tapi setelah ini kamu harus ikut aku." 


Thalita merespon cepat dengan anggukan kepala. Matanya 
begitu berbinar karena Lingga setuju tidak akan 
mengadukan pertemuannya dengan Fadhil. 


Lingga tersenyum sambil menggenggam erat stang 
mobilnya. "Setelah ini kamu ikut aku membeli cincin untuk 
pertunangan kita nanti." 


Mendengar itu, Thalita menelan salivanya yang seketika 
terasa sulit. 


KKK 


Thanks for reading... 


Dua Puluh Tiga 


Mobil Lingga berhenti di sebuah rumah mewah dekat dari 
rumah sakit tempat dia bekerja. Dia melihat Thalita lalu 
menyuruh perempuan itu menyusulnya keluar dari mobil. 
Thalita memandangi rumah mewah yang didesain dengan 
apik itu, terdapat air mancur di tengah taman depan menuju 
pintu rumah entah siapa pemiliknya. Rumahnya sendiri juga 
besar, namun tidak sebesar rumah yang saat ini dia pijaki. 


Akhirnya kamu datang juga, Ga. Suara perempuan 
membuat Thalita membuyarkan pandangannya mengamati 
rumah tersebut. 


Lingga berjalan menghampiri perempuan setengah baya itu 
lalu memeluknya. Baru sempat datang sekarang, Tan, jawab 
Lingga melepaskan pelukan perempuan itu. 


Perempuan itu melihat Thalita. Ini calon isterimu, Ga? 
Lingga mengangguk. 


Cantik, cocok sama kamu, ucap perempuan itu lagi, lalu 
memeluk Thalita. Ayo, kalian duduk dulu. 


Baik Thalita maupun Lingga mendudukkan diri. Kemudian 
perempuan itu pamit untuk mengambil sesuatu yang 
katanya ingin dia tunjukkan kepada Thalita dan Lingga. 
Sepuluh menit kemudian perempuan itu kembali sambil 
membawa kotak beludru berwarna merah. 


Ini sesuai pesanan mamamu, Ga. Perempuan itu membuka 
kotak beludru berwarna merah sehingga membuat Thalita 
tercengang. Kotak itu berisi dua cincin berawarna silver 
yang mewah. Mamamu minta pesankan cincin untuk 
pertunangan kalian. Ini cincin /imited edition dan harganya 


jangan tanya lagi. You know, mamamu itu nggak mau kalau 
nggak pakai barang branded, apalagi untuk momen 
pertunangan kalian. 


Lingga melirik Thalita yang sejak tadi diam. Kerongkongan 
Thalita seketika terasa kering. Apa benar dia harus 
bertunangan dengan Lingga? Pertanyaan itu yang saat ini 
berputar-putar di otaknya. 


Ta, panggil Lingga. 
Thalita terbangun dari lamunannya. Ya? 
Kamu suka? 


Thalita diam lagi. Lalu menatap dua benda mewah dalam 
Kotak itu. Oke, ucapnya sambil mengembus napas pasrah. 
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Thalita mengaduk-aduk jus jambu merahnya. Petang ini dia 
berada di caf tempat di mana dia biasa nongkrong bersama 
Rosa. 


Woi! kibasan tangan Rosa akhirnya membuyarkan lamunan 
Thalita. 


Hobi banget ya ngagetin orang, gerutu Thalita. 
Kamu bengong mulu, awas nanti kesambet genderuwo, Iho. 
Nggak usah ngaco deh. 


Kenapa lagi? Rosa menumpu dagunya, sementara Thalita 
mengembus napas panjangnya. 


Aku sudah memutuskan untuk menerima pertunangan 
dengan Lingga. 


Yakin? 
Thalita mengangguk. Walau itu terpaksa. 


Suara decakan keluar dari mulut Rosa. Kalau kamu nggak 
suka ngapain kamu terima pertunangan itu? 


Aku terpaksa, Kedua mata Thalita berkaca-kaca. Aku 
terpaksa menerima pertunangan itu. Aku nggak bisa 
menolaknya. Papa dan Mama sudah tahu hubunganku 
dengan Fadhil. 


Apa? Rosa tersentak kaget. Kok bisa? 


Mas Radit yang sudah memberitahu soal itu. Thalita 
menceritakan kronologi perdebatan antara dirinya dan 
kakaknya waktu itu. Aku terpaksa menerima pertunangan 
pakasaan itu. 


Rosa menggenggam jemari Thalita. Pertunangan paksa ini 
mungkin jalan untukmu bisa menemukan cinta yang lain, 
jalan untukmu membuka hati kembali. 


Thalita mengembus napas, lalu menyandarkan 
punggungnya pada kursi yang dia duduki. Melepaskan 
genggaman dari Rosa. Pandangannya mengarah ke luar caf 
melalui jendela kaca. Melihat lalu lintas kota Surabaya 
begitu ramai. Hawa dingin juga sudah kembali menerpa. 
Thalita melihat arlojinya, pukul sembilan malam. 


Nggak pulang? tanya Rosa sembari menyesap kopi /atte- 
nya. 


Thalita menggeleng. Meski arah pandangannya masih 
menerawang jauh ke jalanan. Sepertinya hari-hariku 
berikutnya akan berat. Bukan jalan hidup seperti ini yang 
aku inginkan. 


Lalu? Rosa menyelidik. Meletakkan cangkir kopinya. Jalan 
hidup seperti apa yang kamu inginkan? 


Thalita menggeleng lagi. Kali ini dia tidak tahu. Semenjak 
Fadhil meninggalkannya, hidupnya terasa berat. Selama ini 
dia hanya berpura-pura tegar sedangkan hatinya terasa 
pilu. Kepergian Fadhil begitu menyayat hatinya. Dia sudah 
memercayakan hati seutuhnya namun ternyata kekecewaan 
yang dia dapatkan. Entah saat itu apakah Fadhil 
menghinatinya? Thalita sungguh tidak tahu. 


Bayangan Fadhil sampai saat ini tidak pernah hilang. Meski 
Thalita sudah menyibukkan dirinya dengan hal lain, tetap 
saja, wajah Fadhil belum juga sirna. Apakah dia masih 
menaruh harapan pada Fadhil? Hanya Thalita yang 
mengetahui jawabannya. Sebenarnya dia juga ragu akan 
hatinya. Perasaan yang masih tersisa untuk Fadhil namun 
rasa kecewanya terhadap pria itu lebih besar. Thalita 
terbelenggu akan perasaannya sendiri, sehingga 
memutuskan untuk tidak ingin jatuh cinta lagi adalah 
sebuah pilihan untuk melindungi hatinya. Dia tidak ingin 
menyakiti orang lain andai dia membuka hati, sebab 
perasaannya kepada Fadhil sudah terlanjur besar. Sosok 
Fadhil baginya seakan tidak akan pernah bisa tergantikan. 


Aku terlalu lelah dengan jalan hidup seperti ini. Seperti 
Kosong, ucap Thalita. 


Itu karena kamu keras kepala tidak mau membuka hati 
untuk orang lain. 


Thalita mengedikkan bahu. Aku bingung. Aku harus 
bagaimana, Rosa? 


Rosa menatap sahabatnya sejenak. Dia tidak pernah melihat 
Thalita sekacau ini. Aku antar pulang, ya? tawarnya, namun 
Thalita tetap saja menggeleng dan enggan untuk pulang 


sedangkan waktu sudah semakin larut. Hingga suara musik 
caf yang mengisi di antara mereka. 


Setengah jam sudah berlalu. Waktu sudah menunjukkan 
pukul setengah sepuluh malam. Berulang kali Rosa 
mengajak Thalita untuk pulang, tetap saja Thalita 
bersikukuh tidak mau. Rosa tidak akan membiarkan 
sahabatnya seperti ini apalagi dia baru saja teringat besok 
ada acara seminar yang harus mereka hadiri sebagai 
perwakilan sekolah. Rosa lalu meraih ponselnya untuk 
menghubungi seseorang. Mungkin jalan ini yang bisa 
membuat Thalita mau untuk pulang. 


Tidak sampai menunggu lama, Rosa melihat seseorang yang 
sudah dia hubungi. Pria itu kini sedang berjalan 
menghampiri mejanya. 


Ada apa? tanya Satriya menatap bingung. Rosa tidak 
memberitahu tentang alasannya menyuruh Satriya untuk 
datang menghampirinya. 


Ta, ada Mas Satriya, kata Rosa. 


Mendengar nama Satriya disebutkan Thalita refleks 
menoleh. Dia melihat Satriya sedang berdiri di hadapannya. 
Mas Satriya ada di sini? tanya Thalita sambil membenahi 
posisi duduknya. 


Satriya melihat jam di pergelangan tangannya. Jam segini 
kalian belum pulang juga? tanyanya. 


Rosa beradu pandang. Dia pun angkat suara. Aku sudah 
berulangkali mengajak dia pulang tapi Thalita nggak pernah 
mau. Aku terpaksa menyuruh Mas Satriya ke sini untuk 
membawa Thalita pulang. 


Apa?! ucap Thalita dan Satriya bersamaan. 


Kamu sudah nggak waras ya nyuruh Mas Satriya datang 
malam-malam cuma buat ngantar aku doang, Thalita 
mendengus. Aku masih belum ingin pulang, Rosa. Kalau 
kamu ingin pulang nggak papa kamu pulang duluan saja. 


Rosa menggeleng. Nggak. 


Dik, benar apa yang dikatakan Rosa, ini sudah malam dan 
Kamu harus pulang. Perempuan seperti kalian nggak 
seharusnya jam segini masih di luar rumah. 


Aku bukan perempuan kampung yang jam segini harus 
disuruh pulang, sentak Thalita, menatap sinis ke arah 
Satriya dan Rosa. 


Entah kenapa nada suara Thalita meninggi. Satriya 
tersentak mendengar Thalita berbicara dengan nada yang 
tidak seperti biasanya. 


Kenapa semua orang nggak ada yang pernah mengerti 
perasaanku? Thalita menangis. Dia kemudian mengambil 
tasnya dan pergi. Malam ini dia merasakan kekacauan 
dalam pikirannya juga hatinya. 


Satriya hendak mengejar Thalita, namun Rosa menahannya. 
Thalita sedang kacau, Mas. 


Dia nggak bisa dibiarkan seperti itu, Ros. 


Tapi percuma saja Mas ngejar dia. Thalita nggak bakal nurut 
di saat kondisinya sedang kacau. Daritadi aku sudah 
mencoba menghibur dia namun baru kali ini usahaku tidak 
berhasil. 


Biar aku yang coba. Kamu sekarang pulang, biar Thalita 
menjadi urusanku malam ini. 


Satriya berlari, mencoba mengejar Thalita. Dia berharap 
Thalita masih belum jauh perginya. Dan harapannya benar, 
dia menangkap sosok Thalita masih berjalan mendekati 
jalan raya. Perempuan itu hendak menghentikan taksi yang 
melintas. 


Dik, Satriya memegang pundak Thalita saat tangan Thalita 
melambai menghentikan taksi. Satriya kemudian berbicara 
Kepada sopir untuk mengurungkannya. 


Mas nggak yakin setelah ini kamu bakal pulang. 
Thalita terdiam. 


Kenapa, hem? Satriya mencondongkan tubuhnya ke arah 
Thalita. Menatap wajah Thalita yang dipenuhi air mata. 
Kamu kenapa nangis? tanya Satriya lagi, namun Thalita 
tetap diam. 


Hingga Thalita tiba-tiba memeluknya dan menangis sejadi- 
jadinya. Satriya merasa tersentak Thalita memeluknya 
seperti itu. Apalagi melihat Thalita menangis di pelukannya, 
membuat dia berpikir ada yang tidak beres pada Thalita. 


Kamu kenapa, Dik? Satriya melepaskan pelukan Thalita. 
Bukan tidak ingin Thalita memeluknya tetapi mereka berdua 
berada di tepi jalan raya dan pasti akan ada banyak mata 
yang menyaksikannya. Kamu ceritakan sama Mas ada 
masalah apa? tanya Satriya kembali. Dia memberanikan diri 
untuk menghapus air mata di wajah Thalita. Dan itu adalah 
kali pertama Satriya menyentuh wajah perempuan cantik 
itu. 


A.. aku.. nggak bisa menceritakannya, Mas. Thalita kembali 
menangis. 


Satriya kembali menghapus air mata yang terus mengalir di 
wajah Thalita. Kemudian dia membawa Thalita untuk 
menepi di sebuah bangku panjang milik pedangang 
pinggiran yang sudah tutup. 


Oke, kalau kamu nggak mau cerita Mas nggak masalah. 
Tapi, Mas ingin kamu pulang sekarang. Mas yang akan antar 
kamu pulang. 


Thalita mengangguk. Aku akan pulang tapi aku nggak mau 
Mas Satriya yang mengantar. 


Satriya mengernyit. 


Mas Satriya hentikan taksi untukku, ucap Thalita. Dia tidak 
ingin keluarganya mengetahui pria lain mengantarnya 
pulang. Dia tidak ingin membawa Satriya ke dalam 
masalahnya, itu sebabnya dia tidak mau menceritakan 
masalahnya. 


Oke. Satriya menyetujuinya, lalu dia beranjak untuk 
menghentikan taksi yang kebetulan sedang melintas. 


Makasih, Mas, ucap Thalita setelah memasuki taksi. 


Setelah taksi itu melaju, Satriya mengamati telapak 
tangannya. Merasai jemarinya yang basah karena air mata 
Thalita. 


aaa 


Hufffttt.. Agustus sudah berlalu, aku kembali lagi ya.. 
Seperti janjiku kemarin aku bakal update cerita bu 
guru Thalita awal September. 

Thank you udah nunggu.. 


Thanks for reading... 


Dua Puluh Empat 


Malam ini Thalita tidak bisa tidur. Dia berulangkali 
memiringkan tubuhnya ke kanan dan ke Kiri, mencoba 
memejamkan matanya namun sama sekali dia tidak bisa 
tidur. Kilasan tentang dia memeluk Satriya terus berputar di 
pikirannya. Bagaimana bisa dia ceroboh seperti itu. 


Huftt! Thalita kenapa kamu songong banget tadi, cibirnya 
karena merasa kesal dengan dirinya sendiri. 


Thalita merasa malu. Seharusnya dia tidak melakukan itu 
walau kondisinya sedang kacau. Apalagi dia ingat 
bagaimana Satriya mengusap air matanya. Selama 
berpacaran dengan Fadhil, dia tidak pernah melihat Fadhil 
melakukan itu ketika dia sedang menangis, yang ada Fadhil 
hanya memberikan sapu tangan dari saku kemejanya dan 
berusaha menenangkan dengan usapan di punggungnya. 


Dan, kenapa ada ketenangan saat dia memeluk Satriya? 


Ah. Tidak Thalita beranjak, mendudukkan dirinya. Thalita, 
lain kali jangan ceroboh! Dia mempertingati dirinya sendiri. 


Thalita kemudian menarik selimut dan menutupi seluruh 
tubuhnya. Membaringkan tubuhnya kembali. Dia harus bisa 
tidur malam ini. Besok dia harus berangkat pagi untuk 
menghadiri acara seminar bersama Rosa. 
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Thalita tergopoh-gopoh. Tangannya dengan cepat 
menyambar beberapa benda yang ada di meja riasnya dan 
memasukkanya ke dalam tas. Gara-gara bangun kesiangan 
dia harus menjalani rutinitas paginya dengan tergesa-gesa. 


Suara motor Rosa sudah beberapa kali terngiang di 
telinganya. Hingga ponsel adalah benda terakhir yang dia 
masukkan ke dalam tas sambil berjalan menuruni anak 
tangga. 


Nggak sarapan dulu? teriak Mama Hera melihat Thalita 
langsung berjalan menuju pintu keluar. 


Thalita berbalik, lalu menghampiri mamanya. Nanti saja 
sarapannya. Thalita buru-buru ada seminar, udah 
ditungguin Rosa juga, ucapnya sambil mencium tangan 
Mama Hera. 


Nggak diantar Lingga? 


Pertanyaan dari Papa Syarif membuat Thalita menghentikan 
langkahnya. Thalita berangkat bareng Rosa. Kalau papa 
nggak percaya lihat saja sendiri di luar. Tanpa menoleh ke 
lawan bicara, Thalita langsung pergi begitu saja. 


Tangan Thalita merasakan getaran dari ponselnya. Thalita 
berhenti sejenak. Membaca pesan WA. Dahinya mengernyit. 


Unknown : Hentikan pertunangan kalian. 


Thalita semakin bingung. Di pagi hari seperti ini dia sudah 
mendapatkan pesan aneh. Nomor asing yang sama sekali 
tidak diketahuinya. Tidak ada foto profil yang digunakan 
juga. Thalita mengangkat bahu, lalu dia masukkan ponsel 
itu. Untuk sementara ini dia menghiraukan pesan itu, 
pikirannya harus dia fokuskan pada acara seminar yang 
akan dia ikuti bersama Rosa. 


Thalita segera menaiki motor Rosa. Dia duduk di belakang. 
Rosa melajukan motornya dengan kecepatan sedang. 
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Beberapa kali ponsel Thalita bergetar di tengah acara 
seminar sedang berlangsung. Thalita meraih tasnya lalu 
mengambil ponselnya. Beberapa pesan sudah memenuhi 
layar ponselnya itu. Thalita membuka perlahan, lalu dia 
begitu tercengang. 


Fadhil : Bisa kita bertemu, Ta? 


Lingga : Aku tadi jemput kamu. Kata Om Syarif kamu 
berangkat pagi ada seminar. Pulang jam berapa? Bisa kita 
bertemu? Apa aku jemput? 


Satriya : Ada waktu malam ini? 


Thalita menggigit bibirnya sambil menggeleng kepala. Tiga 
pesan dari orang berbeda namun berisi pesan yang sama, 
yakni sama-sama ingin mengajaknya untuk bertemu. Thalita 
menyandarkan punggungnya di kursi. Dia berpikir jalan 
hidupnya sekarang terkadang lucu sekali. 


Kamu kenapa? bisik Rosa. 


Thalita menyodorkan ponselnya. Rosa membaca pesan dari 
tiga pria tersebut sehingga membuat Rosa pun tertawa kecil 
tidak terbahak seperti biasanya. 


Tertawamu nggak usah ngeledek gitu lah, dengus Thalita. 


Tiga pria mengajak kencan di hari yang sama, hahaha. 
Kenapa nggak kamu buat shift aja di antara mereka. 


Thalita mencubit lengan Rosa. Tentu saja Rosa mengadu 
kesakitan namun harus dia tahan. Dia tidak mungkin 
menjerit keras di tempat umum. 


Sakit gila, bego, rintih Rosa sambil mengelus lengannya. 
Santuy lah. 


Thalita tidak peduli. Lalu dia kembali melihat ponselnya 
yang baru saja bergetar. 


Unknown : Aku mohon hentikan pertunangan kalian. 


Dahi Thalita kembali berkerut. Pesan itu dari nomor asing itu 
lagi dan berisi pesan yang sama. 


Siapa dia? Batinnya. 
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Acara seminar selesai pukul empat sore. Thalita ditemani 
Rosa berjalan beriringan keluar dari auditorium kampus 
UNIPA, tempat acara seminar diadakan. Rosa kemudian 
menarik lengan Thalita, mengajak perempuan itu untuk 
menikmati bakso yang tidak jauh dari kampus itu. 


Kamu peka ya Ros, aku lagi pingin makan pedes, kata 
Thalita. 


Iya lah. 


Thalita tiba-tiba terdiam. Dia masih kepikiran tentang pesan 
dari nomor asing itu. Dia harus meneceritakannya pada 
Rosa. Ros, panggilnya lirih. 


Rosa mengangkat kepalanya. 


Thalita menyodorkan ponselnya. Menunjukkan pesan-pesan 
dari nomor asing itu. 


Siapa, Ta? Rosa nampak terkejut membaca pesan-pesan itu. 


Thalita menggeleng. Aku juga nggak tahu, Ros. Dia selalu 
mengirim pesan dengan isi yang sama. 


Coba aku telpon, ya? pinta Rosa dan langsung mendapat 
anggukan Thalita. 


Berulangkali kali Rosa mencoba memanggil nomor asing itu 
namun sama sekali tidak ada jawaban. 


Tidak ada jawaban sama sekali. Rosa mengembalikan ponsel 
itu. 


Aku nggak tahu dia itu siapa. Berulangkali aku menayakan 
tentang dirinya, dia hanya membalas dengan pesan yang 
sama. Hentikan pertunangan kalian, selalu seperti itu. 


Rosa nampak berpikir. Sedangkan Thalita memandangi 
semangkuk bakso yang sudah dihidangkan. Dia pun 
mempunyai pemikiran buruk bahwa yang melakukan itu 
adalah Fadhil. Karena akhir-akhir ini pria itu tidak berhenti 
mengganggunya. Apalagi Fadhil sudah berani mengajaknya 
untuk bertemu. 


Apa jangan-jangan itu Fadhil? ucap Thalita dengan lirih 
sambil menimang-nimang baksonya yang terasa enggan 
untuk dia makan. Selera makannya kembali turun kala 
ingatannya muncul tentang sosok Fadhil. 


Kenapa kamu berasumsi kalau itu Fadhil? 


Thalita menggigit bibirnya. Diam. Lalu dia kembali 
berbicara. Awalnya sih aku nggak yakin juga, tapi akhir- 
akhir ini dia selalu ganggu hidupku semakin membuatku 
yakin kalau itu Fadhil. 


Fadhil tahu kalau kamu akan bertunangan sama Lingga? 


Entah. Thalita mengangkat bahunya. Tapi aku yakin dia 
sudah tahu. Dia bisa dengan muda mencari tahu tentangku 


atau siapa tahu Mama sudah memberitahu kabar itu ke 
Tante Rini. Entahlah. 


Satu sendok berisi irisan bakso dan kuah Thalita suapkan ke 
dalam mulutnya. Dia tidak ingin memperpanjang masalah 
itu. Entah nomor tidak dikenal itu Fadhil atau bukan, Thalita 
tidak ingin terlalu ambil pusing. Saat ini dia harus 
mengambil sikap bodoh amat. Kalau saja Fino sudah 
kembali ke Surabaya, dia akan meminta kakak sepupunya 
itu untuk melacak nomor asing itu. Sayangnya Fino masih 
belum selesai dari tugasnya. Kalaupun Thalita meminta 
bantuan dari sana itu tidak mungkin di saat tempat tugas 
Fino yang susah dijangkau sinyal. Jadi Thalita hanya pasrah. 


Waktu setengah jam mereka habiskan untuk menikmati 
bakso. Dua perempuan itu kembali menuju tempat parkir. 
Namun seketika itu Thalita melihat Lingga sudah berdiri 
tidak jauh darinya. Pria itu melambai lalu berjalan 
menghampirinya. 


Pesanku cuma di-read saja, ucap Lingga sambil menatap 
Thalita. 


Sorry. Aku tadi keburu ke kamar mandi jadi lupa balas. Iya 
kan, Ros? Thalita menyenggol lengan Rosa dan memberikan 
kode melalui matanya agar Rosa ikut mengiyakan. Agar 
Rosa tidak memberitahukan kalau Thalita sedang 
berbohong. Karena Rosa tahu setelah membaca pesan 
Thalita memasukkan ponselnya kembali bukan ke kamar 
mandi. 


Oh, iya.. iya.. Tadi dia ke kamar mandi. Rosa menimpali. 


Lingga dengan mudah percaya. Oke. Kalau begitu kita 
pulang bareng ya? Lingga meraih jemari Thalita. Biar Rosa 
nggak perlu repot-repot buat antar kamu pulang. Satu 


tangan Lingga membenahi anak rambut Thalita yang 
berantakan tersapu angin. Thalita pun mengangguk. 


Aku pulang dulu ya, Ros, pamit Thalita. Dia terlihat pasrah. 


Rosa melihatnya, lalu mengangguk. Dia juga tahu Thalita 
terpaksa pulang bersama Lingga. 


Thalita berjalan beriringan bersama Lingga. Genggaman 
Lingga di jemarinya juga erat. Thalita tidak bisa melepaskan 
genggaman itu karena dari seberang sana kedua matanya 
menangkap sosok yang berdiri sambil bersandar di pintu 
mobil berwarna hitam. Thalita terus menggenggam erat 
tangan Lingga sambil menatap sosok itu penuh amarah. 


aa 


Thanks for reading... 


Dua Puluh Lima 


Ada hawa panas yang menyelimuti Thalita. Dua tanduk 
sudah menancap di kepalanya. Melihat Fadhil berdiri di 
seberang sana membuat hati Thalita tersungut-sungut. 
Apalagi dia teringat tentang pesan itu membuat amarahnya 
dua kali lipat. 


Satu langkah Thalita ingin menghampiri pria itu. Sungguh 
dia ingin mencabik-cabik Fadhil dan menampar keras 
wajahnya. Namun Lingga lebih dulu menarik jemarinya. 
Lingga terus menggenggam jemarinya lebih erat. Kemudian 
Lingga membawa Thatita masuk ke dalam mobil. 


Minum dulu. Lingga menyodorkan air mineral. 


Thalita menerimanya dan langsung meneguk hingga habis 
setengah. 


Tarik napas dulu, intruksi Lingga. 
Thalita menoleh. Dia mengerut dahi. 


Kamu lagi emosi, kata Lingga. Emosi terus nggak baik bagi 
kesehatan mentalmu. Jari telunjuk Lingga menyentuh tepat 
ke dahi Thalita. 


Thalita menarik napas, sama seperti apa yang diperintahkan 
Lingga dan mengeluarkan lewat mulut. Dia sudah tersulut 
emosi. Tidak seharusnya amarahnya memuncak seperti itu. 
Andai saja dia berhasil menggampar Fadhil di depan umum, 
akan membuat dirinya sendiri malu. Identitasnya saat ini 
menjadi seorang pendidik. Apa yang akan dikatakan orang 
lain atau rekannya yang seprofesi dengannya jika 
melihatnya berbuat anarkis kepada seorang pria. 


Kamu kenapa? tanya Lingga sembari mengambil botol 
mineral dari genggaman Thalita. Tubuhnya dia miringkan, 
menghadap Thalita. 


Aku pingin nampar Fadhil kalau tadi nggak kamu halangi. 
Kenapa? 


Aku kesal banget. Dia sekarang sudah berani ganggu 
hidupku, Ga. 


Lingga mengelus puncak kepala Thalita dengan lembut. 
Ganggu gimana? 


Hening. Thalita menjadi terdiam. Dia tidak mungkin 
mengatakannya kepada Lingga. Tentang teror pesan itu 
juga, dia tidak ingin Lingga sampai mengetahuinya. Itu 
semua karena Thalita tidak ingin kakaknya tahu. 


Entahlah. Seringnya dia muncul di hadapanku membuatku 
merasa terganggu, alibi Thalita dan Lingga pun 
memercayainya. 


Tidak lama mobil Lingga berhenti di pelataran parkir area 
rumah sakit tempatnya bekerja. Lingga melepaskan sabuk 
pengamannya kemudian keluar. Thalita merasa bingung 
pun akhirnya ikut turun menyusul Lingga. Ada pertanyaan 
yang harus dirinya ajukan kepada Lingga perihal kenapa 
pria itu membawanya ke rumah sakit ini. 


Kita mau ngapain, Ga? Kamu ada jadwal? tanya Thalita 
sambil menyejajarkan langkahnya mengekori Lingga. Kalau 
kamu kerja aku pulang saja. Aku capek. Thalita 
menghentikan langkahnya, lalu memutar balik tubuhnya. 
Dia berniat untuk pulang sendiri. Dia tidak ingin ikut 


dengan Lingga di sini. Tubuhnya sudah begitu lelah dan 
ingin segera pulang ke rumahnya. 


Lingga menarik lengan Thalita. Aku nggak sedang ada 
jadwal, hanya ada perlu sebentar. Kamu ikut aku saja, nggak 
lama kok, ucapnya. Thalita menurut. 


Lingga membawa Thalita ke dalam ruangannya. Ruangan 
bercat putih, tidak begitu luas namun terasa nyaman. 
Lingga menata perabotan kerjanya dengan rapi sehingga 
tidak ada barang-barang yang berserakan. Thalita duduk di 
sofa mini tidak jauh dari meja kerja Lingga. Dia 
menyelonjorkan kedua kakinya sambil memijit pelipisnya 
yang terasa pening. Sungguh hari ini dia terasa lelah sekali. 


Ta, panggil Lingga. Thalita menoleh. Duduk sini. Lingga 
menyuruh Thalita untuk duduk di kusi depan mejanya. 


Thalita beranjak dan duduk di kursi itu. Saat ini dia 
berhadapan dengan Lingga yang sedang melihat laptop. 
Lingga juga mengambil sesuatu di laci mejanya. Thalita 
sendiri tidak tahu. Sepertinya itu obat-obatan. 

Ini. Lingga menyodorkan beberapa obat itu kepada Thalita. 
Apa? Thalita bingung. Obat apa yang diberikan Lingga 
kepadanya. Kenapa Lingga memberikan itu sedangkan dia 
tidak sedang sakit hari ini. 

Kamu pusing, kan? 

Thalita mengangguk. 


Ini hanya vitamin. Banyak pikiran bisa jadi pemicu setres. 


Aku nggak stres, Ga. Sembarangan kamu bilang aku setres. 


Thalita melototi Lingga sambil tangannya dia lipat di dada. 


Tawa keras keluar dari mulut Lingga. Dia kemudian beranjak 
dan duduk di samping Thalita. Aku lihat akhir-akhir ini kamu 
sering emosi. Itu karena kamu terlalu banyak pikiran. Jari 
telunjuk Lingga menunjuk kepala Thalita. Mulai saat ini 
pikirkan yang baik-baik saja. Akhir-akhir ini kamu merasa 
cemas, kan? 


Thalita mengangguk lagi. 


Lingga meraih jemari Thalita, menatap mata Thalita. Think 
positive, oke? 


Thalita tercenung. Tidak biasanya Lingga seperti ini. Pria itu 
selalu banyak bicara dan selalu menyulut emosi Thalita. 
Namun kali ini berbeda. Thalita mengembus napas dan 
mengalihkan pandangannya segera ketika mendengar pintu 
ruangan Lingga terbuka. Dia melihat perempuan bertubuh 
tinggi dan berhijab sedang berdiri di ambang pintu itu. 


Lingga segera bangkit dari posisinya. Genggamannya di 
jemari Thalita seketika dia lepaskan. Eh, Shin.. Shinta, eh, 
kamu di sini? ucap Lingga, gagu. 


Maaf, ya. Sepertinya aku mengganggu acara bermesraan 
kalian. Perempuan itu langsung menutup pintu dengan 
Keras. 


Thalita merasa ada yang aneh, melihat Lingga yang seperti 
salah tingkah dan ada kecemasan di raut wajahnya. Ada apa 
antara Lingga dan dokter perempuan bernama Shinta itu? 
batinnya. 


aaa 


Thalita membaringkan tubuhnya setelah meminum obat 
pemberian Lingga tadi. Lagipula tubuhnya juga lelah. 
Mengikuti acara seminar walau hanya duduk saja nyaris 
membuat pantatnya benar-benar terasa kram. 


Ponsel Thalita berbunyi. Tanda pesan masuk. Thalita 
beranjak, meraih ponsel miliknya yang dia taruh di atas 
nakas samping tempat tidur. 


Unknown : Entah pesan ini yang keberapa, aku mohon, 
batalkan pertunangan kalian. 


Teror pesan itu muncul kembali. Thalita benar-benar merasa 
geram. Siapa sebenarnya pelaku di balik pesan asing itu? 
Thalita kemudian mencoba menghubungi nomor itu melalui 
video call. Dia ingin mengetahui siapa pemilik nomor yang 
terus saja menerornya untuk menghentikan 
pertunangannya dengan Lingga. 


Namun sama seperti sebelumnya. Tidak ada respon dari 
pemilik nomor. Thalita meletakkan ponselnya begitu saja, 
lalu kembali merebahkan tubuhnya. 


Ponselnya kembali berdering. Kali ini dia melihat nomor 
asing lagi yang sedang melakukan panggilan. Siapa lagi ini? 
desisnya. 


Sebenarnya kamu mau apa sih? Buat apa kamu nyuruh aku 
menghentikan pertunanganku? bentak Thalita setelah 
mengangkat panggilan itu. 

Hallo, Adik. 


Thalita tercenung. Dari seberang sana itu suara Satriya. 
Thalita menepuk dahinya. Astaga! 


Eh, Mas Satriya, jawab Thalita, malu. 

Ada apa, hem? Sepertinya lagi marah-marah. 
Emmm, nggak sih, Mas. Lagi kesal saja. 
Sama siapa? Sama Mas? 

Oh, ng.. nggak kok. 

Lalu? 


Mas Satriya sih pakai nomor asing. Baru-baru ini ada nomor 
asing yang suka hubungi nggak jelas. 


Hehe, iya maaf. Ini nomor Mas yang baru. Save, ya? 

Oke. 

Adik belum tidur? 

Ini mau tidur. 

Yasudah tidur sana. Selamat malam. 

Malam juga, Mas. 

Setelah panggilan itu terputus Thalita meletakkan 
ponselnya kembali. Sebelumnya dia me-nonaktifkan terlebih 
dulu agar tidak ada gangguan selagi dia terlelap. Thalita 
tersenyum. Mendengar suara Satriya kenapa mood-nya bisa 
berubah? Rasa kesal dalam hatinya seakan menghilang 


begitu saja. 


Ah! Itu nggak mungkin. Thalita menggeleng kepala berkali- 
kali. Meyakinkan perasaannya tidak akan mudah 


terpengaruh lagi. Satriya sudah dia anggap seperti 
kakaknya yang selama ini sudah baik kepadanya ketimbang 
kakak kandungnya sendiri. 


Thalita tidak mau memikirkan lebih banyak lagi. Seperti apa 
kata Lingga, dia tidak boleh terlalu banyak pikiran. Thalita 
menarik selimutnya, lalu memejamkan matanya. Tidak lama 
dia sudah terlelap. 


KKK 


Thanks for reading ... 


Dua Puluh Enam 


Baru pukul sebelas siang, Thalita sudah berada di ruang 
guru. Hari ini tidak ada pembelajaran efektif, Karena sedang 
ada penilaian tengah semester. Thalita berkutat dengan 
kertas lembar jawaban, mengoreksi hasil jawaban murid- 
muridnya. Satu persatu lembaran-lembaran itu Thalita 
koreksi sampai mengabaikan ponsel yang sedari tadi 
berkedip-kedip. Notif tanda pesan masuk. 


Ta, panggil Rosa dari arah mejanya. Dia juga sama seperti 
Thalita. 


Hem. 
Gimana nomor asing kemarin? 
Oh itu Mas Satriya. 


Rosa menghentikan menulis di atas lembar kertas 
koreksianya. Dia meletakkan pulpennya dengan asal, lalu 
menghampiri Thalita dengan gerakan cepat. 


Kamu yakin itu Mas Satriya? 


Iya. Thalita menjawab tanpa melihat Rosa yang sudah 
duduk di dekatnya. Seketika tangannya yang sedang 
menulis pun dia hentikan. Thalita melihat Rosa. Kamu tanya 
nomor asing yang mana? 


Yang mana lagi kalau bukan nomor yang sering neror kamu 
itu. Memangnya ada nomor asing yang neror kamu lagi? 
tanya Rosa penasaran. Tatapannya penuh selidik. Terus 
katamu tadi tentang Mas Satriya? 


Thalita menepuk keningnya. Kenapa dia memikirkan 
Satriya? 


Aku pikir kamu bertanya soal Mas Satriya. 


Rosa mengerut Dahi. Wait! Kamu nggak papa, kan? telapak 
tangan Rosa menyentuh dahi Thalita. Siapa juga yang tanya 
soal Mas Satriya? kini tatapan Rosa kembali menyelidik. 
Kamu sedang mikirin Mas Satriya? Hayo ngaku! 


Ih, apaan sih! 
Terus? Rosa masih tidak percaya. 


Semalam ada yang menelepon pakai nomor asing, ternnyata 
itu Mas Satriya. aku pikir kamu menanyakan nomor asing 
punya Mas Satriya. Thalita kembali ke posisi semula, 
berkutat dengan kertas-kertasnya. 


Terdengar embusan napas Rosa. Dia kemudian beranjak ke 
mejanya. Aku pikir nomor asing yang sering menerormu itu 
Mas Satriya. Sumpah! hampir saja aku berasa shocking 
soda. 


Lebay! Thalita melempar remasa kertas yang berbentuk 
bulat, tepat mengenai kepala Rosa. 


Sialan! umpat Rosa. 


KKK 


Ta, nonton yuk! ajak Rosa sambil berjalan menuju gerbang 
sekolah. 


Nonton apa? 


Joker, gimana? 


Thalita menoleh, lalu menyipitkan kedua matanya. Enggak! 
tolaknya. 


Katanya bagus, Iho. Rosa masih bersikukuh meyakinkan 
Thalita. 


Aku lagi nggak pingin nonton. 

Pinginmu apa? 

Pingin gampar Fadhil, ucap Thalita asal. 

Yasudah, silakan gampar saja! Mumpung orangnya ada juga. 


Langkah Thalita seketika berhenti, lalu menatap Rosa. 
Maksud kamu? 


Itu ada Fadhil! Mata Rosa mengarah ke gerbang sekolah. 
Menyuruh Thalita untuk melihat siapa yang sedang berdiri 
di sana. 


Mata Thalita nyaris terbelalak. Melihat Fadhil entah sejak 
kapan pria itu sudah berdiri di sana. Thalita melihat jam di 
pergelangan. Pukul setengah satu siang. Fadhil tidak 
mungkin ada di sini untuk menjemput Dinda, karena 
keponakannya itu sudah selesai dua jam yang lalu. 


Kamu ngapain ada di sini? Dinda sudah pulang sejak tadi. 
Kalau tidak salah lihat dia dijemput sama Mbak 


Aku kemari untuk menemuimu. Belum selesai Thalita 
berbicara, Fadhil sudah memotongnya. Aku mohon, Ta. 


Nggak bisa. Aku pulang bareng Rosa, pungkas Thalita. 


Apa yang dikatakan Thalita memang benar. Dia ingin pulang 
bersama Rosa. Meski rumahnya dan Rosa berbeda arah, 
tetapi khusus hari ini Rosa ingin mengantarkannya pulang. 
Dalam hati sebenarnya Thalita ingin fasilitas pribadinya 
dikembalikan, toh dia juga sudah bersedia bertunangan 
dengan Lingga. 


Turuti saja, Ta, bisik Rosa. 


Apa kamu udah gila? sentak Thalita. Namun suaranya lirih. 
Kamu tahu sendiri resikonya kalau ketahuan sama Mas 
Radit. 


Ya.. caranya. 
Cara apa? 


Kamu ajak saja dia ke tempat yang tidak begitu ramai 
orang. Atau tempat yang tidak mungkin dikunjungi Mas 
Radit bahkan keluargamu. 


Thalita terdiam. Menimbang apa yang baru saja dikatakan 
Rosa. Dia sendiri masih bimbang antara ikut dengan Fadhil 
atau menghiraukannya. Kenapa Fadhil selama ini selalu 
muncul kembali dalam kehidupannya? Thalita juga 
penasaran. Lantas, apa ini ada hubungannya dengan nomor 
asing yang beberapa hari ini selalu menerornya? 


Thalita mengembus napas. Oke, aku ikut denganmu, putus 
Thalita. Sebenarnya dia juga ingin mengetahui kenapa 
Fadhil terus menerus mengajaknya untuk bicara. 


Oke. 


Fadhil sudah membuka pintu mobilnya untuk Thalita. 


Terlihat wajahnya yang begitu lega saat Thalita menyetujui 
untuk ikut dengannya. 


Kita ke warung Mak Yem saja, kata Thalita. Mobil Fadhil 
sudah berjalan. 


Apa?! Fadhil tersentak kaget. 


Thalita tahu konsekuensi mengajak Fadhil ke warung Mak 
Yem akan membuat kembali bernostalgia. Warung Mak Yem 
adalah tempat dirinya dan Fadhil pergi makan saat masih 
berpacaran dulu. Mereka berdua sering makan di sana, 
sebab jarak kontrakan Fadhil dan warung itu begitu dekat. 


Kenapa? Thalita mencoba memberanikan diri menatap 
Fadhil. Karena selama ini dia tidak berani bertatap muka 
dengan pria itu lebih lama. 

Kamu yakin ingin makan di sana? 

Iya. 

Kenapa? 


Apanya? 


Kenapa kamu ingin makan di sana? Sedangkan sudah 
banyak restoran di Surabaya. 


Ya pingin saja makan di sana, sekalian ketemu sama Mak 
Yem, jawab Thalita asal. Bukan itu alasan sebenarnya. 
Thalita hanya tidak ingin pertemuanya dengan Fadhil 
diketahui orang. Akan menjadi masalah besar jika 
keluarganya tahu. 


Kamu merindukan Mak Yem apa kisah dua tahun yang lalu? 


Mobil Fadhil berhenti di sebuah warung sederhana di dalam 
rumah kecil dengan cat biru muda. Di kaca rumah itu 
bertuliskan Warung Mak Yem . Fadhil lebih dulu turun, 
sedangkan Thalita masih tercengang dengan ucapan Fadhil. 


Astaga! Apa yang baru saja kudengar? Thalita mengusap 
Wajahnya kasar. 


Turun. Fadhil membuka pintu mobilnya. Melihat wajah 
Thalita yang begitu kentara sekali terkejut. 


Thalita segera turun dari mobil dan mengikuti langkah 
Fadhil memasuki warung Mak Yem. Thalita melihat wanita 
paruh baya sedang duduk sambil melihat serial drama India 
yang diperankan aktor Arjun Bijlani. 


Nak Fadhil? Mak Yem begitu kaget melihat Fadhil 
menghampirinya. Lho, Nak Thalita juga? Masya Allah.. 
sudah lama kalian ndak kemari. Ayo wes ndang dipesen mau 
makan apa, kata Mak Yem dengan senyum seperti sangat 
merindukan seseorang. 


Kita makan seperti bisanya. Mak Yem masih ingat kesukaan 
Thalita? Fadhil memang berbicara kepada Mak Yem, tetapi 
pandangannya mengarah ke Thalita. 


Apa lagi ini? batin Thalita. Dia hanya bisa tersenyum. 


Penyetan Ayam, toh? Daun kemanginya yang banyak, ndak 
pakai mentimun. Ternyata Mak Yem masih mengingat 
makanan yang sering dipesan Thalita, padahal Thalita 
sudah lama tidak mampir ke warung ini hampir dua tahun 
lamanya. 


Hahahaha. Fadhil terbahak. 


Setelah dua tahun berlalu, Thalita melihat tawa Fadhil 
kembali. Segera dia menggeleng kepala, tidak ingin 
mengingat masa lalu. Dia mengembus napas, lalu 
memainkan ponselnya agar tidak merasa canggung dengan 
suasana hatinya yang halu. 


Mak Yem sudah membawakan pesanan Thalita dan Fadhil. 
Menaruhnya di atas meja mereka. Fadhil dan Thalita berada 
pada satu meja, saling berhadapan, begitu dekat. Warung 
yang tidak ada pengunjung siang ini, hanya mereka berdua. 


Kamu mau bicara apa? tanya Thalita sambil tangannya 
sibuk dengan makanan. Sedikit canggung untuk memulai 
obrolan. 


Makan dulu. Bicaranya nanti, jawab Fadhil. 

Mereka berdua hanyut dalam keheningan. Sibuk dengan 
makanan masing-masing. Tidak ada alunan musik yang 
mengiringi seperti saat makan di restoran. Hanya kicauan 
burung yang sengaja Mak Yem pelihara di depan 
warungnya. 

Lima belas menit mereka berdua menandaskan makanan. 
Fadhil menyingkirkan piring makanannya agar dia bisa 
melipat tangannya di atas meja. 

Ta, panggil Fadhil. 


Thalita yang baru saja mengusap mulutnya dengan tisu pun 
menoleh. 


Aku minta maaf, mungkin sebelum bicara aku 


Langsung saja kamu mau ngomong apa? potong Thalita. 


Oke, jawab Fadhil sambil menatap Thalita. Sebaiknya kamu 
tidak melakukan pertunangan dengan Lingga, Ta. Sebelum 
semuanya terlambat dan kamu akan menyesal 


Belum selesai Fadhil berbicara, Thalita menggebrak meja di 
depannya. Dia sudah berdiri dengan tatapan murka. Sebuah 
tamparan tiba-tiba mendarat di pipi Kkiri Fadhil. Sudah 
kuduga kalau ternyata kamu adalah dalang di balik semua 
ini. Thalita meraih tasnya kemudian meninggalkan Fadhil. 
Dia keluar dari warung Mak Yem sambil menangis. 


aaa 
Hollaaaaaaaa 


Maaf baru bisa update cerita mereka. Mamaknya 
Thalita sibuk hehe 


Hemm... Ternyata Padil toh orangnya yang selama ini 
neror bu guru? Minta dijewer itu kupingnya. 


Kalian tim mana nih? 

Thalita - Fadhil 

Thalita - Lingga 

Thalita - Satriya 

Mamak kok kangen lugunya Mas prajurit yess?? 


Thanks for reading... 


Dua Puluh Tujuh 


Mobil Honda Jazz menepi di bahu jalan. Pemiliknya, Lingga, 
keluar dan langsung menghampiri Thalita. Begitu mendapat 
panggilan telepon dari Thalita, Lingga langsung 
meninggalkan rumah sakit dan segera menemui Thalita 
yang sedang menangis saat menelepon tadi. 


Kamu kenapa? tanya Lingga, merasa khawatir dengan 
keadaan Thalita. Perempuan itu kini berwajah sembab 
akibat menangis. 


Thalita semakin menangis. Dia kemudian memeluk Lingga, 
tidak peduli saat ini tengah berada di jalanan yang tidak 
sepi kendaraan berlalu lalang. Hingga Lingga yang merasa 
tidak enak dipeluk Thalita, akhirnya membawa perempuan 
itu masuk ke dalam mobilnya. 


Thalita, kamu kenapa tiba-tiba nangis seperti ini? tanya 
Lingga lagi. Saat ini mereka berdua sudah berada di dalam 
mobil. 


Thalita masih belum menjawab. Dia masih menangis 
sehingga Lingga akhirnya memeluknya kembali. 
Membiarkan Thalita menangis sampai perempuan itu benar- 
benar merasa tenang. 


Hampir lama Thalita menangis di pelukan Lingga. 
Perasaannya kini sudah mulai tenang, dia pun akhirnya 
melepaskan diri dari pelukan pria yang sebentar lagi akan 
bertunangan dengannya. 


Sudah merasa tenang? tanya Lingga sambil menyentuh 
kedua pipi Thalita. Lingga pun mengusap air mata yang 
masih tersisa di pipi Thalita. Ada apa? 


Fadhil, Ga. 


Kenapa dia? Apa yang dia lakukan ke kamu? Lingga menjadi 
gusar. 


Thalita kemudian menceritakan apa yang sudah terjadi 
akhir-akhir ini, begitupun kejadian di warung Mak Yem tadi. 
Thalita menunjukkan pesan-pesan yang beberapa hari ini 
menerornya dan ternyata semua itu ulah Fadhil yang ingin 
menghalangi pertunangannya dengan Lingga. Dia jahat 
banget sih sama aku, Ga. Belum cukup selama ini sudah 
nyiksa aku? Thalita kembali menangis. 


Lingga meraih kepala Thalita, lalu menaruh di pundaknya 
sambil mengusap rambut Thalita. Tidak ada komentar 
apapun dari Lingga. Pria itu tengah memikirkan sesuatu. 


Ga. 

Hem. 

Pertunangan kita dipercepat saja. 
Lingga tersentak kaget. Kamu serius? 


Thalita mengangguk. Kepalanya masih berada di pundak 
Lingga. Aku nggak mau Fadhil terus-terusan ganggu aku. 
Kalau kita sudah bertunangan, Fadhil tidak akan datang- 
datang lagi ke sekolah untuk menemuiku. 


Lingga terdiam. Ada sesuatu yang sedang dipikirkannya. 
Wajahnya tampak gelisah. 


Kenapa kamu diam saja, Ga? Thalita mengangkat 
kepalanya, lalu melihat Lingga yang sedang gelisah. Kenapa 
kamu gelisah gitu? Kamu nggak suka pertunangan kita 
dipercepat? 


Nggak. Baiklah kalau kamu ingin hari pertunangan kita 
dipercepat. Lingga tersenyum. Kemudian pintu mobilnya 
diketuk seseorang di luar sana. Rupanya orang itu 
menyuruh Lingga untuk tidak memarkirkan mobilnya di 
bahu jalan ini. Lingga pun mengerti dan segera membawa 
mobilnya pergi. 


Kamu mau makan apa? tanya Lingga setelah mobilnya 
melaju di tengah-tengah ramainya lalu lintas. 


Terserah. 

Tidak ada menu terserah di restoran, Nyonya Lingga. 
Thalita terkekeh. Nyonya Lingga? 

Iya, ada yang salah? Sebentar lagi kamu jadi istriku. 

Kita bertunangan saja belum Ga, sudah sebut-sebut istri. 


Apa kita nggak usah bertunangan saja, langsung nikah. Aku 
siap. 


Jangan ngaco! Thalita memelototi Lingga. Emm kalau kita 
makannya di rumah sakitmu saja, gimana? Kita beli di luar 
tapi makan di ruanganmu. Kamu ada jadwal di rumah sakit, 
kan? Ini sudah kelewat jam istirahat, Iho! 


Kita makan di luar saja. Jangan di rumah sakit. 
Kenapa? 

Aku nggak mau kamu digangguin. 
Digangguin siapa? Dahi Thalita mengernyit. 


Emm..aku nggak mau kamu digangguin para dokter muda 
di sana. Aku nggak mau calon istriku yang cantik ini jadi 


bahan godaan mereka. Lingga menaik-turunkan kedua 
alisnya, menggoda Thalita. 


Thalita tertawa. 


KKK 


Lingga membawa Thalita ke restoran yang tidak jauh dari 
rumah sakitnya. Restoran yang menyediakan berbagai 
macam menu Nusantara membuat Lingga tertarik untuk 
mengajak makan Thalita di tempat itu. Terlalu malas untuk 
mengajak Thalita makan di mal, repot harus mencari tempat 
parkir karena dia harus segera kembali ke rumah sakit. 


Nggak dimakan? Nggak enak? Lingga mencondongkan 
tubuhnya ke Thalita, setengah berbisik. 


Eng nggak, kok. 


Ya sudah cepetan makan. Aku harus segera kembali ke 
rumah sakit, kata Lingga setelah melihat jam dipergelangan 
tangannya. 


Thalita membalas dengan anggukan. Kemudian menyantap 
menu ayam rica-rica yang sudah dia pesan. Melihat menu 
Nusantara di restoran ini membuat Thalita tiba-tiba teringat 
Satriya. Apa kabar pria itu? Semenjak pria itu ganti nomor, 
jarang sekali mengabari Thalita. Thalita menggelengkan 
kepala, menepiskan pikiran bebasnya itu. Bagaimana dia 
bisa kepikiran tentang Satriya? Bukankah sudah menjadi 
kebiasaan Satriya yang tidak terlalu menyibukkan diri 
dengan ponsel? 


Setelah menandaskan makanan, baik Thalita maupun 
Lingga keluar dari restoran setelah Lingga membayarnya. 
Sebelum Lingga kembali ke rumah sakit, dia mengantar 
Thalita pulang terlebih dulu. 


KKK 


Oke, saya mau semua menu yang sudah saya pesan diantar 
sore hari ya, Mbak, ucap Thalita disela-sela tangannya yang 
sibuk memilih beberapa undangan. Dia sedang menelepon 
bagian catering makanan untuk acara pertunangannya tiga 
hari lagi. Thalita kemudian mengakhiri panggilannya 
setelah semuanya beres. 


Thalita mengambil napas, dia terdiam melihat layar ponsel 
di genggaman. Pikirannya bingung hendak mengundang 
nama di balik layar ponselnya itu. Akhirnya dia pun 
menghubungi nama itu. 


Terdengar suara di seberang sana, panggilan Thalita 
mendapat jawaban dengan cepat. Halo, Mas. 


Iya. Tumben telepon Mas. Ada apa, hem? 

Thalita terdiam. 

Halo? Adik masih di sana? 

Oh, ya. Emm, Mas Satriya ada waktu malam ini? 
Kenapa? 

Ada hal yang ingin aku sampaikan ke Mas Satriya. 
Boleh, sih. Tapi 

Tapi apa? 


Mas ada waktu setelah Maghrib ini. Jam delapan nanti Mas 
ada pekerjaan yang sangat penting. 


Tugas negara ya, Mas? Thalita terkekeh. 


Hehe, ya begitulah. Gimana? Adik mau kita bertemu setelah 
Maghrib? 


Oke, kita bertemu di mana? 
Adik saja yang menentukan, Mas setuju saja. 


Thalita menggigit bibirnya, mencari tempat untuk dia dan 
prajurit itu bertemu malam ini. Kita ke Bebibi Gelati Caf . 
Nanti aku share lokasinya. 


Oke. 


Thalita mengakhiri panggilan itu, lalu kembali menyibukkan 
diri untuk persiapan hari pertunangannya. 


Lama aku nggak update cerita ini. Maafkeun aku 
sibuk dengan pekerjaan dan proyek bikin buku 
antologi cerpen. 


Btw, silakan beli ya nanti antologi cerpen punyaku 
yang terbit. Wuehehe promosi 


Gimana, masih pingin lanjut cerita bu guru? Ternyata 
banyak yang pingin Thalita sama Satriya, padahal 
Mas prajurit cuek ehh... Jarang main HP apalagi main 
PUBG 


Thanks for reading 


Dua Puluh Delapan 


Thalita baru saja sampai di sebuah kafe yang berada di Jalan 
Dharmahusada. Kafe milik chef terkenal di Indonesia, Chef 
Arnold Purnomo dan tunangannya. Pandangan Thalita 
melihat sekitar kafe yang lumayan banyak pengunjung, 
juga orang-orang yang sambil berfoto bersama. Karena kafe 
ini memiliki tempat yang bernuansa modern dan feminism, 
tetapi cocok untuk berbagai usia. 


Seorang pelayan baru saja menghidangkan es krim yang 
baru saja dipesan oleh Thalita. Tanpa pikir panjang, Thalita 
langsung menyantap es krim itu. Thalita memang suka es 
krim, apalagi di saat mood-nya lagi kacau, dia bisa 
menghabiskan beberapa es krim sekaligus. 


"Maaf, sudah nunggu lama." Satriya baru saja tiba di kafe 
ini. Kepala dan sebagian bajunya terlihat basah. Di luar 
sedang hujan dan Thalita baru saja menyadarinya. 


"Lumayan." Thalita melihat arloji. "Dua puluh menit lah. 
Aduh, maaf ya, Mas Satriya harus kehujanan gara-gara 
nurutin aku." 


"Nggak papa. Sedikit saja basahnya ini." 

Satriya mengamati Thalita yang tengah lahap menikmati es 
krimnya. "Hujan-hujan gini makan es krim." Dia 
menggelengkan kepala. 

"Memangnya kenapa? Oh ya, Mas nggak pesan juga?" 


"Nggak. Adik saja." 


"Kok gitu? Mas cuma lihatin aku makan doang tanpa 
pesan?" 


"Mas nggak begitu suka es krim. Adik saja yang makan. Oh 
ya, ada apa ngajakin Mas bertemu?" 


Thalita berhenti menyendokkan es krim ke mulutnya. 
Saking enaknya menikmati es krim, dia lupa tujuannya 
mengajak Satriya bertemu. Thalita kemudian mengambil 
tasnya, lalu mengeluarkan sebuah benda persegi dengan 
lapisan pita berwarna merah muda menyala. "Ini Mas," 
ucapnya memberikan benda itu. 


Satriya tercenung sesaat, mengamati undangan berwarna 
merah jambu itu. Tangannya mengambilnya dengan teramat 
pelan. "Apa ini?" 


"Itu..undangan pertunanganku." 


Satriya menatap Thalita. Menembus retina milik Thalita, 
menyelami bola mata perempuan itu yang terdapat 
keraguan. Thalita memang sebenarnya ragu dengan 
pertunangannya. Namun, hanya itu yang bisa dia lakukan 
untuk menjaga keutuhan hubungan dengan keluarganya 
dan kebaikan dirinya sendiri. Dia tidak ingin Fadhil terus 
menerus mengganggunya. Thalita berharap, 
pertunangannya dengan Lingga nanti membawa sebuah 
harapan baru untuknya. Meski dia sama sekali tidak 
mencintai lelaki yang berprofesi sebagai dokter jiwa itu, 
tetapi Thalita ingat pesan mamanya bahwa cinta akan 
tumbuh dengan sendirinya. 


"Aku harap, Mas Satriya datang, ya," pinta Thalita. 


"Tiga hari lagi, ya?" tanya Satriya setelah melihat tanggal 
pertunangan di undangan itu. "Kayaknya Mas nggak bisa 
datang, Dik." 


"Kenapa?" 


"Mas ada tugas." 


Thalita mengerutkan dahi. "Acaranya malam, kok. Masak 
malam-malam ada tugas?" 


"Hehehe, seorang prajurit tidak peduli siang atau malam 
untuk bertugas, Dik. Masalahnya, tugas Mas tidak di sini." 


"Lalu?" 


"Mas ditugaskan ke Papua besok pagi. Makanya malam ini 
Mas nggak bisa lama-lama bertemu. Mas harus persiapan 
sebelum terbang ke sana." 


"Berapa bulan?" 


Satriya tersenyum, mengamati wajah cantik Thalita untuk 
terakhir kalinya sebelum dia terbang ke Papua untuk 
menjalankan tugas teritorialnya. "Mas akan di sana selama 
satu tahun." 


"Oh." 


Susana pun berganti hening. Hanya alunan musik kafe dan 
rintikan hujan di luar sana. Udara dingin mulai menyerbu. 
Thalita menandaskan es krimnya, sedangkan Satriya hanya 
terdiam dan sesekali melirik undangan merah jambu itu. 


"Kalau sudah selesai kita pulang, ya," ajak Satriya. 


Thalita mengangguk. Dia meraih tas di samping kursinya. 
Kemudia dia berjalan menuju pintu keluar mengikuti Satriya 
yang sudah terlebih dulu. Di luar masih hujan. Meski tidak 
begitu deras, tetapi cukup membuat tubuh basah kuyup jika 
tidak menggunakan mantel. Satriya melihat Thalita yang 
sedang bingung. "Kenapa?" 


"Mas Satriya pulangnya gimana?" 


"Hehehe, kok malah tanya tentang Mas. Justru Mas yang 
tanya kamu pulangnya gimana, hem?" 


"Aku bisa pesan taksi online. Tapi, Mas bawa motor. Pasti 
sampai di markas basah kuyup." 


Satriya terdiam sesaat. Memandangi mendung yang tak 
tampak karena langit sudah gelap. "Mas mau nganter kamu 
pulang, tapi Mas takut." 


"Takut kenapa?" 


Satriya tertawa kecil. Kemudian dia mengahadap Thalita 
sambil memegangi kedua pundak perempuan itu. "Mas 
nggak mau babak belur." 


"Babak belur?" 


"Mas nggak mau dong disangka nyulik calon tunangan 
orang." 


Thalita terdiam. Entah apa yang baru saja dikatakan Satriya 
seperti ada sesuatu yang berbeda dari pria itu. Mengapa 
Thalita jadi merasa sedikit bersalah? 


"Hahaha, Mas bisa saja. Calon suamiku bukan orang yang 
frontal." 


"Baguslah. Kalau frontal langsung ajak dia bertemu Mas." 
"Ngapain? Mas mau hajar dia sampai babak belur?" 
"Nggak. Itu terlalu mudah." 


"Lalu?" 


"Mas mau lempar rudal ke mukanya." 


Thalita tertawa mendengarnya. Dia memukul bahu Satriya 
berkali-kali karena menurutnya itu lucu. 


"Mas titip pesan ya, Dik." Kini wajah Satriya lebih serius dari 
sebelumnya. 


"Apa?" 


"Baik-baik dengan calon suamimu. Cintai dan sayangi dia. 
Hilangkan segala keraguan yang selama ini sudah 
mengganggumu." 


Sebuah taksi tiba-tiba berhenti di depan mereka berdua. 
Ternyata taksi itu Satriya yang memesannya untuk Thalita, 
sebelum perempuan itu memesan untuk dirinya sendiri. 


"Pulanglah! Hati-hati di jalan." Satriya membuka pintu taksi 
itu. Thalita menurut, tetapi masih dalam wajah kebingungan 
dengan tingkah Satriya malam ini. 


"Pak, antarkan perempuan cantik ini sampai ke rumahnya. 
Dia adalah penentu masa depan bangsa dan anak saya 
nantinya." Satriya menutup kembali pintu taksi, lalu berlari 
kecil menuju motornya terparkir. 


Thalita mengamati pergerakan Satriya melalui kaca jendela 
taksi yang ditumpanginya. Pria itu sudah memacu motor 
dinasnya, menembus rrintiknya hujan yang belum 
sepenuhnya reda. 


daa 
Dikit saja nggak papa ya.. pokoknya update. Hehehe 


edisi khusus Thalita - Satriya. 
Mana penggemarnya? 


Penggemar Thalita - Lingga sabar dulu, apalagi 
Thalita - Fadhil 


Thanks for reading 


Dua Puluh Sembilan 


Benda persegi berwarna merah muda Thalita letakkan di 
atas meja kerja milik rekannya. Hari ini begitu malas sekali 
rasanya. Detik-detik menunggu libur sekolah seperti sudah 
menanti. Penghuni sekolah, terutama dewan guru, hanya 
disibukkan dengan penilaian akhir semester. 


Undangan siapa ini? tanya Rosa. Dia baru saja dari kamar 
mandi. 


Undangan pertunanganku, jawab Thalita sambil kembali ke 
mejanya. Tumpukan buku laporan milik anak-anak didik 
sudah siap dan harus segera dia kerjakan. 


Wah akhirnya kamu tunangan juga sama dokter itu, 
Chukhahaeyo. 


Thalita mengerut dahi. Kamu ngomong apaan, sih? 


Bahasanya oppa-oppa Korea. Rosa cengar-cengir. Perempuan 
itu memang suka sekali dengan tontonan dari negeri 
Gingseng itu. Tidak heran jika dia menggunakan bahasa 
asing yang sama sekali tidak dimengerti Thalita. Untungnya, 
hanya kepada Thalita saja Rosa menggunakan bahasa itu. 
Ketika sama Dewa, tentu saja pacarnya itu merasa geli. 


Susah kalau sudah berurusan sama fangirl-nya Lee Min Ho. 
Thalita menggelengkan kepala. Dia kemudian sibuk dengan 
laptop di depannya. 


Ta. 
Hem? 


Mas Satriya pagi tadi berangkat tugas ke Papua. 


Thalita menghentikan tangannya saat mulai mengutak-atik 
laptop. Dia terdiam. 


Kok kamu diam aja, Ta, ucap Rosa kembali. 


Aku sudah tahu, kok, balas Thalita. Dia kemudian 
menceritakan pada Rosa tentang pertemuannya dengan 
Satriya. Mas Dewa tugas ke sana juga kan? Apa cuma Mas 
Satriya doang? 


Mas Dewa juga ikut, kok. Yah niatnya tahun ini kita mau 
tunangan eh dia malah ada tugas ke Papua selama satu 
tahun, ucap Rosa. Terlihat dari wajahnya yang begitu sedih. 
Dia dan Dewa memang sudah berhubungan sejak lama, 
tetapi takdir membuatnya harus terpisah jarak lagi. 


Kamu sabar banget menjalani hubungan sama Mas Dewa. 


Ini risiko pacar tentara, Ta. Beruntunglah kamu sama dokter 
Lingga, dia selalu ada setiap saat. Tapi bukan berarti aku 
kurang beruntung jadi pacar Mas Dewa, justru ini adalah 
ujian dari hubungan kita. Ujian kesabaran dari penantian. 
Kali ini Rosa berbicara serius. Sejak awal dia ingin 
mengajakku pacaran juga menjelaskan kalau jadi pacar 
tentara itu harus banyak sabarnya. Dan aku siap dengan itu, 
kok. Aku menerima dia bukan karena seragamnya, 
melainkan kesungguhannya yang nggak pernah main-main 
ke aku. Semoga tahun depan lagi nggak ada halangan buat 
kita tunangan, kalau langsung nikah malah lebih bagus. 
Rosa mengangkat bahunya, pandangannya menerawang 
jauh, membayangkan entah bagaimana yang akan terjadi 
dalam hidupnya. 


Semoga apa yang kamu harapkan segera terwujud, ucap 
Thalita. 


KKK 


Hari bahagia yang sudah dinantikan keluarga Thalita 
akhirnya tiba. Malam ini adalah hari pertunangan Thalita 
dan Lingga. Pertunangan itu diselenggarakan di kediaman 
rumah orang tua Thalita. Semua sudah dipersiapkan begitu 
sempurna. Para tamu undangan sebagian sudah ada yang 
datang, kebanyakan dari rekan bisnis Syarif dan juga Radit. 


Berbeda dengan Thalita. Gemerlapnya pesta malam 
pertunangannya tidak seperti perasaanya saat ini. Dia 
bingung. Tiba-tiba rasa sedih menghantuinya kembali. 
Thalita ragu, apakah dia harus menjalani pertunangan ini? 
Apakah dia harus memaksakan hidupnya demi kebahagiaan 
orang sekitarnya? Sedangkan dirinya sendiri tidak 
merasakan bahagia. 


Baik-baik dengan calon suamimu. Cintai dan sayangi dia. 
Hilangkan segala keraguan yang selama ini sudah 
mengganggumu. 


Thalita kembali teringat kalimat yang dikatakan Satriya 
tempo hari di malam perpisahan sebelum keberangkatan 
pria itu ke Papua. Dia harus mencoba menghargai Lingga 
sebagai calon suami yang sudah ditetapkan untuknya. 
Suami yang sudah mendapatkan restu dari keluarganya. 


Tiba-tiba Thalita ingin menelepon Satriya. Dia ingin 
bercerita sedikit dengan pria itu. Namun, saat dia mencoba 
menelepon, ponselnya sedang tidak aktif. Lagi sibuk 
kayaknya, gumam Thalita. 


Seseorang mengetuk pintu kamar Thalita. Dia kemudian 
meletakkan ponselnya dan membuka pintu itu. 


Mbak Thalita sudah dipanggil Ibu di bawah, kata Mbak 
Nana. Dia adalah asisten pribadi Papa. 


Apa Lingga sudah datang, Mbak? tanya Thalita. 


Mbak Nana mencoba mengingat. Belum kayaknya. Orang 
tua Lingga masih mencoba menghubunginya karena sampai 
sekarang belum datang. Apa dia tidak menghubungimu? 


Thalita menggelengkan kepala. Mbak Nana duluan saja, 
nanti aku nyusul. Aku coba hubungi Lingga dulu. Mbak 
Nana mengiyakan dan Thalita kembali masuk untuk 
mengambil ponselnya, mencoba menghubungi Lingga. 


Beberapa kali Thalita mencoba menghubungi, tetapi belum 
ada jawaban. Hingga Thalita putus asa dan lebih memilih 
untuk menyusul ke bawah. Sudah banyak tamu yang hadir 
di malam pertunangannya. Orang tua Lingga juga sudah 
datang, tetapi dia sama sekali tidak melihat pria itu. Tiba- 
tiba pandangan Thalita melihat sosok yang sedang bergurau 
dengan balita. Itu Fadhil. Melihat Fadhil, Thalita merasakan 
kembali gemuruh di dadanya. Namun, dia berusaha untuk 
menenangkan hatinya. Dengan Lingga, dia akan meniti 
kembali perasaannya yang sudah hancur karena Fadhil. 


Pa, Ma, panggil Thalita menghampiri mereka. 


Syarif memberikan Thalita isyarat agar lebih mendekat. 
Kamu sudah telepon Lingga? sampai sekarang dia belum 
datang juga, kata Syarif. 


Sudah beberapa kali Thalita telepon, tapi sama sekali nggak 
ada jawaban. 


Thalita merasa ada yang aneh dengan Lingga. Sejak tadi 
pagi pria itu tidak menghubungi Thalita. Dan sekarang pria 
itu sulit sekali dihubungi. Ada apa dengan Lingga? Tidak 
biasanya Lingga seperti ini. 


Waktu sudah menginjak pukul delapan malam, tetapi 
sampai saat ini Lingga belum juga tiba. Thalita gelisah. 
Sejak tadi Lingga tidak menjawab panggilan teleponnya 
apalagi balik menelponnya. Sekarang ponselnya justru tidak 
aktif. 


Mas Radit sudah coba hubungi Lingga? tanya Thalita, 
melihat Radit sedang sibuk dengan ponsel di telinganya. 


Ponselnya nggak aktif. 


Thalita semakin gelisah. Dia takut terjadi apa-apa dengan 
Lingga. Takut jika Lingga mengalami kecelakaan seperti 
kisah-kisah yang pernah dia tonton di televisi. 


Ah, itu tidak mungkin. Kamu udah ngelantur jauh, Ta. 
Thalita memukul pelan dahinya sendiri, menghilangkan 
kekonyolannya itu. Dia berharap semoga tidak terjadi apa- 
apa dengan Lingga. 


Kenapa, Ta? Kamu cemas karena Lingga belum juga datang? 
Fadhil tiba-tiba menghampiri Thalita yang sedang sendiri. 
Keluarganya sedang menyambut beberapa tamu undangan 
yang datang. Dari awal aku sudah bilang, hentikan 
pertunanganmu sebelum kamu menyesal akhirnya. 


Thalita menatap murka ke arah Fadhil. Dia begitu kesal 
dengan pria itu. Rencana jahat apa yang sedang kamu 
lakukan? 


Astaga, Ta! Kamu suuzon terus sama aku. Aku hanya 
mengingatkan bukan sedang melakukan rencana jahat. 


Setelah mengucapkan itu, Fadhil kemudian berlalu. Thalita 
tidak mengerti apa maksud dibalik ucapan Fadhil. 


KKK 


Silakan berasumsi sendiri. 
Kira-kira Lingga ke mana yaa?? Emak juga cari-cari 
dia. Apa dia lagi main petak umpet sama pasiennya? 


Thanks for reading 


Nukilan 
"Adik." 
"Lho, Mas Satriya? Beneran ini kamu Mas?" 
"Iya lah, masak hantu." 
"Sudah pulang?" 
"Hehe, sudah." 
"Kok nggak bilang-bilang?" 
"Kenapa? Kangen sama Mas? Hehe." 
"Ih, apaan, sih!" 
"Hehe, terus?" 
"Bukan aku yang kangen." 
"Lalu siapa?" 


"Itu Iho, pembaca Mas Satriya. Udah kangen banget 
katanya. Pada nanyain kapan pulang mulu." 


aaa 


Jangan kaget biar kangen kalian ke Mas Satriya bisa 
terobati. 


Ah, authornya jahat! Hehe, ampun... Jangan di gorok 
akunya 


Teman-teman, mungkin cerita ini nggak akan update 
dalam minggu2 ini, ada sesuatu yang harus aku 


persiapkan. Mohon doanya biar diberi kemudahan 


Teman-teman mohon sabar dan maaf atas 
ketidaknyamanannya. See you on next chapter. 
Jangan berhenti nungguin kisah mereka. 


Salam manis, 
Chika Lapenia :) 


Kabar Baik 


Halo penggemar Thalita dan Satriya, mana nih 
suaranya? 


Sebelumnya aku ucapkan banyak terima kasih untuk 
kalian semua, para pembaca cerita "Single, 
Salahkan?" yang semakin hari semakin banyak dan 
disukai. 


Ada kabar gembira nih buat kalian kalau Cerita 
"Single, Salahkah?" akan naik cetak. Wahh.... Bakal 
bisa dipeluk nih 


Bagaimana cerita mereka? Apakah ada extra part di 
versi cetaknya??? Tunggu saja nanti.. 


Sebagian part akan aku unpublish untuk kepentingan 
penerbitan yaa... 


Thank you 
Salam sayang 


Chika 


Info 


Hai... Aku kembali 


Kabar baik lagi nih buat pembaca Single, Salahkah? 


Sebentar lagi akan terbit ya.. 


Siapa yang kemarin2 pingin ekstra part di novel 
Thalita? 

Nah nanti ada kok di versi cetaknya. Jangan 
khawatirrrr 


Sambil nunggu PO boleh lah nabung dulu.. 


Jangan lupa ikutan PO ya.. jangan sampai 
ketinggalan cerita mereka yang menggemaskan 


Vote Cover 
Hai hai... 


Aku kembali lagi nih, kali ini aku mau berbagi cover 
ke kalian... 


Btw, kalian milih yang mana nih, Fadhil, Lingga, atau 
Satriya?? 


Setelah ini akan dibuka PO terus bisa dipeluk deh. 


Silakan kepoin IG aku 

@siscalavenia atau bisa melalui IG Penerbit Kafein 
@penerbitkafein biar nggak ketinggalan info PO 
novel Single, Salahkah? 


Jangan sampai ketinggalan 


